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ABSTRAK
Shela Subekty.Pengaruh StrukturKepemilikan Institusional,
Profitabilitas,UkuranPerusahaan,LeveragedanFirm AgeTerhadap
SyariahGovernancePadaPerbankanSyariahdiIndonesia.
Penelitianinibertujuanuntuk1)Untukmengetahuipengaruh
strukturkepemilikanterhadappenerapansyariahgovernance.2)Untuk
mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap penerapan syariah
governance.3)Untukmengetahuipengaruhukuranperusahaanterhadap
penerapansyariahgovernance.4)Untukmengetahuipengaruhleverage
terhadappenerapansyariahgovernance.5)Untukmengetahuipengaruh
firm ageterhadappenerapansyariahgovernance.6)Untukmengetahui
pengaruhstrukturkepemilikan,profitabilitas,ukuranperusahaan,leverage
danfirmageperusahaanberpengaruhterhadapsyariahgovernance.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian
kepustakaansertaaksessitusresmidarisitusidxdansitusperbankan
masing-masingsesuaidengansampelberupadatalaporankeuangan.
Sedangkanteknikanalisisdatayangdigunakanadalahmenggunakanuji
asumsiklasik,analisisregresilinierberganda,ujiSignifikansiKoefisien
RegresiLinierSederhana (Ujit),UjiSignifikansiKoefisien Regresi
Berganda(UjiF),danUjiAnalisisKoefisienDeterminasi(R
2
).
Hasilpenelitian menunjukan 1) Struktur Kepemilikan tidak
berpengaruhterhadapSyariahGovernancepadaperbankansyariahdi
Indonesiaperiode2015-2019.2)Profitabilitastidakberpengaruhterhadap
SyariahGovernancepadaperbankansyariahdiIndonesiaperiode2015-
2019.3)UkuranPerusahaanberpengaruhterhadapSyariahGovernance
padaperbankansyariahdiIndonesiaperiode2015-2019.4)Leveragetidak
berpengaruhterhadapSyariahGovernancepadaperbankansyariahdi
Indonesiaperiode2015-2019.5)FirmAgeberpengaruhterhadapSyariah
GovernancepadaperbankansyariahdiIndonesiaperiode2015-2019.6)
StrukturKepemilikan,Profitabilitas,UkuranPerusahaan,Leveragedan
FirmAgesecarasimultanberpengaruhterhadapSyariahGovernancepada
perbankansyariahdiIndonesiaperiode2015-2019.
KataKunci:StrukturKepemilikan,Profitabilitas,UkuranPerusahaan,
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Leverage,FirmAge,SyariahGovernance
ABSTRACT
ShelaSubekty.TheInfluenceofInstitutionalOwnershipStructure,
Profitability,CompanySize,LeverageandFirmAgeonShariaGovernance
inShariaBankinginIndonesia.
Thisstudyaimsto1)Todeterminetheeffectofownership
structureontheapplicationofshariagovernance.2)Todeterminethe
effectofprofitabilityontheapplicationofshariagovernance.3)To
determinetheeffectofcompanysizeontheapplicationofsharia
governance.4)Todeterminetheeffectofleverageontheapplicationof
shariagovernance.5)Todeterminetheeffectoffirm ageonthe
applicationofshariagovernance.6)Todeterminetheeffectofownership
structure,profitability,companysize,leverageandfirmagethecompany
hasaninfluenceonshariagovernance.
Datacolectiontechniquesusedarelibraryresearchandaccessto
officialsitesfromtheIDXsiteandbankingsitesrespectivelyaccordingto
thesampleintheformoffinancialstatementdata.Whilethedataanalysis
techniqueusedistousetheclassicassumptiontest,multiplelinear
regressionanalysis,TestofSignificanceofSimpleLinearRegression
Coefficient(tTest),TestofSignificanceoftheMultipleRegression
Coefficient(FTest),andtheDeterminationCoefficientAnalysisTest(R2).
Theresultsshowed1)OwnershipStructurehadnoeffectonSharia
GovernanceinshariabankinginIndonesiainthe2015-2019period.2)
ProfitabilitydoesnotaffectShariaGovernanceinshariabankingin
Indonesiainthe2015-2019period.3)CompanysizeinfluencesSharia
GovernanceinshariabankinginIndonesiafortheperiod2015-2019.4)
LeveragehasnoeffectonShariaGovernanceinshariabankingin
Indonesiainthe2015-2019 period.5)Firm AgeinfluencesSharia
GovernanceinshariabankinginIndonesiainthe2015-2019period.6)
OwnershipStructure,Profitability,CompanySize,LeverageandFirmAge
vii
simultaneouslyinfluenceShariaGovernanceinshariabankinginIndonesia
inthe2015-2019period.
Keywords:OwnershipStructure,Profitability,CompanySize,Leverage,
FirmAge,SyariahGovernance
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1BABI
PENDAHULUAN
A.LatarBelakang
Industrikeuangansyariahsepertiperbankan,asuransidanpasar
modaldiIndonesiamengalamiperkembanganyangcukupsignifikan.
Sebagaiindustri,keuangansyariahmemilikicirikhususyangsudah
melekatsecaraumum padaindustrikeuangan.Cirikhusustersebut
antaralainyaituindustripadatregulasi(highlyregulated)atausemua
aktivitaslembagakeuangansyariahyangtidaklepasdariketentuan
danperhatianbaikregulator,pelakuindustri,konsultandanpara
peneliti.
Keuangansyariahmerupakanlembagaintermediasikeuangan
(financialintermediaryinstitution)yaknilembagayangmelakukan
aktivitasmenghimpundanadarimasyarakatdalambentuksimpanan
atautabungandanmenyalurkannyakepadamasyarakatlainyang
membutuhkandalambentukpembiayaan.(Muhamad,2019:371).
Menurutlaporan IFSB totalasetindustrikeuangan syariah
diperkirakantelahmencapaisekitarUSD1,6triliundengantingkat
pertumbuhansebesar20,4% pertahunpadatahun2012dantelah
beroperasidilebih75negaradiseluruhduniadengankuranglebihdari
300 lembaga keuangan syariah.Dalam menjalankan kegiatan
2bisnisnya,intermediasikeuangan,lembagakeuangandankhususnya
lembagakeuangansyariahberhadapandenganberbagaimacam
risikoyaituantaralainrisikokredit,risikopembiayaan,risikopasar,
risikooperasional,risikolegaldanrisikoreputasi.Olehkarena
2itulembagakeuanganharusdiawasidandikelolasecarabaik.
Berdasarkan undang-undang Nomor21 Tahun 2008,lembaga
keuanganIndonesiatelahmengeluarkanprodukhukumyangsecara
khususmengaturoperasionalkeuangansyariah.Adapunproduk
hukum tersebutantaralainberupaPeraturanLembagaKeuangan
Indonesia(PBI)danSuratEdaranLembagaKeuanganIndonesia
(SEBI).
Keunggulanprodukkeuangansyariahpadaumumnyasamadengan
produkkeuangankonvensional.Namunyangmembedakannyaadalah
bahwaprodukyangadadilembagakeuangansyariahtidakboleh
mengandungunsur-unsuryangdilarangdalam kaidahIslam,seperti
unsurperjudian(maisyir),unsurketidakpastian(gharar),unsurbunga
(riba),unsursuap-menyuap(risywah)danunsurbathil.(Muhamad,
2019:373).Sedangkan didalam tata kelola lembaga keuangan
konvensionalmendasarpadakonseppinjam meminjam (lending-
borrowing)sehingga selalu berkaitan dengan bunga (interest),
ketidakpastian(uncertainty)danperjudian(gambling).
Padamulanyakegiatankeuanganpadasektorperbankandalam
menerapkanprinsip-prinsipsyariahditandaidenganberdirinyaBank
MuamalatIndonesia(BMI)padatahun1991,sebagaiBankUmum
yangpertamakaliyangmelaksanakankegiatanusahaberdasarkan
prinsipbagihasil.Penerpanprinsipsyariahdalamsektorperbankan
diperjelasdenganditerbitkannyaUndang-undangNomor10Tahun
31998tentangperubahandariUndang-undangNomor7Tahun1992
mengenaiperbankan.(Muhamad,2019:230).
BankUmum SyariahsesuaidenganUU No.21tahun2008,
perbankansyariahyaitubankyangmenjalankankegiatanusaha
berdasarkanprinsipsyariahatauprinsiphukum islam yangdiatur
dalam fatwaMajelisUlamaIndonesiasepertiprinsipkeadilandan
keseimbangan (‘adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah),
universalisme(alamiyah),sertayangtidakmengadunggharar,maysir,
riba,zalimdanobjekyangharam.
Padatahun2010,perbankansyariahtumbuhdenganvolumeusaha
yangtingggi,yaitusebesar43,99%meningkatdibandingkantahun
sebelumnya,yaitusebesar26,55%denganpertumbuhandanayang
dihimpunmaupunpembiayaanyangjugarelatiftinggidibandingkan
periode tahun 2009.(htps://marketeers.com).Salah satu pilar
penting dalam pengembangan bank syariah adalah shariah
compliance. Pilar ini yang menjadi pembeda dengan bank
konvensional.Untukmenjaminberjalannyaprinsip-prinsipsyariahdi
lembagaperbankanmakadiperlukanpengawasansyariahyang
diperankanolehDewanPengawasSyariah(DPS).
Simbolagamayangmelekatpadabisnissyariahatauperbankan
syariahtidakakanselalumenjaminsebuahlembagamenjadibersih
dariperilakukorupsi.Halinikarenakonteksmuamalahsyariahyang
4berlaku saat ini masih didasarkan pada konsep-konsep
konvensionalisme.Bukanhanyapadapengelolaantransaksinyatetapi
konsepdasarpenyusunanlaporankeuangandalam memperlakukan
transaksipunmasihmenganutkonsep-konsepkonvensionalisme.
Akibatnyamasyarakatdalam menggunakanjasaperbankansyariah
merasabahwakegiatanoperasiperbankansyariahtidakberbeda
denganperbankankonvensial.Padateorinyaperbankansyariahharus
memenuhiprinsipIslam atausyariah.Konsepdasarakuntansiyang
dipilih akan menentukan perlakuan terhadap transaksi-transaksi
tersebut.Sehinggalaporankeuanganakantersusunsesuaidengan
konsepdasartersebut.Halinimenegaskanbahwabetapapentingnya
konsepdasaryangdigunakanolehperbankansyariahbukanhanya
darisegitransaksinyatetapikonsepdasaryangmenjadilandasan
penyusunanlaporankeuanganyangdipilihharussesuaidengannilai-
nilaisyariah.
Pertumbuhankelembagaankeuangansyariahharusdirespon
denganpenguatansistem tatakelolaperusahaanyangbaikatau
disebutdenganGoodCorporateGovernance.Desaintatakelola
perusahaan lembaga keuangan syariah (LKS)tentunya memiliki
keunikandenganlembagakeuanganlainnya.Halinikarenalembaga
keuangan syariah selain harus menerapkan sistem tata kelola
perusahaanpadaumumnya,LKSjugamemilikikewajibanuntuk
mengembangkantatakelolayangdapatmenjaminterlaksananya
5semuakegitanagarsesuaidengantujuan.
Didalam sistem tatakelolaBankSyariahmemilikikeunikan
dengansistem tatakelolapadaBankkonvensional.Selainmemiliki
sistem tatakelolaperusahaan,Banksyariahmenerapkansistem
shariahgovernanceyangberfungsisebagaisistemtatakelolauntuk
memastikankepatuhanseluruhoperasionalbanksyariahterhadap
prinsipsyariah.TatakelolaSyariahatau(shariahgovernance)pada
saatinimengalamipeningkatan,tatakelolayangbaikakanberfungsi
menjagadanmeningkatkanmasyarakatterhadapmanajemendan
operasionallembagaperbankansyariah.
Dalamhubungankonsepantarasyariahgovernancedancorporate
governancebanyakpihakyangtidakmembedakankeduakonsep
tersebut.MenurutpenelitiandariWardayati(2010),ElJunusi(2012),
serta Purnamasari dan Darms (2015), mengartikan syariah
governance sebagaisistem corporate governance yang ada di
perbankansyariah.Istilahsyariahgovernancediperkenalkandalam
sistemtatakelolalembagakeuanganshariahsebagairesponketidaan.
BerdasarkanbeberapahasilpenelitiandanlaporandariBank
DuniadanADBkrisisperbankanterjadidiIndonesiadankeruntuhan
perusahaan-perusahaanbesarduniadisebabkanolehkarenaburuknya
pelaksanaan praktik-praktik Good Corporate Governance (GCG).
Perkembangan yang begitu pesatakhir-akhirinidariaktivitas
6perbankansyariahmenuntutsegeradiimplementasikannyapraktik-
praktikGCGdalam pengelolaanperbankanagardapatmemberikan
perlindungan yang maksimum kepada semua pihak yang
berkepentingandalamstakeholderterutamanasabahataudeposan.
Perbankan syariah merupakan induk darilembaga syariah,
tanggungjawabataskepatuhanterhadapaturansyariahdalam hal
produk,instrumen,operasi,praktek dan manajemen.Halini
mendukungbahwakepatuhanterhadapprinsipsyariahakandicapai
denganmemilikikerangkatatakelolasyariahyangtepat.Kepatuhan
terhadapSyariahdanpenerapantatakelolasyariahdidorongoleh
lembaga-lembaga internasionalsepertiregulasiAkuntansidan
OrganisasiAudituntukLembagaKeuanganIslam(AAOIFI)danIslamic
FinancialServicesBoard(IFSB).Isugoodcorporategovernance
pertamakalimunculketikaBerledanMeans(1993)menggolongkan
korporasi(perseroan)modernsebagaiinstitusiyangmemisahkan
kepemilikan(ownership)darikontrol,akantetapipadawaktuitu
ungkapangoodcorporategovernancetidakdigunakanrelatifhingga
belakanganini.
Pemisahaninimemberikankewenangankepadapengelolauntuk
mengurusprosesdidalamperusahaan,sepertimengeloladanadan
pengambilankeputusanperusahaanatasnamapemilikperusahaan.
SeiringdenganperkembanganzamanGoodCorporateGovernance
mengalamiperkembangan,halinimunculsebagaireaksiterhadap
7berbagaikegagalan korporasiakibatdariburuknya tata kelola
perusahaan.
Terkaitdenganpermasalahanyangmunculsaatiniadalahmasih
minimnyaahliyangmemilikipemahamanterkaitdenganilmufikihdan
syariahsertasekaligusmemilikipengetahuankeuanganyangkurang
memadai.Selainitujugabagiparapemegangotoritaskeuanganperlu
mengantisipasimunculnyatantanganyangmunculterkaitdengan
implementasiGCGBankSyariahdiIndonesia.Untuksaatinimemang
sebagianprinsip-prinsipGCGtelahdipenuhiolehbank-banksyariah,
misalnyadengantelahdibentuknyaaturanhukumdankelembagaan
khususuntuklembagakeuanganbanksyariahyangmengaturtentang
strukturdanorganisasilembagakeuanganbanksyariahpersyaratan
pemilikdanpengurusaturandanmekanismefitandpropertest
kewajibanlembagakeuanganbankuntukmembentuksatuankerja
auditinternketentuandisclosure,standarakutansi,danpenerapan
manajamenrisikoyangsemuanyatelahdiatursecaralengkapdalam
PBI No. 8/4/PBI/2006 tentang pelaksanaan Good Corporate
Governance Bagi Lembaga Keuangan Umum,dan PBI No.
11/33/PBI/2009tentangpelaksanaanGCGBagiBankUmumSyariah
(BUS)dan UnitUsaha Syariah (UUS).PBINo.11/33/PBI/2009
mewajibkanBUSdanUUSmenerapkanGCGdalam setiapkegiatan
usahanya,termasukdalam penyusunanvisi,misi,rencanastategis,
pelaksanaankebijakan,danlangkah-langkahpengawasaninternal,
8padaseluruhtingkatanataujenjangorganisasi.
BanyakPenelitiyangmengkritikpraktekimplementasishariah
governance lemah dalam industrikeuangan shariah Mereka
mengkritiktidakadanyaperbedaanantarapraktekindustrikeuangan
syariah dan industrikeuangan konvensional.Dibeberapanegara
pernahterjadikasuspenutupanlembagakeuangansyariah,misalnya
penutupanIkhlasFinanceHousediTurki,theIslamicBankofSouth
AfricadanIslamicInvestmentCompaniesofEgypt.Padatahun2012
diIndonesiajugapernahterjadikasuspenyalurankreditfiktifyang
melibatkantigapejabatinternalBankSyariahMandiri(BSM)Cabang
Bogor(htp://stabilitas.co.id).
Adapun variabel-variabeldalam penelitian iniyang mengkaji
beberapa faktoryang mempengaruhishariah governance dan
corporategovernance,antaralain:Strukturkepemilikanmerupakan
jenisperusahaanatauinstitusiyangmemilikisahamterbanyakdalam
suatu perusahaan.Strukturkepemilikan yang ditandaidengan
keberadaan pemegang saham mayoritas (pengendali) dan
kepemilikaninstitusionalmempengaruhitingkatkontrolperusahaan.
Dalam strukturkepemilikanfaktortingkatkontrolmerupakanhal
pentingdalammenentukanefektifitascorporategovernance.
Profitabilitasyaitukemampuanperusahaandalammenghasilkan
lababersihdarikegiatanyangdilakukanpadaperiodeakutansi(Hery,
92017:16).Profitabilitasdapatdiukurdenganberbagaiindikator,seperti
labaoperasi,lababersih,tingkatpengambilaninvestasiatauaset,dan
tingkatpengambilanekuitaspemilik.Profitabilitasadalahsatudasar
penilaiankondisisebuahperusahaan.Makadariitudibutuhkanalat
analisis untuk bisa menilainya.Karena semakin tinggitingkat
profitabilitasperusahaanmakakelangsunganhidupperusahaanakan
lebihterjamin.(Hery,2017:7).
Leveragemerupakanpenggunaanpembiayaandenganutang
(Hery,2017:99).Atauleverageadalahrasioyangmengungkapkan
besarnyatotalhutangyangdigunakanuntukmembiayaioperasional
suatuperusahaan.Karenasetiapperusahaanmembutuhkandana
agardapatmenjalankanaktivitasoperasionalnya.
Ukuran Perusahaan yaitu penentuan besaran,dimensi,atau
kapasitas darisuatu perusahaan,sebagaipenentuan sebuah
perusahaanbesarataukecildapatdilihatdarinilaitotalaktiva,
penjualanbersihdanKapitalisasipasar.Ukuranperusahaandapat
diklasifikasikandenganberbagaicaraantaralaindengantotalaset,
nilaipasar,sahamdanlain-lain(Hery,2017:11).
Sedangkan FirmAgeatauumurperusahaanadalahbagiandari
dokumentasiyang menunjukan apa yang sudah diraih oleh
perusahaandanyangakandiraiholehperusahaan(Ulum2009,173).
Umursebuah perusahaan menunjukan kemampuan perusahaan
10
dalam mempertahankankeberhasilanusahanya.Artinyaperusahaan
harustetapeksisdanmampubersaingdalam duniabisnisserta
mampu mempertahankan kesinambungan usahannya yang
merupakanbagiandaridokumentasiyangmenunjukantujuandari
perusahaantersebut.Perusahaanyangsudahberdirisejaklama
dianggapmampumengelolaperusahaansecarabaikkarenasistem
manajemenyangtelahterciptabaiksebagaihasildaripengalaman
maupunpembelajaranyangsudahpernahdialami.(Pamungkas&
Muid(2012:4).Karenasemakinbanyakinvestordansemakintingginya
kepercayaandaripublikmakaperusahaanharusmenerapakanpraktik
GCGdengankonsisten.
ImplementasiCorporateGovernancepadalembagaperbankan
syariahmenjadisebuahkeharusankarenaasetfisikdalam sebuah
bankialahnasabahnya,sehinggabankharusmenjagakepercayaaan
agardanayangdihimpunatautersimpandarinasabahakandikelola
denganamandanbaik.Kepercayaantersebutdapatterjagaapabila
kondisibankdalamkeadaansehatdankondisibankyangsehatyaitu
yangmemilikisistem yangbaik,sehinggabankdapatmelayani
nasabahnyadengansemaksimalmungkin.
Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makapenulisinginmeneliti
lebihjauhmengenaiPengaruhpenerapanSyariahgovernancedalam
perbankansyariah dalam Judul:“PengaruhStrukturKepemilikan
Institusional,Profitabilitas,UkuranPerusahaan,LeveragedanFirm
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AgeTerhadap SyariahGovernancePadaPerbankanSyariah di
Indonesia”.
B.RumusanMasalah
Berdasarkanuraianlatarbelakangdiatas,makapermasalahan
dalampenelitianinidirumuskansebagaiberikut:
1.ApakahStrukturkepemilikanInstitusionalberpengaruhterhadap
penerapansyariahgovernance?
2.ApakahProfitabilitasberpengaruhterhadappenerapansyariah
governance?
3.Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap penerapan
syariahgovernance?
4.ApakahLeveragePerusahaanberpengaruhterhadap penerapan
syariahgovernance?
5.ApakahFirm AgePerusahaanberpengaruhterhadappenerapan
syariahgovernance?
6.ApakahStrukturKepemilikanInstitusional,Profitabilitas,Ukuran
Perusahaan,LeveragedanFirm Ageperusahaanberpengaruh
terhadapSyariahGovernance?
C.TujuanPenelitian
Tujuanyanghendakdicapaidalam penyusunanlaporanini
adalah:
1.UntukMengetahuiPengaruhStrukturKepemilikanInstitusional
TerhadapPenerapanSyariahGovernance.
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2.UntukMengetahuiPengaruhProfitabilitasTerhadapPenerapan
SyariahGovernance.
3.Untuk Mengetahui Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap
PenerapanSyariahGovernance.
4.Untuk MengetahuiPengaruh Leverage Terhadap Penerapan
SyariahGovernance.
5.UntukMengetahuiPengaruhFirmAgeTerhadapPenerapanSyariah
Governance.
6.UntukMengetahuiPengaruhStrukturKepemilikanInstitusional,
Profitabilitas,Ukuran Perusahaan,Leverage dan Firm Age
perusahaanberpengaruhterhadappenerapanSyariahGovernance.
D.ManfaatPenelitian
AdapundariPenelitianini,diharapkandapatmemberimanfaat
sebagaiberikut:
1. ManfaatTeoritis
Penelitianinidiharapkandapatmemberikaninformasidan
menambahpemahamanbagiduniapendidikanterutamadibidang
ekonomikeuangansertabisamenjadireferensipenelitianlainyang
sejenisyangberkaitandenganSyariahGovernance.
2. ManfaatPraktis
a.BagiAkademis
DiharapkandenganadanyaPenelitianinidapatmemberikan
informasi dalam pengembangan ilmu ekonomi yang
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berhubungan dengan Syariah Governance serta untuk
menambah khasanah perpustakan khususnya diFakultas
EkonomidanBisnisUniversitasPancasaktiTegal.
b.BagiPerusahaanPerbankan
Penelitianinidapatdigunakansebagaireferensiataubahan
acuan bagi perusahaan perbankan dalam pengambilan
keputusanataukebijakanyangberkaitandengan pengaruh
struktur kepemilikan Institusional, profitabilitas, ukuran
perusahaan,leveragedanfirmageterhadapsyariahgovernance.
c.BagiPenelitiSelanjutnya.
Hasildaripenelitianinidiharapkandapatuntukmenjadi
acuandanreferensidalam penelitianselanjutnyamengenai
pengaruh struktur kepemilikan Institusional,profitabilitas,
leverage,ukuranperusahaandanfirm ageterhadapsyariah
governance.
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BABI
TINJAUANPUSTAKA
A.LandasanTeori
1. StrukturKepemilikan
Semakinberkembangnyasebuahperusahaan,pemiliktidak
mungkinmenjalankansemuafungsiyangdibutuhkandalam
pengelolaan suatu perusahaan,karena keterbatasan waktu,
kemampuan dan sebagainya.Dalam kondisitersebutperlu
menunjuk pihak lain (agen)yang sudah profesionaldalam
bidangnyauntukmelaksanakantugasmengelolarencanakegiatan
yanglebihbaik.
Struktur Kepemilikan yaitu menggambarkan proporsi
kepemilikan saham daripihak-pihak tertentu dalam suatu
perusahaan.(Utami&Sofhian,2018:195).StrukturKepemilikan
dibagidalam beberapakategoriyaitukepemilikanolehinstitusi
domestik,institusiasing,pemerintah,karyawan dan individu
domestik.Didalam sebuah perusahaan strukturkepemilikan
memilikipengaruhataumotivasiyangberbedabaikdalamsistem
manajemenmaupundewandireksinya.StrukturKepemilikandi
percaya memilikikemampuan untuk mempengaruhijalannya
sebuahperusahaan.
Struktur Kepemilikan adalah Pemisahan antara pemilik
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perusahaandanmanajerperusahaan,pemilikataupemegang
sahamyaitupihakyangmenyertakanmodalkedalamperusahaan,
sedangkanmanajer
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adalah pihak yang ditunjuk pemilik dan diberikewenangan
mengambilkeputusan dalam mengelola perusahaan,dengan
harapanmanajerbertindaksesuaidengankepentinganpemilik.
Strukturkepemilikan merupakan suatu mekanisme untuk
mengurangikonflikantaramanajemendanpemegangsaham.
JensendanMeckling(1976:6)menyatakanbahwakepemilikan
manajerialdankepemilikaninstitusionaladalahduamekanisme
corporate governance yang dapat mengendalikan masalah
keagenan.
DalambukuPrasetyantoko,(2008:62)ditunjukanbahwadalam
konteksperkembangankapitalismeindustrialpadaawalabadke-19
diAmerika,masalahyangterutamamunculadalahtidaksinkronnya
kepentinganpemilikdanpengelolaperusahaansebagaiakibatdari
pemisahanpengelolaanperusahaandarikepemilikannya.Namun
dalamperkembangansaatini,ternyatayanglebihmenjadimasalah
bukankeagenantipepertama,melainkantipekeduaataukonflik
kepentinganantarapemegangsaham mayoritasdanpemegang
sahamminoritas.
Dalam kasusdiberbagainegaradikawasanAsiaTenggara
Seperti,Malaysia,Thailand,Korea dan Indonesia kepemilikan
biasanyamemilikiciri-cirisebagaiberikut:
a)Sahammayoritasumumnyadipegangditangankeluargadan
negara.Didalamkasusperusahaankeluarga,pemisahanantara
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kontroldankepemilikantidakterjadikarenahalitubiasanya
para pengelola perusahaan adalah anggota keluarga dari
pemilikperusahaantersebut.
b)Pemegangsahampengontrolmemilikihaksuara(controlright)
yangmelebihikepemilikan(cashflow right)karenasistem
kepemilikan yang bersifatpiramidalatau karena mereka
menempatkan para manajer dari anggota keluarga di
perusahaan-perusahaanyangdikontrolnya.
c)Kepemilikanbanksecarasignifikantidakbegitulazim.
d)TerdapathubunganantarastrukturkepemilikandenganDewan
Pengawas.
Strukturkepemilikandapatmempengaruhiprosesjalannya
sebuah perusahaan yang akhirnya berdampak pada kinerja
perusahaandalam mencapaitujuanyaitumemaksimalkannilai
perusahaan.Halinidipengaruhikarenaadanyakontrolyangdimiliki
olehparapemegangsaham.
Strukturkepemilikandapatdihitungberdasarkanjumlahsaham
yangdibagidenganseluruhjumlahsaham yangada.Komposisi
pemegang saham terdiridarikepemilikan pihak dalam dan
kepemilikanpihakluar.KepemilikanPihakluarjugadapatberupa
insitusidomestik,institusiasing,pemerintah,individudomestik
maupunasing,Pihakdalamjugaseringdisebutdenganmanagerial
ownershipataukepemilikanmanajerial.
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Dalam variabelstrukturkepemilikanterdapatbeberapajenis
antaralain:
1)KepemilikanManajerial
Kepemilikanmanajerial(managerialownership)adalahsuatu
kondisidimanamanajermengambilbagiandalam struktur
modalperusahaan atau berperan gandasebagaimanajer
sekaliguspemegangsaham diperusahaan.Dalam sebuah
laporan keuangan,dijelaskan pada besarnya presentase
kepemilikanolehmanajer.
Dalam teoristrukturkepemilikan Jensen dan Meckling
(1976:10)menggambarkanbahwaadahubunganpositifantara
manajerdengan nilaiperusahaan.Manajerakan dicatat
kinerjanyaolehpasarmengenaimasalahagensiyangsangat
berkurang.Baik manajerdalam perusahaan maupun luar
perusahaan.Sujoko dan Soebianto,(2007:4)menyatakan
bahwakepemilikanmanajerialakanmendorongmanajemen
untukmeningkatkankinerjanya,karenamerekaikutmemiliki
perusahaan.Kepemilikansaham olehpihakmanajemenakan
menambah nilaiperusahaan semakin meningkatkarena
manjemen mengawasi perkembangan perusahaan dan
memperhitungkankebijakanyangterbaik.
Semakinbesarkepemilikanolehmanajerial,makaseorang
manajerakanlebihproaktifdalam mewujukankepentingan
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parapemegangsaham danakanmeningkatkankepercayaan
yangpadakemudiannilaisebuahperusaanakanmeningkat.
2)KepemilikanInstitusional
Kepemilikaninstitusionaladalahkepemilikansaham yang
dimilikiolehinstitusiataulembagasepertiperusahaanbank,
perusahaaninvestasti,perusahaanasuransidankepemilikan
institusilainnya.Kepemilikaninstitusionalmempunyaimakna
pentingdalammengawasiataumengontrolmanajemenkarena
adanyakepemilikaninstitusionalakanmendorongpeningkatan
pengawasanyanglebihbaikdanoptimal.Halitubertujuan
untukmenjaminkemakmuranuntukparapemegangsaham.
Pengaruhkepemilikaninstitusionalditekanmelaluiinvestasi
yangcukupbesardalampasarmodal.
MenurutJansendanMecking(1976:12)menyatakanbahwa
kepemilikaninsititusionalmerupakansalahsatualatyang
dapatdigunakanuntukmengurangiagencyconflict.Karena
semakintinggitingkatkepemilikaninstitusionalmakaakan
semakinkuattingkatpengendalianyangdilakukanolehpihak
luarataupihakesternalterhadapperusahaansehinggaagency
conflictyangterjadididalamperusahaanakanberkurangdan
nilaiperusahaanmenjadimeningkat.
AdapunRumusdarikepemilikaninstitusionaladalahsebagai
berikut:
INST=ProporsiSahamyangDimilikiInstitusi
JumlahSahamyangDiterbitkan
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2.Profitabilitas
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkanlababersihdarikegiatanyangdilakukanatauyang
telah dilaksanakan pada periode akutansi. (Hery,2017:7).
Profitabilitas yang tinggiakan mencerminkan kemampuan
perusahaandalam menghasilkankeuntunganyangtinggibagi
pemegang saham. Profitabilitas biasanya dapat diukur
menggunakanbeberapaindikatoryaituROE(ReturnOnEquity)
danROA(ReturnOnAsset).(Hery,2017:17).ROEmerupakanrasio
yang menunjukan sejauh mana ekuitas atau modalsuatu
perusahaandalammenghasilkansebuahreturn(keuntungan)bagi
perusahaan.SedangkanROAmerupakanpengukurankemampuan
perusahaanuntukmenilaiseberapabesarnilaisuatuperusahaan
menggunakanrasio.
MenurutpenelitilainHebbledanRamaswamy,(2005).,Azzoz
danKhamees,(2016):a)ReturnOnAsset(ROA),yaitulababersih
dibagidengantotalaset.b)ReturnOnEquity(ROE),yaitulaba
bersihdibagidengantotalekuitas.c)NetProfitMargin(NPM),
yaitulababersihdibagitotalpendapatan.d)NetIncome,yaitulaba
bersihperiodeberakhir31Desembertahun(t)padaperbankan
syariah(i).
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Padadasarnyaprofitabilitasuntukmengukurtingkatefektifitas
penggunaanasetdalam mencarikeuntunganataulaba.Artinya
semakintinggirasioiniakansemakintinggipulatingkatlabaatau
keuntungan yang didapatkan oleh suatu perusahaan.Suatu
perusahaandapatdikatakanmempunyairasioprofitabilitasyang
lebihtinggidariperusahaanlain,jikadenganpengunaanasetatau
modalsendiriyangberjumlahsamatetapilabayangdihasilkan
lebihbesardariperusahaanlainnya.Profitabilitasmerupakan
keuntungandalam bentukmateriyangdidapatkanolehsebuah
perusahaanakibatdariusahanya.
Tujuan penggunaan Rasio Profitabilitas bagiperusahaan,
maupunbagipihakluarperusahaanantaralain:
a)Untukmengukurataumenghitunglabayangdidapatkanoleh
perusahaan.
b)Untuk membandingkan posisi laba perusahaan tahun
sebelumnyadengantahunsekarang.
c)Untukmenilaiperkembanganlabadariwaktukewaktu.
d)Untukmenilaibesarnyalababersihsesudahpajakdengan
modalsendiri.
e)Untukmengukurproduktivitasseluruhdanaperusahaanyang
digunakanbaikmodalpinjamanmaupunmodalsendiri.
f)Untukmengukurproduktivitasdariseluruhdanaperusahaan
yangdigunakandarimodalsendiridantujuanlainnya.
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Adapunmanfaatprofitabilitasbagiperusahaan,maupunpihak
diluarperusahaanantaralain:
1)Mengetahuibesarnyatingkatlabayangdiperolehperusahaan
dalamsatuperiode.
2)Mengetahuiposisilabaperusahaandaritahunketahun.
3)Mengetahuiproduktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakanbaikmodalpinjamanmaupunmodalsendiri.
3.UkuranPerusahaan
UkuranPerusahaanyaitupenentuanbesaran,dimensi,atau
kapasitas darisuatu perusahaan,sebagaipenentuan sebuah
perusahaanbesarataukecildapatdilihatdarinilaitotalaktiva,
penjualanbersihdanKapitalisasipasar.Ukuranperusahaandapat
diklasifikasikandenganberbagaicaraantaralaindengantotalaset,
nilaipasar,sahamdanlain-lain(Hery,2017:11).
Menurut Badan Standarisasi Nasional kategori ukuran
perusahaanadatigayaitu:
1.PerusahaanKecil
PerusahaanyangmemilikiasetsebesarRp.50.000.000sampai
denganRp.500.000.000tidaktermasukbangunantempat
usaha.AtaumemilkilabapenjualantahunansebesarRp.
300.000.000sampaidenganRp.2.500.000.000
2.PerusahaanMenengah
PerusahaanyangmemilikiasetbersihsebesarRp.500.000.000
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sampaidenganRp.10.000.000.000,tidaktermasukbangunan
tempatusahaataumemilikilabapenjualantahunansebesarRp.
2.500.000.000sampaidenganRp.50.000.000.000
3.PerusahaanBesar
PerusahaanyangmemilikiasetlebihdariRp.10.000.000.000
tidak termasuk tempat usaha.Perusahaan yang besar
menunjukanpertumbuhanyangbaik.
Dalam sebuah perusahaan besar kecilnya perusahaan
mempengaruhikemampuan dalam menghadapirisiko atau
hambatanyangmungkintimbuldaripermasalahan-permasalahan
yangdihadapiolehperusahaan.Selainituukuranperusahaanjuga
mempengaruhitingkatkepercayaan investor.Semakin besar
sebuahperusahaanmakaakanmendapatimageyangbaikdimata
masyarakathalituartinyaperusahaanakansemakinmudahuntuk
mendapatkaninformasiyangakanmeningkatkannilaiperusahaan.
Perusahaanyangmemilikinilaiaktivabesarakanmembuatinvestor
tertarikuntukmenanamkanmodalnya.
Ukuranperusahaanmerupakanskalayangmendiskripsikan
besarkecilnyaperusahaan(Hery,2017:97).Ukuranperusahan
dapatdiukurdenganmenggunakanbeberapaindikatorantaralain:
a)LogTotalAsset,yaitutotalassetperbankansyariahiper31
Desembertahunt.b)LogTotalEarning,yaitutotalpendapatan
berpankansyariahipadaperiodeberakhir31Desembertahuntc)
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LogEquity,yaitutotalekuitasperbankansyariahiper31Desember
tahunt.d)LogEmployees,yaitutotalkaryawanperbankansyariahi
per31Desembertahunt.
4.Leverage
Leverageadalahrasioyangmenggambarkanhubunganantara
hutangperusahaanterhadapmodal.SedangkanmenurutSudana
(2015:23)Leveragemerupakanrasiountukmengukurberapabesar
penggunaanutangdalampembelanjaanperusahaan.
Dapatdisimpulkanbahwaleveragedigunakanolehsebuah
perusahaanbukanhanya untukmembiayaiaktiva,modaldan
menanggung beban melainkan juga untuk meningkatkan
penghasilan.
MenurutSudana,(2015:23)Leverage dapatdiukurdengan
menggunkancaraantaralain:
1)DebtRatio=TotalDebt
TotalAsset
DebtRatioinimengukurproporsidanayangbersumberdari
utanguntukmembiayaiaktivaperusahaan.Semakinbesarrasio
inimakaporsipenggunaanutangdalam membiayaiinvestasi
padaaktivaakansemakinbesar,yaituyang berartirisiko
keuanganperusahaanmeningkatdansebaliknya.
2)TimesInterestEarnedRatio= EBIT
Interest
UkuranPerusahaan=Ln(TotalAsset)
23
TimeInterestEarnedRatioyaitukemampuanuntukmengukur
perusahaanagarmembayarbebantetapberubabungadengan
menggunakan EBIT (Earning Before Interesrand Taxes).
Semakinbesarratioiniberartikemampuanperusahaanuntuk
membayarbungasemakinbaikdanpeluanguntukmendapatkan
tambahanpinjamanjugasemakintinggi.
3)CashCoverageRatio=EBIT+Depreciation
Interest
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dengan
menggunakan EBIT ditambah dana daridepresiasiuntuk
membayar bunga.Semakin besar rasio inimenunjukan
kemampuanperusahaanuntukmembayarbungasemakintinggi,
dengandemikianpeluanguntukmendapatkanpinjamanbaru
jugaakansemakinbesar.
4)LongTermDebttoEquityRatio=LongTermDebt
Equity
Rasioinimengukurbesarkecilnyapenggunaanutangjangka
panjang dibandingkan dengan modalsendiriperusahaan.
Semakin tinggirasio inimencerminkan risiko keuangan
perusahaansemakinbesar,dansebaliknya.
5.FirmAge
Firm Age (UmurPerusahaan)merupakan seberapa lama
perusahaan mampu bersaing, bertahan dan mengambil
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kesempatan bisnis yang ada didalam dunia perekonomian.
(Pamungkas & Muid,2012:4).Umurperusahaan menunjukan
informasiyangdapatdiperoleholehinvestor.Karenasemakintua
umurperusahaan,makaperusahaantersebutkemungkinanbesar
akanmenyediakaninformasitentangperusahaanlebihbanyakdan
lebihluasdaripadaperusahaanyangbaruberdiri.
Perusahaanyanglebihtuabiasanyamemilikilebihbanyak
pengalamandanlebihbanyakmengenallingkungan,sehingga
kemungkinan menghadapi risiko atau kegagalanlebih kecil.
Sedangkanperusahaanyangbaruberdiriakanlebihsulituntuk
berkembangdibangdingkanperusahaanyangsudahlamaberdiri.
(Pamungkas&Muid,2012:4)UsiaPerusahaandapatdiukur
denganrumus:
6.SyariahGovernance
a.PengertianSyariahGovernance
Istilah syariah governance dalam penelitian inidi
kembangkandarikonsepgoodcorporategovernance(GCG)
dan syariah compliance.MenurutRama (2014:2)Shariah
GovernancemerupakansebutanyangdigunakanpadaLKS
Age=(TahunPenelitian-TahunBerdiriPerusahaan)
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sebagaisuatubentukstrukturyangunikdankhususyang
berfungsiuntukmengawasiprosesoperasiLKSagarsesuai
denganshariah.SedangkanpengertianCorporateGovernance
(GCG)padabanksyariahmenggabungkanduakonsepyaitu
corporategovernancesecaraumum(universal)dancorporate
governancetentangkepatuhansyariah(shariahcompliance).
Tugasutamadarisyariahcomplianceadalahkedudukan
DewanPengawasSyariah(DPS).Sehinggatidakbisadipungkiri
bahwakemampuanyangdibutuhkanbagiDPSadalahkeahlian
dalamhalhukumislam.Namundalambidangkeuanganatau
perbankanjugadiperlukanbagiDPS.JikaseorangDPShanya
mengusaihukumislamsajamakaakansulituntukmenentukan
halalatauharamnyasuatuaktivitasatauprodukbank,sehingga
antarahukumislamdanpenguasaantentangpraktikperbankan
harusdikuasaisemuasecaraseimbang.Karenahaltersebut
sangatpentingdiperlukanbagiDPS.
MenurutIFSBdefinisidariShariahGovernaceyaituSistem
ShariahGovernance(SG)merupakanseperangkatperaturan
kelembagaan dan organisasidimana lembaga keuangan
syariah dapat memastikan bahwa terdapat pandangan
independen tentang kepatuhan syariah melaluipenerbitan
fatwasyariahyangrelevan,penyebaraninformasifatwadan
reviewinternalkepatuhansyariah.
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MenurutPenelitiandari(AzzozdanKhamees,2016;Rama
dan Novela,2015) Syariah Governance dapat diukur
menggunakanbeberapaindikatorantaralain:
1)KarakteristikDewanKomisarismeliputi:(a)UkuranDewan
Komisaris (Board Size),diukurdengan jumlah seluruh
anggotaDewanKomisarisdalam suatuperusahaan.(b)
FrekuensiRapatDewanKomisaris(BoardDiligence),dapat
diukurdenganjumlahpertemuanataurapatinternalyang
dilakukanolehDewanKomisarisdalamwaktusatutahun.(c)
IndependensiDewan Komisaris (Board Independence),
diukurdengan membagijumlah totalanggota Dewan
Komisaris.(d)StrukturKepemimpinanDewanKomisaris
(TheBoardLeadershipStructure),diukurdenganvariabel
dami,dimanadiberinilai1jikaadaanggotadewanyang
rangkap jabatan (CEO sekaligus Chairman),sedangkan
dinilai0jikasebaliknya.
2)KarakteristikKomiteAudit,meliputi:(a)UkuranKomiteAudit
(AuditCommiteeSize),diukurdenganmenghitungjumlah
anggotaKomiteAuditdalamlaporantahunanperusahaan.(b)
IndependensiKomiteAudit(AuditCommiteeComposition
atauIndependence),diukurdenganmembagijumlahkomite
auditindependendengantotalkomiteaudit.(c)Frekuensi
RapatKomiteAudit(Auditcommitee’sdiligenceatauAudit
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Commitee Activity),diukurdengan jumlah rapatyang
dilakukanKomiteAuditdalam satutahun.(d)Kompetensi
KomiteAudit(AuditCommiteeCompetency),diukurdengan
menghitungjumlahanggotaKomiteAudityangmempunyai
latarbelakangdankeahliandalambidangperbankansyari’ah.
3)KarakteristikDewanPengawasSyariah(DPS),meliputi:(a)
UkuranDPS(Shari’ahSupervisoryBoardSize),diukurdengan
jumlah anggota DPS.(b) KompetensiDPS (Shariah
SupervisoryBoardCompetency),diukurdenganmembagi
jumlahanggotaDPSyangmemilikikeahlianbankdengan
totalkeanggotaanDPS.(c)FrekuensiRapatDPS(Shariah
SupervisoryBoardActivity),diukurdenganjumlahrapatyang
dilakukanDPSdalamsatutahun.
7.GoodCorporateGovernance
a.PengertianGoodCorporateGovernance
PengertianGoodCorporateGovernance(GCG)menurut
word,lembaga keuangan merupakan kumpulan hukum,
peraturandankaidah-kaidahyangwajibdipatuhisertayang
dapatmendorongkinerjasumber-sumberperusahaanbekerja
secaraefisien,menhgasilkannilaiekonomijangkapanjang
yangberkesinambunganbagiparapemegangsahammaupun
masyarakatsekitarsecarakeseluruhan.
Menurut(Muhamad,2019:370)CorporateGovernance
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merupakanhak,prosesdankontrolsecarakeseluruhanyangdi
terapkansecaraeksternaldaninternalatasmanajemensebuah
entitasbisnisdengantujuanuntukmelindungikepentingan
semuastakeholder.
Secarasempitcorporategovernancediartikansebagai
sistem pertanggungjawabansecaraformaldarimanajemen
seniorterhadappemegangsaham.Sementaradalamartiluas,
corporategovernancebukanhanyajaringanhubunganantara
perusahaan dan pemegang saham tetapi juga antara
perusahaan dan pemangku kepentingan lainnya seperti
karyawan,pelanggan,pemasok dan kreditur(Feizizadeh,
2012:3353).
AdapunsyariahgovernancediartikanolehIFSBsebagai
satusetpengaturankelembagaaandanorganisasimelalui
namalembagakeuanganislam.Dalam lembagakeuangan
islam memastikanbahwaadapengawasanindependenyang
efektifatassyariahcompliancepadasetiapstrukturdanproses
sepertipenerbitanpernyataanshariahyangrelevan,desimenasi
pernyataan syariah tersebut,review atas internalshariah
compliancedanreviewatasannualshariahcompliance(Kasim
etal.,2013b).
Dalampasal1angka6PeraturanBankIndonesiaNomor
8/4/PBI/2006 tentang pelaksanaan Good Corporate
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Governancebagibankumum,yaitu:goodcorporategovernance
adalahsuatutatakelolabankyangmenerapkanprinsip-prinsip
keterbukaan (transparancy), akutanbilitas (accountability),
pertanggung jawaban (responsibility), independensi
(independecy),dankewajaran(fairness).Dalam ajaranislam,
kelimaprinsippokokGCGtersebutsesuaidalam normadan
nilaiislamidalamaktivitasseorangmuslim.
Corporate Governance sering diartikan sebagai
perlindunganterhadapinvestor.Perlindunganyangdimaksud
yaitujaminanbahwaparapenyediamodalakanmemperoleh
pengembalianatasdanayangtertanam dalam perusahaan.
namun sekarang istilah Corporate Governance sudah
berkembangmenjadilebihluassesuaidengansyariatislam.
Bahwapertanggungjawabanbukanhanyakepadapemegang
saham saja,tetapiperusahaanatauperbankansyariahjuga
bertanggungjawabkepadapemiliksumberdayautamasebagai
pencipta yaitu Alah SWT (Tuhan Yang Maha Pencipta).
Corporate Governance (CG)adalah:“setofrelationships
betweenacompany’smanagement,itsboard,itsshareholders
andotherstakeholders”.
Daridefinisitersebutdapatdinyatakan bahwa ada
hubunganyangsalingterkaitantaramanajemenperusahaan,
dewan,pemegangsaham danstakeholderlainnya.Sebagai
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pihakyangdiberiamanahmemangmanajemenperusahaan
mempunyaitanggugjawabyangbesarkepadasemuapihak-
pihak tersebut. Manajemen perusahaan juga harusnya
mementingkan masyarakat dan lingkunganya, karena
masyarakatdanlingkungantempatberdirinyaperusahaanyang
menerimadampakdarioperasiperusahaanutamanyajika
perusahaantersebutadalahperusahaanindustri.
Corporategovernanceyangmengandungnilai-nilaiIslam
tidaklepasdenganprinsipkejujurandankeadilanterhadap
semuastakeholder.Untuklebihmenciptakangoodcorporate
governanceyang islamitentunyaperusahaantidakhanya
melihat kepentingan stakeholder semata akan tetapi
perusahaan harus mempertimbangkan kepentingan atau
akuntabilitasnyakepadaseluruhpemegangsahamataudalam
halinishareholder.Artinyaperusahaantidakbolehmemihak
dalam penyampaianinformasiuntukmencapaiakuntabilitas
yangislamiatauakuntabilitasislam.Denganditegakannya
akuntabilitasIslamdalamperusahaanmakaakanmendukung
tercapainyakemaslahatanbersama.Haltersebutmenegaskan
bahwa tujuan daricorporate governance adalah untuk
mewujudkan keadilan bagi seluruh stakeholder melalui
penciptaantransparansidanakuntabilitasyanglebihbesar.
GoodCorporateGovernance(GCG)adalahpengaturandan
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hubunganinstitusionalyangmengarahkandanmengendalikan
suatuperusahaan.TujuanGoodCorporateGovernancepada
dasarnyamemberikannilaitambahkepadasemuapihakyang
berkepentingantermasukmasyarakatumum danlingkungan.
Corporategovernancemerupakansuatukonsepyangtujuannya
untukmeningkatkankinerjaperusahaanmelaluipengawasan
kerja atau kinerja manajemen dan jaminan akuntabilitas
manajementerhadapshareholdersdanstakeholdersdengan
berlandaskanpadaperaturan.Olehkarenaituapabilakonsepini
diterapkan dengan baik maka kinerja perusahaan akan
meningkatsehingga aspek ekonomipun ikutmeningkat
sehinggahaltersebutmenguntungkansemuapihak,tetapi
tanpamelupakantanggungjawabkepadamasyarakatdan
lingkungan sekitar perusahaan sebagai bentuk
pertanggungjawabankepadaAlahSWTsebagaipemilikutama
sumberdayayangadadiduniaini.
Darisudutpandangcorporategovernance,perbankan
syariah menunjukan sejumlah segiyang menarik karena
aransemenpartisipasiekuitas,risikodanprofitandsharing
menjadibasispembiayaan(pemberiankredit)yangislami.
Semuaaturanmekanismememilikisatuaspekpenting,bahwa
mereka harusbertransaksiyang rildan bukan transaksi
keuangan yang semata-mata,dan semua pihak yang
32
mengadakankontrakharussama-samamenanggungrisiko
denganmemakaimekanismeprofitandlosssharing.
Mekanismekeuanganinimenunjukantingkatketerlibatan
yang sangatberbeda dengan governance structure yang
berbedadenganmodelkonvensionalkarenaparadeposan
mempertaruhkanuangnyalangsungdalam dalam invenstasi
danpartisipasiekuitasbank.Selainitu,banksyariahmenjalani
satulapiskontrollainnyayangharusdilaksanakankarena
investasidanpendanaanharusbenar-benarsesuaidengan
syariatdanmemenuhisemuaharapanorangmuslim.Untukhal
inibank-banksyariahmemperkerjakanpenasihatataubadan
keagamaansendiri.
ImplementasiGoodCorporateGovernancedanSyariah
Governancepadadasarnyamengarahkanperusahaan/lembaga
untuk meningkatkan akuntabilitasnya. Hanya saja yang
membedakankeduanyayanitudariprinsipnya.Secaraumum
prinsip GCG untuk perbankan konvensional, seperti,
transparansi,akuntabilitas,pertanggungjawaban,profesional
dankewajaranmerupakanprinsipyangjugaharusadapada
perbankansyariah,yangmembedakanyaitukepatuhankepada
syariah (syariah compliance). Dimana tujuan syariah
complianceyaituuntukmencapaikemaslahatan,yangartinya
bahwaperbankansyariahharusmelakukanpengelolaansecara
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adilyangmemberikanmanfaatkepadasemuapihak.
Adapun Tujuan menurutKomite NasionalKebijakan
Governance(KNKG)GoodCorporateGovernanceadaenam
yaitusebagaiberikut:
1)Mendorongkesinambunganperusahaanmelaluipengelolaan
yang berdasarkan asas transparasi, akutanbilitas,
responsibilitas,kewajaransertakesetaraan.
2)Mendorongpemberdayaanfungsidankemandirianmasing-
masingorganisasiperusahaansepertidewankomisaris,
direksi,danrapatumumpemegangsaham(RUPS).
3)Mendorongpemegangsahamdewankomisarisdananggota
direksiagardapatmembuatkeputusandanmenjalankan
tindakannyadilandasioleh nilaimoralyang tinggidan
kepatuhanterhadapperaturanperundang-undangan.
4)MendorongtimbulnyaKesadarandantanggungjawabsosial
perusahaanterhadapmasyarakatdankelestarianlingkungan
terutamadisekitarperusahaan.
5)Mengoptimalkannilaiperusahaanbagipemgangsaham
denganmemperhatikanpmangkukepentinganlainnya.
6)Meningkatkan daya saing perusahaan secara nasional
maupuninternasionalsehinggameningkatkankepercayaan
pasar yang dapat mendorong arus investasi dan
pertumbuhanekonominasionaldanberkesinambungan.
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b.Prinsip-prinsipCorporateGovernance
Menurut Sulistyanto (2008:138) terdapat 4 prinsip
corporategovernanceantaralain:
1) Keadilan
Keadilanmerupakanperlindungantehadaphakseluruh
pemegangsaham termasukpemegangsaham minoritas.
Prinsipinimenuntutadanyaperlakuanyangadildalam
memenuhihak stakeholder sesuaidengan peraturan
perundanganyangsudahberlaku.
2)Transparasi
Transparasimerupakanpengungkapansetiapkebijakan
atau aturan yang diterapkan perusahaan, karena
kepercayaaninvestordanefesiensipasarsangattergantung
daripengungkapankinerjaperusahaansecaraadil,akurat
dantepatwaktu.
3)Akutanbilitas
Akutanbilitasdidasarkanpadasysteminternalchecksand
balanceyangmencangkuppraktikaudityangsehatdan
dicapaimelaluipengawasanyangefektifyangdidasarkan
padakeseimbangankewenanganantarapemegangsaham,
komisaris,manajerdanauditor.
4)Responsibilitas
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Responsibilitasmerupakantanggungjawabperusahaan
untukmematuhihukum dan perundang-undangan yang
berlaku,termasukketentuanmengenailingkunganhidup,
perlindungan konsumen,perpajakan,larangan monopoli,
ketenagakerjaandanpraktikpersainganyangtidaksehat,
kesehatandankeselamatankerjasertaperaturanlainyang
mengatur kehidupan perusahaan dalam menjalankan
usahannya.
c.Syariah Compliance Sebagai Prinsip Utama Shariah
Governance.
Syariah compliance merupakan salah satu bentuk
kepatuhanperusahaankhususnyaperbankansyariahterhadap
prinsip-prinsipsyariah.Syariahcomplianceadalahindikator
IslamicityDisclosureIndex(IDI)yangrelevansebagaibentuk
pertanggungjawabanpenyediaaninformasikepatuhansyariah.
Pernyataantersebutdidukungolehparaakuntandanmanajer
banksyariah.Syariahcompliancememperkuatmekanisme
kepatuhansyariahdanmemastikanbahwasemuaperaturan
perbankansyariahrelevandipenuhi.
SyariahComplianceyaitusebuahkeyplayerdidalam
pelaksanaanGoodCorporateGovernance(GCG)padaindustri
perbankansyariah.Halitutertuangdalam PeraturanBank
Indonesia No.11/33/PBI/2009 tentang pelaksanaan Good
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CorporateGovernancebagiBankUmumSyariah(BUS)danUnit
UsahaSyariah(UUS)bahwapelaksanaanGCGbentukupaya
untukmelindungikepentinganstakeholdersdanmeningkatkan
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang
sudahberlakusertanilai-nilaietikayangberlakusecaraumum
padaindustriperbankansyariah.
Pengungkapan shariah compliance pada pelaksanaan
GoodCorporateGovernance(GCG)ditelitiberdasarkandengan
indikatorsebagaiberikutyaitu:
1)Akadyangdigunakandalam pengumpulandanpenyaluran
danaharussesuaidenganprinsip-prinsipsyariah.
2)Danazakatharusdikeloladandihitungsesuaidenganprinsip
syariah.
3)Seluruhaktivitassertatransaksiekonomidilaporkandengan
benardansesuaiakutansisyariah.
4)Bisnisyang dibiayaitidakbertentangan dengan prinsip
syariah.
5)DewanPengawasSyariah(DPS)sebagaipengawasatau
pengontrolseluruhkegiatanoperasional.
6)Sumberdanaharusberasaldarisumberyanghalalmenurut
syariah.
7)Lingkungankerjadanbudayaharussesuaidenganprinsip-
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prinsipsyariah.
Dalamkerangkasyariahgovernancesistempengawasan
syariahdilakukandalamduaproses,yaituprosessebelumdan
sesudah transaksi.Didalam proses sebelum dilakukan
pengawasanolehpihakindependenberupaShariahSupervisory
Board(SSB)atauyangmemberikanfatwamengenaioperasi
danstrukturlembagakeuanganshariah.Keberadaanfungsi
kepatuhandiperlukanuntukmengontrolagarberjalansesuai
denganaturan-aturanyangsudahditetapkan.
SyariahCompliancetidakterlepasdengannilai-nilaiIslam.
Haliniberartipengungkapanyangdilakukanterhadapinformasi
yangadapadaperusahaanharusberlandaskandenganprinsip-
prinsipIslam.Kepatuhansyariahataushariahcompliance
berartimengikutistandaratau hukum yang telah diatur
lembagasyariah.yangberwenangmenekankankepatuhan
syariahataukepatuhanpadaprinsip-prinsipsyariah.
Syariah compliance merupakan elemen tata kelola
perusahaan(GoodCorporateGovernance)yangsentraldalam
institusisyariah.Yangartinyasebuahtatakelolayangbaikpada
perusahaanadalahtatakelolayangmenerapkankepatuhan
syariahatausyariahcompliancekhususnyadalam lembaga
keuangansyariah.
Dalam syariah compliance,nilai-nilaiIslam menjadi
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sebuahcirikhaspadabentuktatakelolaperusahaanyang
berbasisIslam.Syariahcompliancesebagaiprinsiputama
SyariahGovernanceyangmerupakanprinsippembedadengan
lembaga konvensional. Tujuan dari syariah compliance
(kepatuhanterhadapsyariah)atauMaqashidas-Syariahitu
sendiriadalahkemaslahatan.Untukmencapaikemaslahatan
perbankansyariahharusbertanggungjawabkepadasemua
pihakyangmenunjukkanpertanggungjawabankepadaAlah
SWT,melaluipenyajianlaporankeuanganyangsesuaidengan
prinsipsyariah.
d.CorporateGovernancePadaPerbankanSyariah
PerkembanganindustriperbankansyariahdiIndonesia
sekaranginisudahsemakinberagam,halitudintandaidengan
bertambahnyasekmenpasarpelayanandanprodukperbankan
syariah maka penerapan Good Corporate Governance di
Indonesiaharuslebihdioptimalakan.Bank-banksyariahharus
lebih tampilpionir terdepan dalam menerapakan atau
mengimplementasikanGoodCorporateGovernance(GCG).
BadanPenetapanStandarNasionalatauIFSB(Islamic
FinancialServiceBoard)yangberpusatdiKualaLumpur,pada
tahun2009mempublikasikandrafGoodCorporateGovernnace
untuklembagakeungansyariah,yangmerupakanpedoman
pelaksanaantatakelolalembagakeungansyariahdisemua
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negaraatauyanglebihdikenaldenganShariahGovernance(SG).
MenurutAlgaouddanLewispermasalahangovernance
dalam perbankan syariah sangatberbeda dengan bank
konvensioanal,anataralain:
1)BankSyariahmemilikikewajibanuntukmematuhiprinsip-
prinsipsyariah(shariahgovernance)dalam menjalankan
bisnisnya.Karenanya DPS (Dewan Pengawas Syariah)
memainkanperanyangpentingdalam goverancestructure
perbankansyariah.
2)Karenapotensiterjadinyainformationasymetrysangattinngi
bagiperbankansyariahmakapermasalahanagencytheory
menjadisangatrelevan.Haliniterkaitdenganpermasalahan
tingkatakutanbilitas dan transparasipenggunaan dana
nasabahdanpemegangsaham.Karenanya,permasalahan
keterwakilaninvestmentaccountholdersdalammekanisme
GCGmenjadimasalahstrategisyangharuspulamendapat
perhatianbanksyariah.
3)Dari perspektif budaya korporasi, perbankan syariah
semestinyamelakukanperubahanbudayadimananilai-nilai
etikabisnisislam menjadikarakteryanginherendalam
praktikperbankansyariah.
Tabel2.1
PerbedaanGoodCorporateGovernanceSyariahdanKonvensional
Fungsi Konvensional Syariah
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Tata
Kelola
DewanDireksi DewanSyariah
Kontrol AuditorInternal
AuditorEksternal
UnitReviewSyariahInternal
Unit Review Syariah
Eksternal
Kepatuhan Unit Aturan dan
KepatuhanKeuangan
Unit Kepatuhan Syariah
Internanal
Sumber:IslamicFinancialServiceBoard
e.Peraturan Bank Indonesia Tentang Good Corporate
Governance
PeraturanBankIndonesiaNomor11/33/PBI/2009tentang
pelaksanaanGoodCorporateGovernance(GCG)bagiBank
UmumSyariah(BUS)danUnitUsahaSyariah(UUS)Pasal1ayat
10menyebutkanbahwaGoodCorporateGovernanceyang
selanjutnyadisebutGCGadalahsuatutatakelolabankyang
menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (Transparancy),
akutanbilitas (accuntability), pertanggungjawaban
(responsibility),profesional(professional),dan kewajaran
(fairness).
Penjelasandaripasaldiatasadalahbahwadalamrangka
menerapkan kelima prinsip dasar tersebut,bank wajib
berpedomanpadaberbagaiketentuandanpersaratanyang
terkaitdenganpelaksanaanGoodCorporateGovernance(GCG),
kemudianperbankansyariahjugaharusmemenuhiprinsip
syariah(syariahgovernance).PelaksanaanGCGSebagaimana
dijelaskanpadapasal2ayat1disebutkanbahwabankwajib
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melaksanakanGoodCorporateGovernance(GCG)dalamsetiap
kegiatan usahanya pada seluruh tingkatan atau jenjang
organisasi.
PelaksanaanGCG Nomor11/33/PBI/2009padaBank
UmumSyariah(BUS)diwujudkandalam:
1)PelaksanaantugasdantanggungjawabDewanKomisaris
danDireksi.
2)Kelengkapandanpelaksanaantugaskomite-komitedan
satuankerjayangmenjalankanfungsipengendalianintern
BUS.
3)PelaksanaantugasdantanggungjawabDewanPengawas
Syariah(DPS).
4)PenerapanFungsiKepatuhan,auditinterndanAuditekstern
5)Batasmaksimumpenyalurandanadan,
6)TransparansikondisikeuangandannonkeuanganBUS.
Sedangkan pelaksanaan GCG Nomor11/33/PBI/2009
bagiUnitUsahaSyariah(UUS)palingkurangdiwujudkandalam:
1)PelaksanaantugasdantanggungjawabdirekturUUS.
2)PelaksanaantugasdantanggungjawabDPS.
3)Penyaluran danakepada nasabah pembiayaan intidan
penyimpanandanaolehdeposanintidan,
4)TransparasikondisikeuangandannonkeuanganUUS.
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8.BankSyariah
a.SejarahSingkatPerbankanSyariah
Bankmerupakansuatulembagakeuanganyangberfungsi
sebagaitempatpenyimpananuang,meminjamkanuang,dan
jasapengirimanuang.PadamulanyaBanksudahdikenal
dikenaldalam istilahislam yaitujihbisyangartinyapenagih
pajak.
PerkembanganbanksyariahmoderntercatatdiPakistan
danMalaysiasekitartahun1940,yangpadawaktuituadalah
usahapengelolaandanajamaahhajisecaranonkonvensional.
Padatahun1940dinegaraMesirdidirikanMitGhamrLokal
SavingBankolehAhmadElNajaryangdibantuolehRajaFaisal
dariArab Suudi.Dalam waktu empattahun MitGhamr
berkembang dengan membuka sembilan cabang dengan
nasabahmencapaisatujutaorang.Gagasanlainmunculdari
konferensi-konferensinegara-negaraIslam se-duniadiKuala
Lumpurpadatanggal21-29April1969yangdikutioleh19
negarapeserta.SedangkanpadanegaraIndonesiamuncul
gagasanpadapertengahantahun1970yangdibicarakanpada
seminarIndonesia-TimurTengahpadatahun1974danSeminar
Internasionalpadatahun1976.BankSyariahIndonesiayang
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pertamakaliadalahBankMuamalatyangditandatanganioleh
MUIpadatanggal1November1991.
SampaiSekarangPerbankanSyariahdiIndonesiasudah
berjalanselama22tahun.Dalam perjalanannyaBankSyariah
mampumeningkatkanpangsapasar,diversifikasiprodukdan
sumberdayamanusia.Hinggatahun2000,BankSyariahyang
tadinyahanyabankmuamalatbertambahmenjadiduayaitu
adanyaBankSusilaBaktiyangsekarangmenjadiBankSyariah
Mandiri.
SesuaiUUNo21Tahun2008tentangperbankansyariah,
banksyariahmerupakanbankyangmenjalankankegiatan
usahaberdasarkanprinsipsyariahatauprinsiphukum islam
yangsudahdiaturdalamfatwaMUI.Secarakelembagaanbank
syariahdiIndonesiadibagidalamtigakelompokyaitu:
1) BankUmumSyariah(BUS)
Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank yang
melaksanakankegiatanusahaberdasarkanprinsipsyariah
denganmemberikanjasadalamlalulintaspembayaran.BUS
merupakanbadanusahayangsetaradenganbankumum
konvensionaldenganbentukhukum perseroanterbatas,
perusahaandaerahataukoperasi.Sepertihalnyabankumum
konvensional,BUSdapatberusahasebagaibankdevisaatau
banknondevisa.
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2)UnitUsahaSyariah(UUS)
UnitUsahaSyariah(UUS)merupakansuatuunitkerja
darikantorutamabankumumkonvensionalyangberfungsi
sebagaikantorindukdarikantorcabangsyariah.Secara
strukturorganisasi,UUSberadasatutingkatdibawahdireksi
bankumumkonvensionalyangbersangkutan.
3)BankPrekreditanRakyatSyariah(BPRS)
BankPrekreditanRakyatSyariah(BPRS)merupakan
bankyangmenjalankankegiatanusahaberdasarkanprinsip
syariahyangdalam kegiatannyatidakmemberikan jasa
dalamlalulintaspembayaran.BPRSyaitubadanusahayang
setaradenganBPRkonvensionaldenganbentukhukum
perseroanterbatas,perusahaandaerahataukoperasi.
b.ProdukBankSyariah
PenerapanProdukdalamPerbankanSyariahdiaturoleh
BankIndonesia(BI)dalambentukkodifikasiprodukpebankan
syariah,antaralain:
1.PenghimpunDana
a.GiroSyariah
1)Giroatasdasarakadwadiah
2)Giroatasdasarakadmudharabah
b.TabunganSyariah
1)Tabunganatasdasarakadwadiah
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2)Tabunganatasdasarakadmudharabah
c.DepositoSyariah
1)Depositoatasdasarakadmudharabah
d.PenyaluranDanaatauPembiayaan
1)AkadSyirkah
a) Pembiayaanatasdasarakadmudharabah
b) Pembiayaanatasdasarakadmusyarakah
2)AkadTijarah
a) Pembiayaanatasdasarakadmudharabah
b) Pembiayaanatasdasarakadsalam
c) Pembiayaanatasdasarakadistishna
3)AkadIjarah
a) Pembiayaanatasdasarakadijarah
b) Pembiayaanmultijasa
4)AkadQordh
a) Pembiayaanatasdasarakadqordh
2.PelayananJasa
a)Leterofcredit(I/c)imporsyariah
b)Bankgaransisyariahdanpenukarvalutaasing
c.TujuandanFungsiPerbankanSyariah
Perbankan syariah bertujuan untuk menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan keadilan, kebersamaan dan pemerataan
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kesejahteraanrakyat.Sedangkanfungsidariperbankansyariah
adalah:
1)Bank Syariah dan UUS wajib mejalankan fungsi
menghimpundanmenyalurkandanamasyarakat.
2)BankSyariahdanUUSdapatmenjalankanfungsisosial
dalam bentuklembagabaitulmal,yaitumenerimadana
yangberasaldarizakat,sedekah,hibah,infakataudana
sosiallainnyasertamenyalurkandananyakepadaorganisasi
pengelolazakat.
3)BankSyariahdanUUSdapatmenghimpundanasosialyang
berasaldariwakafuang dan menyalurkannya kepada
pengelolawakafsesuaidengankehendakpemberiwakaf
(wakif).
4)Pelaksanaanfungsisosialsebagaimanadimaksudpada
ayat2 dan 3 sesuaidengan kententuan perundang-
undangan.
B.StudiPenelitianTerdahulu
Penelitianyang berkaitandenganpengaruhvariabelstruktur
kepemilikanInstitusional,profitabilitas,leverage,ukuranperusahaan
danfirmageadalahsebagaiberikut:
1.PenelitiandariYuniUtamidanSofhian(2018)yangberjudul
PengaruhKarakteristikPerusahaanPadaSyariahGovernance,dan
Shariah Governance Terhadap Resiko Pembiayaan.Variabel
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dependenpadapenelitianiniadalahSyariahGovernancesedangkan
variabelindependenpadapenelitianiniyaitustrukturkepemilikan,
profitabilitas,ukuranperusahaandanleverage.Modelyangdipakai
dalampenelitianiniadalah SEMPartialLeastSquare(SmartPLS
v.3.2.6)denganjumlahsampel10BankUmumSyariahdiIndonesia
dengan65pengamatan.Teknikpengambilansampelmenggunakan
teknikPurposiveSamplingdengankriteriabahwadatadalam
perhitungan karakteristikperusahaan,syariah governance dan
risikokreditlengkap.Hasilpenelitianinimenunjukanbahwahanya
adatigavariabelyangmempengaruhisyariahgovernance,yaitu
strukturkepemilikandanukuranperusahaan.Adapununtukvariabel
ataufaktorleveragedanprofitabilitas,tidakmenemukanadanya
pengaruhterhadaptingkatpenerapansyariahgovernance.Halini
berartitinggirendahnyasuatuliabilitasdankinerjayangdimiliki
perusahaanbukanmenjadifaktoryangmenjadipertimbangan
manajemenuntukmenerapkansyariahgovernance.
2.PenelitiandariEliadaetal(2015)yangberjudulAnalysisofFactors
InfluencingtheIslamicCorporateGovernanceDisclosureIndexof
IslamicBanksinAsia.Jenispenelitianiniadalahmenggunakan
jenispenelitiankuantitatifdenganmenggunakandatakeuangandi
BankIslamAsiaperiodeTahun2011-2013.Populasipenelitianini
adalahBankSyariahyangtelahmengadaptasiregulasidanstandar
yangtelahditetapkanAAOIFIdiAsia,selamaperiodeTahun2011-
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2013.Teknik pengambilan sampelmenggunakan Purposive
Sampling.Datadalam penelitianiniyaituberupadatasekunder.
Analisisdatadilakukanmelaluistatistikdeskriptif,ujiasumsiklasik,
dankelipatananalisisregresi.Hasilpenelitianini,menunjukanhasil
bahwavariabelprofitabilitastidakmemilikipengaruhterhadap
CorporateGovernanceIslam,sedangkanuntukvariabelleverage,
ukuranperusahaan,kualitasauditsertakepemilikaninstitusional
memilikipengaruhpadaCorporateGovernanceIslam.
3.PenelitiandariIchanPamungkasdanDulMuid(2012)yangberjudul
Analisis Faktor-Faktor Yang MempengaruhiGood Corporate
GovernanceRating(StudikasuspadaPerusahaanyangterdaftar
dalamlaporanindeksCGPITahun2009-2011).Variabeldependen
dalam penelitianiniadalahCorporateGovernanceRating(CGR),
sedangkanvariabelindependendalam penelitianiniterdiriatas8
variabel,yaitu profitabilitas,kosentrasikepemilikan,ukuran
perusahaan,leverage,pertumbuhan,unsurperusahaan,negara
operasionaldannilaiperusahaan.Populasidansampelyang
digunakandalampenelitianiniadalahperusahaan-perusahaanyang
termasukdalampemeringkatanlaporanCGPIperiodeTahun2009-
2011,teknik pengambilan sampeldilakukan dengan teknik
purposivesampling.Datayangdigunakandalampenelitianiniyaitu
berupaDataSekunder,denganmetodepengumpulandatadengan
metodedokumentasi.Sertametodeanalisisdatayangdigunakan
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untuk mengujihipotesis dalam penelitian iniadalah regresi
berganda,ujiasumsiklasikdanstatistikdeskriptif.Hasilpenelitian
ini menemukan hasil bahwa profitabilitas,leverage,tidak
berpengaruhsignifikanterhadapGCGRating.Sedangkanukuran
perusahaandanumurperusahaanberpengaruhpositifterhadap
GCGRating.
4.PenelitiandariEunjungLeedanKyungSuhPark(2008)yang
berjudulDeterminantsoftheCorporateGovernaneofKoreanFirms.
Variabeldependendalam penelitianiniyaituskortatakelola
perusahaan,sedangkanvariabelindependendalam penelitianini
yaitu Kepemilikan,Struktur Bisnis,Ukuran Perusahaan dan
KarakteristikKeuangan.Sampeldandatadalampenelitianiniyaitu
perusahaanKoreayangterdaftardiBursaEfekKorea(KSE),pada
periodeTahun2001-2003untukdatakeuanganmenggunakandata
dariAsosiasiPerusahaanKoreaListed.Hasildaripenelitianini
menemukanhasilbahwapemegangsahampengendalicenderung
ikutcampurtangantentang strukturdewan atautransparasi
manajerialperusahaanmereka,sementarainvestormemilikiefek
positifpada hak-hak pemegang saham dan strukturdewan
perusahaanKorea.Disisilain,investorterbuktisangatpositifpada
isutatakelolaperusahaanKorea.
Adapun hasilpenelitian yang sudah dilakukan sebelumnya
menunjukan bahwa variabelStrukturKepemilikan Institusional,
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Profitabilitas,Leverage,UkuranPerusahandanFirmAgeberpengaruh
terhadapSyariahGovernance.Olehkarenaituuntukmemudahkan
pemahamandarihasilpenelitiantersebut.
Berikutiniadalahbeberapahasilpenelitian-penelitianterdahulu
mengenaivariabeldalam penelitianyangdiringkasdalam bentuk
Tabel2antaralain:
Tabel2.2
PenelitianTerdahulu
No
Peneliti
(Tahun)
Judul
MetodePenelitian
Hasil
Persamaan Perbedaan
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1. YuniUtami
danSofhian
(2018)
Pengaruh
Karakteristik
Perusahaan
Pada
Syariah
Governance,
danShariah
Governance
Terhadap
Resiko
Pembiayaan
.
Menggunaka
nvariabel
yangsama
yaituStruktur
Kepemilikan,
Profitabilitas,
Leveragedan
Ukuran
Perusahaan
AlatAnalisis
Menggunaka
nPLS(Smart
PLSv.3.2.6)
Tahun
penelitian
2015-2018.
Sedangkan
penelitianini
mengambil
tahun2015-
2019.
Hasil
penelitiandari
tigavariabel
yangfit
mempengaru
hisyariah
governance,
yaitustruktur
kepemilikan,
profitafilitas,
danukuran
perusahaan.
2. FitriDwi
Ramdani
danRahayu
(2017)
Pengaruh
Good
Corporate
Governance
(GCG),
Profitabilitas
dan
Leverage
Terhadap
Nilai
Perusahaan
(StudiKasus
Pada
Perusahaan
Perbankan
yang
terdaftar
padaBEI
periode
2013-2015)
Menggunaka
nvariabel
yangsama
yaitu
Profitabilitas
danLeverage
Variabel
TerikatNilai
Perusahaan
dantahun
Penelitian
(2013-2015)
Sedangkan
penelitian
yangakandi
lakukan
menggunaka
ntahun2015-
2019
Hasil
Penelitian
GCGtidak
mempengaru
hisecara
signifikan
variabelnilai
perusahaan
jikadi
asumsikan
profitabilitas
danleverage
konstan.
Variabel
profitabilitas
mempengaru
hivariabel
nilai
perusahaan
secarapositif
signifikanjika
diasumsikan
variabelGCG
danLeverage
konstan.
Variabel
Leverage
berpengaruh
negatif
terhadapnilai
perusahaan
secara
signifikanjika
diasumsikan
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GCGdan
Profitabilitas
Kostan.
Variabel
GCG,Profitabil
itas,dan
Leverage
secara
simultan
mempengaru
hivariabel
Nilai
Perusahaan
3. Eliadaetal
(2015)
Analysisof
Factors
Influencing
theIslamic
Corporate
Governance
Disclosure
Indexof
Islamic
Banksin
Asia
Menggunaka
nvariabel
yangsama
yaitu
Profitabilitas,
Leveragedan
struktur
kepemilikan
serta
menggunaka
nmetode
penelitian
yangsama.
Tahun
Penelitian
yangdi
gunakanpada
penelitianini
yaitu2011-
2013.
Sedangkan
pada
penelitian
yangakandi
lakukan
menggunaka
ntahun
penelitian
2015-2019.
Hasil
penelitian
berkaitan
dengan
struktur
kepemilikan
mereka
menemukan,b
ahwa
kepemilikan
institusional,
sebagai
proksi
struktur
kepemilikan,
berpengaruh
signifikan
terhadap
pengungkapa
nshariah
governance.
4. YelaNovela
(Skripsi
2013)
Pengaruh
Sistem
Shariah
Governance
Terhadap
Kualitas
TataKelola
Perbankan
Syariah
Menggunaka
nalatanalisis
yaituSPSS
versi20.0dan
menggunaka
nobjekBank
Umum
Syariahdi
Indonesia.
Menggunaka
nvariabel
bebasyaitu
Shariah
Governance
sedangkan
penelitian
yangakan
dilakukan
menggunaka
nvariabel
bebasantara
Hasil
penelitiandi
simpulkan
bahwa
Variabel
syariah
governance,
Kinerja
Keuangan
(ROA),
Kecukupan
Modal(CAR)
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lainStruktur
kepemilikan,p
rofitabilitas,
Leverage,
FirmAge,
Ukuran
Perusahaan.
dan
Manajemen
Risiko(NPF)
berpengaruh
terhadap
Good
Corporate
Governance
(GCG)
perbankan
syariahdi
Indonesia.
5 EunjungLee
danKyung
SuhPark
(2008)
Determinant
softhe
Corporate
Governane
ofKorean
Firms
Menggunaka
nvariabel
yangsama
yaituStruktur
Kepemilikan
.Objekyang
digunkan
pada
penelitian
tersebut
adalah
Perusahaan
diKorea
Sedangkan
pada
penelitian
yangakan
dilakukan
mengambil
ObjekBank
Syariahdi
Indonesia
bahwa
pemegang
saham
pengendali
cenderung
ikutcampur
tangan
tentang
struktur
dewanatau
transparasi
manajerial
perusahaan
mereka,
sementara
investor
memilikiefek
positifpada
hak-hak
pemegang
sahamdan
struktur
dewan
perusahaan
Korea.Disisi
lain,investor
terbukti
sangatpositif
padaisutata
kelola
perusahaan
Korea.
6 Ichan
Pamungkas
Analisis
Faktor-
Menggunaka
nvariabel
Tahun
Penelitian
Hasil
penelitian
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danDul
Muid(2012)
FaktorYang
Mempengar
uhiGood
Corporate
Governance
Rating
(Studikasus
pada
Perusahaan
yang
terdaftar
dalam
laporan
indeksCGPI
Tahun2009-
2011)
yangsama
yaitu
Profitabilitas,
Ukuran
Perusahaan,
Leveragedan
Umur
Perusahaan
yangdi
gunakanpada
penelitian
tersebutdari
2009-2011
danObjek
Penelitian
Perusahaan
yangterdaftar
dalam
laporan
IndeksCGPI
tahun2009-
2011
bahwa
Profitabilitas,
Leverage,
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadapGCG
Rating.
Sedangkan
Ukuran
Perusahaan
danUmur
Perusahaan
berpengaruh
positif
terhadapGCG
Rating.
7. Al-Haddad
etal(2011)
TheEffect
ofCorporate
Governance
onthe
Perfomance
ofjordanian
Industrial
Companies:
Anemerical
studyon
Amman
Stock
Exchange
Dalam
Penelitian
tesebutada
yang
menggunaka
nvariabel
yangsama
yaitu
Leverage,
Sizedan
Profitabilitas.
Tahun
Penelitian
yang
digunkan
pada
penelitian
tersebut
adalah2000-
2007
Pada
penelitian
tersebut
menyimpulka
nbahwa
variabel
Profitabilitas
danSize
berpengaruh
positif
terhadap
penerapan
corporate
governance.
8. Wardayati,
S.M(2011)
Implikasi
Shariah
Governance
terhadap
Reputasi
dan
Kepercayaa
n Bank
Syariah
Penelitian ini
menggunaka
n variabel
yang sama
yaitutentang
Syariah
Governance
Teknik
analisisyang
digunakan
adalah
Deskriptifdan
SEM dengan
bantuan
AMOS
Implementasi
menunjukan
bahwa
shariah
governance,
menunjukan
bahwa
shariah
compliance
merupakan
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indikatoryang
memberi
kontribusi
terbesar.
Sumber:Penelitianterdahulu
C.KerangkaPemikiranKonseptual
Kerangka pemikiran konseptual merupakan sintesa antar
hubunganvariabelyangdisusunolehberbagaiteoriyangtelahdi
deskripsikan.Konsep Syariah Governance dalam penelitian ini
dikembangkandariCorporateGovernanceyangmerupakansebuah
prosestatakelolaataustrukturyangdigunakanuntukmengarahkan
sebuahusahadankepentingan-kepentinganperusahaandalamrangka
untukmeningkatkankemakmuranusahadanakutanbilitassebuah
perusahaan.Dalam penelitianinimengujilimavariabelantaralain
strukturkepemilikan institusional,profitablitas,leverage,ukuran
perusahaandanfirmage.
1.PengaruhStrukturKepemilikanInstitusional TerhadapSyariah
Governance.
Struktur Kepemilikan adalah Pemisahan antara pemilik
perusahaandanmanajerperusahaan,pemilikataupemegang
sahamyaitupihakyangmenyertakanmodalkedalamperusahaan,
sedangkanmanajeradalahpihakyangditunjukpemilikdandiberi
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kewenanganmengambilkeputusandalammengelolaperusahaan,
denganharapanmanajerbertindaksesuaidengankepentingan
pemilik.Strukturkepemilikan yaitu menggambarkan tentang
proporsikepemilikan saham oleh pihak-pihak tertentu dalam
sebuahperusahaan.
Pengaruhstrukturkepemilikanterhadapsyariahgovernance
sepertipenelitianyangdilakukanolehEliadaetal.,(2015:196)
berkaitandenganstrukturkepemilikanmerekamenemukanhasil
bahwakepemilikaninstitusionalberpengaruhsignifikanterhadap
pengungkapanshariahgovernance.
2.PengaruhProfitabilitasTerhadapSyariahGovernance.
Profitabilitas merupakan kemampuan sebuah perusahaan
untukmendapatkanlabdarisumberdayayangtersedia.CashFlow
perusahaancenderungdiakanmeningkatjikaprofitabilitasnya
tinggi.Dalam teorikeagenan,meningkatnyacash flow profit
cenderung disalah gunakan manajemen,sehingga pemegang
saham mengeluarkanbiayakeagenanberupabondingcost.Dari
Penelitian yang dilakukan oleh Al-Haddad et al.(2011)
menyimpulkanbahwaprofitabilitasberpengaruhpositifterhadap
penerapancorporategovernance.
3.PengaruhUkuranPerusahaanTerhadapSyariahGovernance.
BerdasarkanPenelitianAl-Haddadetal.,(2011:67)menjelaskan
ada hubungan antara ukuran perusahaan dengan penerapan
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corporate governance.Sebuah perusahaan yang lebih besar
cenderungmelakukanmekanismecorporategovernanceyanglebih
baikdalambentukpengungkapaninformasiyanglengkapdanrinci.
Sedangkanperusahaanyanglebihkeciltidakmengungkapkan
informasisecaralengkapkarenamerekamerasaakanmerugikan
perusahaannya,dan mereka juga merasa jika nantinya akan
berdampakdalam persaingan.Sehinngaperusahaankecillebih
tertutupdibandingkanperusahaanyangsudahlebihbesar.Namun
perusahaanyanglebihbesarlebihsensitifterhadapbiayapolitik
yangberakibatakanmemberikaninformasiuntukmengurangikritik
publikatauintervensipemerintah.
4.PengaruhLeverageTerhadapSyariahGovernance.
Berdasarkan penelitian dari Eliada et al., (2015:194)
menunjukan bahwa ada hubungan antara leverage dengan
corporategovernance.Penetapanutangdiperusahaandalamteori
keagenanmerupakanmekanismeyangdilakukanolehpemilik
untukmembatasikewenanganmanajemendalammengelolacash
flowsebuahperusahaan.Leveragedalam halinimendiskripsikan
tingkat pengaruh kreditor yang tertarik melakukan fungsi
pengawasanperusahaanuntukmemastikankepentingannya.
5.PengaruhFirmAgeTerhadapSyariahGovernance.
Perusahaanyangsudahberdirisejaklamadianggapmampu
untukmengelolasebuahperusahaansecaraoptimal,karenasistem
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manajemenyangsudahterbentukbaikdaripengalamanmaupun
pembelajaranyangsudahmatang.Selainitu,umurperusahaan
yangsudahcukupmatangmenimbulkankepercayaandaripublik
terhadapkemampuangoingconcernsehinggabanyakinvestor
yangtertarikuntukmenanamkanmodaldiperusahaan.
BerdasarkanhasilpenelitianyangdilakukanolehIchsan(2012:9)
bahwaadapengaruhantaraumurperusahaan(FirmAge)dengan
GoodCorporateGovernanceRating.
6.PengaruhStrukturKepemilikanInstitusional,Profitabilitas,Ukuran
Perusahaan,LeveragedanFirmAgeTerhadapSyariahGovernance.
Struktur Kepemilikan adalah Pemisahan antara pemilik
perusahaandanmanajerperusahaan,pemilikataupemegang
sahamyaitupihakyangmenyertakanmodalkedalamperusahaan,
sedangkanmanajeradalahpihakyangditunjukpemilikdandiberi
kewenanganmengambilkeputusandalammengelolaperusahaan,
denganharapanmanajerbertindaksesuaidengankepentingan
pemilik.
Semakin tinggitingkat profitabilitas yang dimilikioleh
perusahaan maka akan mendorong pihak manajemen untuk
memberikaninformasidenganlebihlengkapuntukmenyakinkan
investorataupemegangsaham akankemampuanperusahaan
dalammenghasilkankeuntungan.
Sebuahperusahaanyanglebihbesarcenderungmelakukan
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mekanismecorporategovernanceyanglebihbaikdalam bentuk
pengungkapan informasiyang lengkap dan rinci.Sedangkan
perusahaanyanglebihkeciltidakmengungkapkaninformasisecara
lengkapkarenamerekamerasaakanmerugikanperusahaannya
danmerekajugamerasajikanantinyaakanberdampakdalam
persaingan.Sehinngaperusahaankecillebihtertutupdibandingkan
perusahaanyangsudahlebihbesar.Namunperusahaanyanglebih
besarlebihsensitifterhadapbiayapolitikyangberakibatakan
memberikan informasiuntuk mengurangikritik publik atau
intervensipemerintah.
Penetapan utang diperusahaan dalam teorikeagenan
merupakan mekanisme yang dilakukan oleh pemilik untuk
membatasikewenanganmanajemendalam mengelolacashflow
sebuahperusahaan.Leveragedalamhalinimendiskripsikantingkat
pengaruhkreditoryangtertarikmelakukanfungsipengawasan
perusahaanuntukmemastikankepentingannya.
Perusahaanyangsudahberdirisejaklamadianggapmampu
untukmengelolasebuahperusahaansecaraoptimal,karenasistem
manajemenyangsudahterbentukbaikdaripengalamanmaupun
pembelajaranyangsudahmatang.Selainitu,umurperusahaan
yangsudahcukupmatangmenimbulkankepercayaandaripublik
terhadapkemampuangoingconcernsehinggabanyakinvestor
yangtertarikuntukmenanamkanmodaldiperusahaan.
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AdapunKerangkapemikirandaripenelitianiniadalahsebagai
berikut:
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Gambar2.1
KerangkaPemikiranKonseptual
D. PerumusanHipotesis
HipotesisPenelitianmerupakanjawabansementaraterhadap
rumusanmasalahpenelitian(Sugiono,2010:93).Belandaskanpada
teoridanperumusanmasalahdiatasdapatdirumuskanhipotesis
sebagaiberikut:
StrukturKepemilikan
Institusional(X1)
Profitabilitas(X2)
UkuranPerusahaan(X3)
Leverage(X4)
FirmAge(X5)
Syariah
Governance(Y)
H1
H2
H3
H4
H5
H6
Keterangan:
SecaraParsial
SecaraSimultan
62
H1
:
StrukturKepemilikan Institusionalberpengaruh terhadap
SyariahGovernance
H2
:
ProfitabilitasberpengaruhterhadapSyariahGovernance
H3
:
Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Syariah
Governance
H4
:
Leverage Perusahan berpengaruh terhadap Syariah
Governance
H5
:
Firm Age Perusahaan berpengaruh terhadap Syariah
Governance
H6
:
StrukturKepemilikan Institusional,Profitabilitas,Ukuran
Perusahaan,Leverage,Firm AgePerusahaanberpengaruh
terhadapSyariahGovernance
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BABII
METODEPENELITIAN
A.JenisPenelitian
JenisPenelitian yang digunakan pada penelitian ini,yaitu
menggunakanjeniskuantitatifdenganpendekatandeskriptif.Metode
kuantitatifmenurutSugiyono,(2017:23)merupakansebuahmetode
penelitian dengan berlandaskan pada filsafatpositivisme,yang
digunakan untuk menelitipada populasiatau sampeltertentu,
pengumpulandatamenggunakanistrumenpenelitian,analisisdata
bersifatkuantitatifataustatistikdengantujuanuntukmenggambarkan
danmengujihipotesisyangtelahditetapkan.
SedangkanpendekatandeskriptifmenurutSugiyono,(2017:35)
yaitudilakukanuntukmengetahuikeberadaanvariabelmandiri,baik
padasatuvariabelataulebihtanpamembuatperbandinganvariabel
itu sendiridan mencarihubungan dengan variabellain.Dalam
penelitianinianalisisdeskriptifdigunakanuntukmengetahuiApakah
ada pengaruh Struktur kepemilikan institusional,profitabilitas,
leverage,ukuran perusahaan dan firm age terhadap syariah
governancepadaperusahaanperbankansyariahdiIndonesiayang
sudahtecatatdiBIatauOJK(OtoritasJasaKeuangan)periodetahun
2015-2019.
B.PopulasidanSampel
1.Populasi
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Populasimerupakanwilayahgeneralisasiyangterdiriatasobjek
atausubjekyangmempunyaikuantitasdankarakteristiktertentu
yang.ditetapkanolehpenelitidanditarikkesimpulannya(Sugiyono,
2017:136).Populasidalam penelitianiniadalahseluruhBank
UmumSyariahyangadadiIndonesia.
MenurutdataStatistikPerbankanSyariah(SPS)perDesember
2018,jumlahpopulasisebanyak14bankumumsyariah.Datayang
digunakandalam penelitianiniadalahdatasekunderyangdi
perolehdarilaporankeuangantahunan melaluiwebsitewww.
bi.go.idatauwww.ojk.co.iddandibantuolehmasing-masingbank
umumsyariahdalampengambilansampel.
Tabel3.1
DaftarPopulasiPenelitian
No KodeBank NamaBankUmumSyariah
1. 116 PT.BankAcehSyariah
2. 147 PT.BankMuamalatIndonesia
3. 405 PT.BankVictoriaSyariah
4. 422 PT.BankBRISyariah
5. 425 PT.BankJabarBantenSyariah
6. 427 PT.BankBNISyariah
7. 506 PT.BankMegaSyariah
8. 517 PT.BankPaninDubaiSyariah
9. 521 PT.BankSyariahBukopin
10. 536 PT.BCASyariah
11. 451 PT.SyariahMandiri
12. 947 PT.MaybankSyariahIndonesia
13. 213 PT.BankTabunganPensiunan
14. 128 PT.BPDNusaTenggaraBaratSyariah
Sumber:StatistikPerbankanSyariahIndonesia2018
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2.Sampel
Sampelmerupakanbagiandarijumlahdankarakteristikyang
dimilikioleh populasitersebut (Sugiyono,2017:137).Pada
Penelitianinidiperolehsampelsejumlah10BankUmum Syariah
daritotalpopulasi14BankUmumSyariahyangadadiIndonesia.
Teknikpengambilansampelyangdigunakandalam penelitian
iniyaituPurposiveSampling.PurposiveSamplingadalahteknik
pengambilan atau penentuan sampeldengan kriteria atau
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017:144) kriteria yang
ditentukandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:
a)BankUmumSyariah(BUS)yangtercatatdiBankIndonesiaatau
OtoritasJasaKeuangan(OJK)padaperiode2015-2019.
b)BankUmum Syariah(BUS)yangmempublikasikanlaporan
keuangansecaralengkapselamaperiodetahun2015-2019.
c)Data tersedia lengkap (Data mengenaiGood Corporate
Governaneperusahaanselamaperiodetahun2015-2019.
Berdasarkankriteriatersebut,makadaftarataunamasampel
BankUmum Syariah(BUS)yangmemenuhipersyaratandalam
penelitianiniadalahsebagaiberikut:
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Tabel3.2
DaftarSampel
No
Kode
Bank
NamaBankUmumSyariah(BUS)
1. 422 BankBRISyariah
2. 427 BankBNISyariah
3. 536 BankBCASyariah
4. 517 BankPaninDubaiSyariah
5. 213 BankTabunganPensiunanNasionalSyariah
6. 451 BankSyariahMandiri
7. 506 BankMegaSyariah
8. 405 BankVictoriaSyariah
9. 947 BankMaybankSyariahIndonesia
10. 147 BankMuamalatIndonesia
Sumber:StatistikPerbankanSyariahIndonesiadatadiolahpeneliti
C.DefinisiKonseptualdanOperasionalVariabel
BerdasarkanpadaObjekpenelitianyaituBankUmumSyariah(BUS)
yangtercatatdiBankIndonesiaatauOtoritasJasaKeungan(OJK).
Adapunvariabelyangdigunakandalampenelitianiniyaitu:
a)VariabelBebas(Independent)
Variabelbebasmerupakanvariabelyangmempengaruhiatau
menjadipenyebabbesarkecilnyanilaivariabelyanglain.(Suliyanto,
2018:127).Dalam penelitianinivariabelindependentantaralain
StrukturKepemilikanyaitumenggambarkanproporsikepemilikan
sahamdaripihak-pihaktertentudalamsuatuperusahaan.(Utami&
Sofhian,2018:195).Strukturkepemilikan dalam penelitian ini
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menggunkan indikator pengukuran kepemilikan institusional.
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkanlababersihdarikegiatanyangdilakukanatauyang
telahdilaksanakanpadaperiodeakutansi.(Hery,2017:7).
Profitabilitas dalam penelitian inimenggunakan indikator
pengukuranyaituROE(RetrunOnEquity).ROEmerupakanrasio
yang menunjukan sejauh mana ekuitas atau modalsuatu
perusahaandalammenghasilkansebuahreturn(keuntungan)bagi
perusahaan.SedangkanROAmerupakanpengukurankemampuan
perusahaanuntukmenilaiseberapabesarnilaisuatuperusahaan
menggunkanrasio.(Sudana,2015:25).
Ukuranperusahaanmerupakanskalayangmendeskripsikan
besarkecilnyaperusahaan(Hery,2017:97).Ukuranperusahan
dalam penelitianinidiukurdenganmenggunakanindikatorLog
TotalAsset,yaitutotalassetperbankansyariahiper31Desember
tahunt.
Leveragemerupakan rasio untukmengukurberapa besar
penggunaanutang dalam pembelanjaanperusahaan.(Sudana,
2015:23).Dalam penelitian iniLeverage perusahaan diukur
menggunakanindikatorDebtRatio.DebtRatioyaitumengukur
proporsidanayangbersumberdariutanguntukmembiayaiaktiva
perusahaan.Semakinbesarrasioinimakaporsipenggunaanutang
dalammembiayaiinvestasipadaaktivaakansemakinbesar,yaitu
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yangberartirisikokeuanganperusahaanmeningkatdansebaliknya.
Firm Age (Umur Perusahaan) merupakan seberapa lama
perusahaan mampu bersaing, bertahan, dan mengambil
kesempatan bisnis yang ada didalam dunia perekonomian.
(Pamungkas&Muid,2012:4).DalampenelitianiniFirmAgediukur
menggunakanindikatortahunpenelitiandikurangitahunberdirinya
perusahaan(Goldwin&Christiawan2017:221)
b)VariabelTerikat(Dependent)
VaribelTerikatmerupakanvariabelyangnilainyadipengaruhi
olehvariasivariabelbebas.Variabelterikatjugaseringdisebutjuga
denganvariabelyangdiprediksi.(Suliyanto,2018:127).Adapun
variabeldependentdalampenelitianiniadalahsyariahgovernance.
MenurutRama(2014:2)syariahgovernancemerupakansebutan
yangdigunakanpadalembagakeuangansyariahsebagaisuatu
bentukstrukturyang unikdankhususyang berfungsiuntuk
mengawasiprosesoperasilembagakeuangansyariahagarsesuai
dengankententuansyariah.Dalampenelitianinisyariahgovernance
diukurmenggunakanindikatorkomisarisindependent.
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Tabel3.3
OperasionalisasiVariabel
Variabel Dimensi Skala PengukuranVariabel Sumber
Depende
n(Y)
Syariah
Governance
(Komisaris
Independent
)
Rasio
KI= JumlahKomisarisIndependen
JumlahSeluruhDewanKomisaris
YuniUtami
&Sofhian
(2018:197)
Independ
en(X)
Struktur
Kepemilikan
Institusional
(X1)
Rasio
www.edus
aham.com
Profitabilita
s
(X2)
Rasio
Sudana
(2015:25)
Ukuran
Perusahaan
(X3)
Rasio
UkuranPerusahaan=Ln(TotalAsset)
Goldwin&
Christiawa
n
(2017:221)
Leverage
(X4) Rasio
Sudana
(2015:184)
FirmAge
(X5) Interva
l
AGE=(TahunPenelitian–Tahun
BerdiriPerusahaan)
Goldwin&
Christiawa
n
(2017:221)
D.MetodePengumpulanData
PengumpulandatapadapenelitianiniyaitudengancaraTime
Seriesataudenganpengambilanwaktukewaktudengansatusubjek
untukmenggambarkanperkembangan.Datayangdigunakandalam
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penelitianiniyaitujenisdatasekunder.MenurutSuliyanto,(2018:156)
DataSekundermerupakandatayangdiperolehtidaklangsungdari
subjekpenelitian.Datasekunderdisajikan dandikumpulkanoleh
pihaklain,baikdengantujuankomersialmaupunnonkomersial.Data
sekunderbiasanyaberupadatastatistikhasilpenelitiandaribuku
laporansurvei,dokumentasi,suratkabarmaupunarsip-arsipresmi.
MetodePengumpulandatadalam penelitianiniadalahsebagai
berikut:
1.PengumpulanDatasecaraKepustakaan
Landasan teoridan hipotesis yang dibentuk yaitu hasil
pencariandanpengumpulandatadaribeberapaliteratur,seperti
jurnal-jurnalilmiah,buku,suratkabarataumajalahdantulisan-
tulisanlainyangberkaitandenganpenelitian.
2.MetodeDokumentasi
Pengumpulandatadilakukandenganteknikdokumentasi,yaitu
dengan cara membaca dan menganalisis laporan keuangan
tahunan,sertamenelaahhasil-hasilpenelitianterdahuluserta
literaturyangberhubungandenganvariabelpenelitian.
E.MetodePengolahanData
Setelah data yang dibutuhkan semua terkumpul,langkah
berikutnyayaitumelakukanpengolahandatayangdiawalidengan
menghitungvariabel-varibelpenelitian.Teknikpengolahandatayang
digunakandalampenelitianiniadalahanalisisregresilinearberganda,
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yaituanalisisyangmampumenjelaskanhubunganantaravariabel
terikat(dependen)denganvariabelbebas(independen)yanglebihdari
satu.Dansebelummelakukananalisisregresibergandadiperlukanuji
asumsiklasikyangbertujuanuntukmenerimaataumenolakhipotesis
yangtelahdibuatdalampenelitianinidanuntukmemastikanapakah
tidakterdapatmasalahnormalitas,multikolinieritas,heteroskedasitas
sertaautokorelasi.Dalammengolahdatapenelitianinidibantudengan
programaplikasipengolahandataStatistikVersi22.(SPSSVersi22).
F.MetodeAnalisisDatadanUjiHipotesis
Datayangtelahdikumpulkanakandiolahdankemudiandianalisis
denganprogram SPSSVersi22danmenggunakananalisasebagai
berikut:
1.UjiAsumsiKlasik
Penelitianinimenggunakanpengujianregresilinearberganda.
Pengujianinibisadilakukansetelahlolosdariasumsiklasik.
Adapunsyarat-syaratnyaharusterdistribusisecaranormal,tidak
mengandung multikolonieritas, autokorelasi dan
heteroskedastisitas.Adapunpenjelasannyasebagaiberikut:
a.UjiNormalitas
Pengujianinibertujuanuntukmengujiapakahsebuah
modelregresivariabeldependen,variabelindpendenatau
keduannyamempunyaidistribusinormalatautidak.Jikatidak
normalmakaujistastistikmenjadivaliduntuksampelkencil.
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Padapenelitianiniakandilakukanujistastistik.
UjiStastistik yaitu dilakukan dengan melihat nilai
signifikan Kolmogorov-Sminov (K-S). Dilihat dari nilai
probabilitinya,jikanilaiprobabilitinya≥0,05makaresidual
terdistribusinormal.Sedangkannilaiprobabilitinya≤0,05maka
residualterdistribusitidaknormal.(Ghozali,2016:154).
b.UjiMultikolonieritas
Pengujianini bertujuanuntukmengujiapakahmodel
regresiditemukan adanya korelasiantarvariabelbebas
(independen).Karenamodelregresiyangbaikseharusnyatidak
akanterjadikorelasidiantaravariabelindependen.Jikavariabel
bebasberkolerasi,makavariabelinitidakortogonalataunilai
korelasiantarvariabelindependensamadengannol.(Ghozali,
2016:103)
Adanyagejalamultikololinearitasdapatdilihatdarinilai
VIFyanglebihdari10,tetapijikanilaiVIFdibawah10maka
variabeltersebutterbebasdarigejalamultikolonieritas.
c.UjiAutokorelasi
Pengujianinibertujuanuntukmengujiapakahdalam
modelregresilinearadakorelasiantarakesalahanpengganggu
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padaperiodetdengankesalahanpenggangupadaperiodet-1
(sebelumnya).Jika terjadikorelasi,maka ada problem
autokorelasi.Halinimunculkarenaobservasiyangberurutan
sepanjangwaktuberkaitansatusamalainnya.Masalahini
timbulkarenaresidual(kesalahanpengganggu)tidakbebas
darisatuobservasikeobservasilainnya.(Ghozali,2016:107)
d.UjiHeterokedastisitas
Pengujianinibertujuanuntukmengujiapakahdalam
modelregresiterjadiketidaksamaanvariancedariresidualsatu
pengamatankepengamatanyanglain.Jikavariancedari
residualsatupengamatankepengamatanlaintetap,maka
disebutHomoskedastisitasdanjikaterjadiperbedaanmaka
disebutHeteroskedastisitas.Modelregresiyangbaikadalah
yangHomoskesdastisitasatautidakterjadiHeteroskedastisitas.
(Ghozali,2016:134).
2.AnalisisRegresiLinearBerganda
Metodeanalisisdatauntukmengujihipotesisdalampenelitian
inimenggunakanRegresiLinierBerganda(multipleregression).
Metodetersebutbertujuanuntukmengujipengaruhlebihdarisatu
variabelbebas(metrik)terhadapvariabelterikat(metrik).Hubungan
antarvariabelterikatdalampenelitianinidapatdinyatakandengan
persamaanlinearsebagaiberikut:
SG=a+b
1
.SKI+b
2
.Prof+b
3
.UP+b
4
.Lev+b
5
.FA+e
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Dimana:
SG =SyariahGovernance
a =Kostanta
(b
1
-b
5
) =KoefisienRegresi
SK =StrukturKepemilikanInstitusional
Prof =Profitabilitas
UP =UkuranPerusahaan
Lev =Leverage
FA =FirmAge
e =erorr
Untukbisamembuatramalanmelaluiregresi,makadatasetiap
variabelharustersedia.Kemudianberdasarkandatayangsudah
didapatpenelitiharus dapatmenemukan persamaan melalui
perhitungan(Sugiyono,2017:276).
3.UjiHipotesis
a.UjiSignifikasiParsial(Statistikt)
UjiStatistiktpadadasarnyamenunjukanseberapajauh
pengaruh satu variabelpenjelas atau independen secara
individualdalam menerangkan variasivariabeldependen.
Hipotesisnol(H
0
)yanghendakdiujiadalahapakahsuatu
parameter(bi)samadengannol(Ghozali,2018:98).
Untuk mengetahuisignifikan ujistatistik tlangkah-
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langkahnyasebagaiberukut:
1)MenentukanFormulaHipotesis
a)FormulaHipotesis1
H
0
:β
1
=0, Tidakterdapatpengaruh antara Struktur
KepemilikanInstitusionalterhadapSyariah
Governance.
H
1
:β
1
≠0, Terdapat pengaruh antara Struktur
KepemilikanInstitusionalterhadapSyariah
Governance.
b)FormulaHipotesis2
H
0
:β
1
=0, TidakterdapatpengaruhantaraProfitabilitas
terhadapSyariahGovernance.
H
2
:β
2
≠0, Terdapat pengaruh antara Profitabilitas
terhadapSyariahGovernance.
c)FormulaHipotesis3
H
0
:β
1
=0, TidakterdapatpengaruhantaraUkuran
Perusahaan terhadap Syariah
Governance.
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H
3
:β
3
≠0, Terdapat pengaruh antara Ukuran
Perusahaan terhadap Syariah
Governance.
d)FormulaHipotesis4
H
0
:β
1
=0, TidakterdapatpengaruhantaraLeverage
terhadapSyariahGovernance.
H
4
:β
4
≠0, Terdapat pengaruh antara Leverage
terhadapSyariahGovernance.
e)FormulaHipotesis5
H
0
:β
1
=0, TidakterdapatpengaruhantaraFirmAge
terhadapSyariahGovernance.
H
4
:β
4
≠0, Terdapat pengaruh antara Firm Age
terhadapSyariahGovernance.
2)MenentukanLevelofSignifikan(α)
Tingkatsignifikansisebesar95%atauα=5%(α=0.05)
3)KriteriaPengujian
Hoditerimaapabila:-t
tabel
<t
hitung
<t
tabel
Hoditerimaapabila:-t
hitung
<-t
tabel
ataut
tabel
>t
tabel
Gamabar3.1
KurvaUjiParsial
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4)Menghitungnilait
hitung
Untukmengujiapakahparameteryangdiperolehadalah
signifikansecarastatistik,makadapatdihitungdengan
rumus(Subagyo,2011:268)
KesalahanStandarEstimasi(standarerorofestimate)
diberisimbolS y x yang dapatditentukan dengan
menggunakan formulasi sebagai berikut: ( Subagyo,
2011:266)
Menentukanniaithitungdenganformulasisebagai
berikut:
Keterangan:
β =Beta
Sb =StandarErordarib
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Syx =StandarErorEstimasi
5)KesimpulanH
0
diterimaatauditolak
b.UjiSimultan(UjiF)
MenurutGhozali(2018:98)UjistatistikFbertujuanuntuk
mengukurapakahsemuavariabelbebasyangdimasukan
dalam modelmempunyaipengaruh secara simultan atau
bersama-samaterhadapvariabelterikat.
Untuk mengetahuisignifikasianalisis regresilinear
bergandalangkah-langkahyangharusdilakukanantaralain:
1)MenentukanFormulasiHipotesis
H0:β1β2β3β4danβ5=
0
Tidakterdapatpengaruh antara
strukturkepemilikanInstitusional,
profitabilitas,ukuranperusahaan,
leverage,danfirm ageterhadap
syariahgovernance
Ha:β1β2β3β4danβ5≠
0
Terdapatpengaruhantarastruktur
kepemilikan Institusional,
profitabilitas,ukuranperusahaan,
leverage,danfirm ageterhadap
syariahgovernance
2)Menentukanlevelofsignificance
Untukmengujikoefisien korelasiyang didapatkan.
KemudikandigunakanuntukujiFpihakkanandengan
menggunakantingkatsignifikansebesar95%atauα=5%.
Menentukantingkatsignifikasi(0,05)dengandegreeof
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freedom(DF)denganrumusn-k–1untukmenentukanF
tabel(Ghozali,2018)rumusnya:
F
tabel
=F(k;n-k)
Keterangan:
n =JumlahObservasi
k =JumlahVariabelBebas
3)KriteriaPengujianHipotesis
H
0
diterimaapabila=F
hitung
<F
tabel
H0ditolakapabila =F
hitung
>F
tabel
Gamabar3.2
KurvaUjiSimultan
4)MenghitungUjiF
UjiFbertujuanuntukmelihatpengaruhvariabelsecara
bersama-samaterhadapvariabelterikat.MenurutAriefianto
(2012:22)rumusF
hitung
adalahsebagaiberikut:
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F
hitung
= R
2
/k
(1-R
2
)/(n-k-1)
Keterangan:
R
2
=KoefisienDeterminasi
n =JumlahSampel
k =JumlahVariabelbebas
UntukmengujihipotesisFkriterianyaadalahsebagaiberikut:
a)QuickLook:bilanilaiFlebihbesardaripada4makaH
0
dapatditolakpadaderajatkepercayaan5%.Dengankata
lainbahwapenelitimenerimahipotesisalternatif,yang
menyatakanbahwasemuavariabelindependensecara
serentakdansignifikanmempengaruhivariabeldependen.
b)MembandingkannilaiFhasilperhitungandengannilaiF
menuruttabelbilanantiFhitunglebihbesardaripadanilai
F.
c)Tabel,makaHoditolakdanmenerimaHa
5)MencariKesimpulan
DariPengujian tersebutnantinya dapatdiketahui
apakahHoditerimaatauditolak.
c. KoefisienDeterminasi(AdjustedR
2
)
Pengujian Koefisien Determinasi digunakan untuk
mengukurataumengetahuiseberapajauhkemampuanmodel
dalam menerangkan variasivariabelterikat (dependen),
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besarnyanilaikoefisiendeterminasiadalahantaranoldansatu.
ApabilanilaiR
2
yangdiperolehkecilmakaartinyakemampuan
variabelindependen dalam menjelaskan variabelsangat
terbatas.Danjikanilaiyangdiperolehmendekatiangkasatu
berartivariabelindependen memberikan hampir semua
informasiyangdibutuhkanuntukmengetahuivariasivariabel
dependen.
Namun kelemahan dalam menggunakan koefisien
determinasiadalahbiasterhadapjumlahvariabelindependen
yangdimasukankedalam model.Setiappenambahansatu
variabelindependen,makaR
2
menjadimeningkattidakpeduli
variabeltersebutberpengaruh signifkan terhadap variabel
dependen.Sehingga banyak penelitimenganjurkan untuk
menggunakanAdjustedR
2
.PenggunaanAdjustedR
2
dianjurkan
karenanilainyadapatnaikatauturunapabilasatuvariabel
independenditambahkankedalammodel(Ghozali,2016:95)
Dalam praktiknya,nilaikoefisien determinasiyang
digunakanuntukanalisisadalahR
2
yangtelahdisesuaikan
(AdjustedR-Square)yangdapatdihitungdenganrumus:
Keterangan:
n=JumlahData
k=JumlahVariabelBebas
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JikanilaiR
2
=1,MakaAdjustedR
2
=R
2
=1sedangkanjika
nilaiR
2
=0,makaAdjustedR
2
=(1-k)//(n-k).Jikak>1,maka
AdjustedR
2
akanbernilainegatif.(Ghozali,2016:96).
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BABIV
HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN
A.GambaranUmum
1.PerbankanSyariahIndonesia
Pengembangan sistem perbankan syariah diIndonesia
dilakukan dalam kerangkadual-banking system atau sistem
perbankangandadalamkerangkaArsitekturPerbankanIndonesia
(API),untukmenghadirkanalternatifjasaperbankanyangsemakin
lengkapkepadamasyarakatIndonesia.Secarabersama-sama,
sistem perbankansyariahdanperbankankonvensionalsecara
sinergismendukungmobilisasidanamasyarakatsecaralebihluas
untukmeningkatkankemampuanpembiayaanbagisektor-sektor
perekonomiannasional.
SesuaiUUNo.21tahun2008tentangPerbankanSyariah,
BankSyariahadalahbankyangmenjalankankegiatanusaha
berdasarkanprinsipsyariahatauprinsiphukumislamyangdiatur
dalamfatwaMajelisUlamaIndonesiasepertiprinsipkeadilandan
keseimbangan ('adlwa tawazun),kemaslahatan (maslahah),
universalisme(alamiyah),dantidakmengandunggharar,maysir,
riba,dan obyek yang haram.UU Perbankan Syariah juga
mengamanahkanbanksyariahuntukmenjalankanfungsisosial
denganmenjalankanfungsisepertilembagabaitulmal,yaitu
menerimadanayangberasaldarizakat,infak,hibah,ataudana
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sosiallaindanmenyalurkannyapadapengelolawakaf(nazhir)
sesuaikehendakpemberiwakaf(wakif).
Secarakelembagaan,BankSyariahdiIndonesiadibagike
dalamtigakelompok,yaituBankUmumSyariah(BUS),UnitUsaha
Syariah(UUS),danBankPerkreditanRakyatSyariah(BPRS).BUS
memilikibentukkelembagaansepertibankumum konvensional,
sedangkan BPRS memilikibentukkelembagaan sepertiBPR
konvensional.Badanhukum BUSdanBPRSdapatberbentuk
Perseroan Terbatas, Perusahaan Daerah, atau Koperasi.
SedangkanUUSbukanmerupakanbadanhukumtersendiri,tetapi
merupakanunitataubagiandarisuatubankumumkonvensional.
Pelaksanaanfungsipengaturandanpengawasanperbankan
syariahdariaspekpelaksanaanprinsipkehati-hatiandantata
kelolayangbaikdilaksanakanolehOtoritasJasaKeuangan(OJK)
sebagaimanahalnyaperbankankonvensional,namundengan
pengaturandanpengawasanyangdisesuiakandengankekhasan
sistem operasionalperbankan syariah.Masalah pemenuhan
prinsipsyariahmemanghalyangunikbanksyariah,karena
hakikinyabanksyariahadalahbankyangmenawarkanproduk
yangsesuaidenganprinsipsyariah.Kepatuhanpadaprinsip
syariah menjadisangatfundamentalkarenahalinilah yang
menjadialasandasareksistensibanksyariah.
Selainitu,kepatuhanpadaprinsipsyariahdipandangsebagai
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sisikekuatanbanksyariah.Dengankonsistenpadanormadasar
dan prinsip syariah maka kemaslhahatan berupa kestabilan
sistem,keadilandalam berkontrakdanterwujudnyatatakelola
yangbaikdapatberwujud.
2.TujuandanFungsiPerbankanSyariah
Perbankan Syariah bertujuan menunjang pelaksanaan
pembangunannasionaldalam rangkameningkatkankeadilan,
kebersamaandanpemerataankesejahteraanrakyat.Sedangkan
fungsidariperbankansyariahadalah:
a)BankSyariahdanUUSwajibmenjalankanfungsimenghimpun
danmenyalurkandanamasyarakat.
b)BankSyariahdanUUSdapatmenjalankanfungsisosialdalam
bentuklembagabaitulmal,yaitumenerimadanayangberasal
darizakat,infak,sedekah,hibahataudanasosiallainnyadan
menyalurkannyakepadaorganisasipengelolazakat.
c)BankSyariahdanUUSdapatmenghimpundanasosialyang
berasaldariwakafuangdanmenyalurkannyakepadapengelola
wakaf(nazhir)sesuaidengankehendakpemberiwakaf(wakif).
d)Pelaksanaanfungsisosialsebagaimanadimaksudpadaayat(2)
danayat(3)sesuaidenganketentuanperaturanperundang-
undangan.
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3.KegiatanUsahaBankSyariah
Banksyariahmerupakanbankdenganprinsipbagihasilyang
merupakanlandasanutamadalamsegalaoperasinya,baikdalam
pengerahandananyamaupundalampenyalurandananya(dalam
perbankan syariah penyaluran dana biasa disebutdengan
pembiayaan).Secaragarisbesarjeniskegiatanusahabank
syariahdapatdibagikedalam penghimpunandana,penyaluran
dana,pelayananjasadankegiatansosial.
1)PenghimpunanDana
Dalam penghimpunan dana,bank syariah melakukan
mobilisasidaninvestasiuntukpembangunanperekonomian
dengancarayangadilsehinggakeuntunganyangadildapat
dijaminbagisemuapihak.Tujuanmobilisasidanamerupakan
halpentingkarenaIslamsecarategasmengutukpenimbunan
tabungandanmenuntutpenggunaansumberdanasecara
produktifdalamrangkamencapaitujuansosial-ekonomiIslam.
Dalamhalini,banksyariahmelakukannyatidakdenganprinsip
bunga,melainkandenganprinsipyangsesuaidengansyariat
Islam,terutamamudharabah(bagihasil)danwadi’ah(titipan).
2)PenyaluranDana
Dalammenyalurkandana,banksyariahdapatmemberikan
berbagaibentukpembiayaan.Pembiayaanyangdiberikanoleh
banksyariahmempunyailimabentukutama,yaitumudharabah
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danmusyarakah(denganpolabagihasil),murabahahdan
salam (denganpolajualbeli)danijarah(denganpolasewa
operasionalmaupunfinansial).Banksyariahjugamemiliki
bentuk produk pelengkap yang berbasis jasa (fee-based
services).
3)JasaPelayanan
Selainmenjalankantransaksiuntukmencarikeuntungan,
banksyariah juga melakukan transaksiyang tidakuntuk
mencarikeuntungan.Transaksiinitercakup dalam jasa
pelayanan(feebasedincome).Beberapabentuklayananjasa
yangdisediakanolehbanksyariahuntuknasabahnya,antara
lain jasakeuangan,agen,danjasanon keuangan.Yang
termasukdalam jasa keuangan,antara lain Wadi'ah yad
dhamanahatautitipan(dalam bentukgirodantabungan),
wakalah(pelimpahankekuasaankepadabankuntukbertindak
mewakilinasabah),kafalah(jaminanyangdiberikanseseorang
untukmenjaminpemenuhankewajibanpihakkedua),hiwalah
(pengalihan dana/utang daridebitorke penerima),rahn
(pinjamandenganjaminanataugadaiataumortgage),sharf
(jualbelimatauang).
Banksyariahjugabertindaksebagaiageninvestasidalam
bentukmudharabahmuqayyadahatauinvestasiterikat,ketika
nasabahinvestormemberikanbatasan-batasaninvestasiyang
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dinginkannya.Bank hanya bertindak sebagaiagen atau
perantarauntukmempertemukaninvestordanpengusaha.
Banksyariahjugabisamemberikanlayananjasanonkeuangan,
sepertimenyediakanpelayanantitipanwadi'ahyadamanah
(safedepositbox).
4.StrukturOrganisasiBankSyariah
Struktur organisasi merupakan elemen penting untuk
menjalankan aktivitas perusahaan yang menggambarkan
hubunganwewenangdantanggungjawabbagisetiapsumber
dayamanusiayangadadidalam perusahaan.Denganadanya
strukturorganisasiyangjelas,makaseluruhaktivitasperusahaan
dapatberjalandenganbaikdanmengarahpadatujuanyangtelah
ditetapkanolehperusahaan.Berikutstrukturorganisasiyangada
padaBankSyariahdiIndonesia:
Gamabar4.1
StrukturOrganisasiBankSyariah
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Sumber:www.bi.go.id
B.HasilPenelitian
PenelitianinibertujuanuntukmengetahuipengaruhdariStruktur
KepemilikanInstitusionalsebagaiX
1
,ProfitabilitassebagaiX
2
,Ukuran
PerusahaansebagaiX
3,
LeveragesebagaiX
4
danFirmAgesebagaiX
5
dengan menggunakan pendekatan deskriptif terhadap Syariah
GovernancepadaperbankansyariahdiIndonesia.
Padapenelitianinidiperolehsampelsejumlah10bankumum
syariahdaritotalpopulasi14BankUmum Syariahyangadadi
Indonesia.Pemilihan sampelpadapenelitian inimenggunakan
teknikpurposivesampling,yaitudenganmelakukanpenentuan
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kriteriapenelitian.Dalam penelitianinimenggunakanvariabel
independentantaralainStrukturKepemilikanyaitumenggambarkan
proporsikepemilikansahamdaripihak-pihaktertentudalamsuatu
perusahaan.(Utami&Sofhian,2018:195).Strukturkepemilikan
dalam penelitian ini menggunakan indikator pengukuran
kepemilikaninstitusional.Profitabilitasmerupakankemampuan
perusahaanuntukmenghasilkanlababersihdarikegiatanyangdi
lakukanatauyangtelahdilaksanakanpadaperiodeakutansi.(Hery,
2017:7).
Profitabilitas dalam penelitian inimenggunakan indikator
pengukuranyaituROE(RetrunOnEquity).ROEmerupakanrasio
yang menunjukan sejauh mana ekuitas atau modalsuatu
perusahaandalammenghasilkansebuahreturn(keuntungan)bagi
perusahaan.SedangkanROAmerupakanpengukurankemampuan
perusahaanuntukmenilaiseberapabesarnilaisuatuperusahaan
menggunkanrasio.(Sudana,2015:25).
Ukuranperusahaanmerupakanskalayangmendiskripsikan
besarkecilnyaperusahaan(Hery,2017:97).Ukuranperusahan
dalam penelitianinidiukurdenganmenggunakanindikatorLog
TotalAsset,yaitutotalassetperbankansyariahiper31Desember
tahunt.
Leveragemerupakan rasio untukmengukurberapa besar
penggunaanutang dalam pembelanjaanperusahaan.(Sudana,
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2015:23).Dalam penelitian iniLeverage perusahaan diukur
menggunakanindikatorDebtRatio.DebtRatioyaitumengukur
proporsidanayangbersumberdariutanguntukmembiayaiaktiva
perusahaan.Semakinbesarrasioinimakaporsipenggunaanutang
dalammembiayaiinvestasipadaaktivaakansemakinbesar,yaitu
yangberartirisikokeuanganperusahaanmeningkatdansebaliknya.
Firm Age (Umur Perusahaan) merupakan seberapa lama
perusahaan mampu bersaing, bertahan dan mengambil
kesempatan bisnis yang ada didalam dunia perekonomian.
(Pamungkas&Muid,2012:4).DalampenelitianiniFirmAgediukur
menggunakanindikatortahunpenelitiandikurangitahunberdirinya
perusahaan(Goldwin&Christiawan2017:221).
DanAdapunvariabeldependentdalam penelitianiniadalah
syariahgovernance.MenurutRama(2014:2)syariahgovernance
merupakansebutanyangdigunakanpadalembagakeuangan
syariahsebagaisuatubentukstrukturyangunikdankhususyang
berfungsiuntukmengawasiprosesoperasilembagakeuangan
syariahagarsesuaidengansyariah.
Berdasarkankriteriayangsudahditentukan,makadaftar
sampelBankUmum Syariah(BUS)yangakandigunakandalam
penelitianiniadalahsebagaiberikut:
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Tabel4.1
DaftarSampelPenelitian
No
Kode
Bank
NamaBankUmumSyariah(BUS)
1. 422 BankBRISyariah
2. 427 BankBNISyariah
3. 536 BankBCASyariah
4. 517 BankPaninDubaiSyariah
5. 213 BankTabunganPensiunanNasionalSyariah
6. 451 BankSyariahMandiri
7. 506 BankMegaSyariah
8. 405 BankVictoriaSyariah
9. 947 BankMaybankSyariahIndonesia
10. 147 BankMuamalatIndonesia
Sumber:StatistikPerbankanSyariahIndonesiaDataDiolah2020
a)StrukturKepemilikan
Struktur kepemilikan merupakan komposisi, porsi,
perbandinganataupresentaseantaramodal,ekuitastermasuk
saham yangdimilikiolehorangdidalam perusahaan(insider
shareholders)daninvestor(www.kajianpustaka.com).
Dalam penelitianinimenggunakanindikatorpengukuran
kepemilikaninstitusionalyaituproporsikepemilikansahamyang
dimilikiolehpemilikinstitusidanblockholderspadaakhirtahun.
Berikutiniadalahhasilperhitunganstrukturkepemilikan
selamaperiodedatapenelitian:
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Tabel4.2
HasilStrukturKepemilikanTahun2015-2019
BankUmumSyariah
STRUKTURKEPEMILIKAN
INSTITUSIONAL
2015
201
6
201
7
201
8
2019
BRISyariah
0,200
0,20
0
0,20
0
0,81
7 0,817
BNISyariah
0,000
0,00
0
0,00
0
1,00
0 1,000
BCASyariah
0,000
0,00
0
0,00
0
1,00
0 1,000
PaninDubaiSyariah
0,395
0,39
3
0,38
3
1,00
0 1,000
TabunganPensiunanNasional
1,000
1,00
0
1,00
0
1,00
0 1,000
SyariahMandiri
1,000
1,00
0
1,00
0
0,00
5 1,000
MegaSyariah
0,578
0,57
8
1,00
0
1,00
0 1,000
VictoriaSyariah
0,000
0,00
0
0,00
0
1,00
0 1,000
MaybankSyariah
0,010
0,01
0
0,01
0
1,15
3 1,153
MuamalatIndonesia
0,898
0,89
8
0,89
8
0,33
1 0,331
Sumber:LaporanKeuanganDatadiolahpenulis2020
Berdasarkanhasilperhitungantabelstrukturkepemilikan
institusionaldiatas,makadapatdianalisisbahwaperkembangan
rasiostrukturkepemilikaninstitusionaldaritahunketahunterus
mengalamiperubahan setiap tahunnya,sehingga dapatdi
gambarkandalamgrafiksebagaiberikut:
Gambar4.2
GrafikStrukturKepemilikanInstitusionalTahun2015-2019
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BerdasarkanTabeldanGrafikdiatas,menunjukkanhasil
perhitungandarirasiostrukturkepemilikaninstitusional.Struktur
kepemilikaninstitusionaltertinggipadatahun2015dimilikioleh
BankTabunganPensiunanNasionaldanSyariahMandiridengan
nilai1,000danterendahdimilikiBankBNI,BankBCA,danBank
Victoria Syariah dengan nilai0,000.Strukturkepemilikan
institusionaltertinggipada tahun 2016 dimilikioleh Bank
TabunganPensiunandanSyariahMandiridengannilai1,000dan
terendah dimiliki BNI,BCA dan Victoria Syariah yang
menghasilkannilai0,000.
Strukturkepemilikaninstitusionaltertinggipadatahun2017
dimilikiolehBankTabunganPensiunanNasional,BankSyariah
Mandiri,BankMega dengannilai1,000danterendahdimiliki
BankBCA,BankBNISyariahyangmenghasilkannilai0,000.
Strukturkepemilikaninstitusionaltertinggipadatahun2018
dimilikiolehBankMaybankSyariahdengannilai1,153dannilai
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terendahdimilikiBankSyariahMandiridengannilai0,005.
Sedangkan strukturkepemilikan institusionaltertinggipada
tahun2019dimilikiolehBankMaybankSyariahdengannilai
1,153dannilaiterendahdimilikiolehBankMuamalatIndonesia
dengannilai0,331.
b)Profitabilitas
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba. Profitabilitas digunakan untuk
memperlihatkanseberapabesarlabaataukeuntunganyang
diperolehdarikinerjasuatuperusahaanyangmempengaruhi
catatanataslaporankeuanganyangharussesuaidenganstandar
akutansikeuangan.
Profitabilitasyangtinggicenderungmeningkatkancashflow
perusahaan.Dalam teorikeagenan,tingginyacashflow profit
cenderung disalah gunakan oleh manajemen, sehingga
memancingpemegangsaham mengeluarkanbiayakeagenan
berupabondingcost.
Berikutiniadalahhasilperhitunganprofitabilitasselama
periodedatapenelitian:
Tabel4.3
HasilProfitabilitasTahun2015-2019
BankUmumSyariah
PROFITABILITAS
2015 2016 2017 2018 2019
BRISyariah 5,241
6,781 3,884 2,121 1,455
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BNISyariah
10,314
11,15
5
11,15
5 9,808 9,812
BCASyariah 2,227
3,350 4,213 4,627 2,886
PaninDubaiSyariah
5,089 7,363 3,533 1,246 1,312
Tabungan Pensiunan
Nasional
14,543
25,89
9
29,72
4 8,018 9,099
SyariahMandiri
5,158 5,091 4,993 7,528
13,79
0
MegaSyariah
9,141 9,441 6,031 3,871
12,88
6
VictoriaSyariah
14,756 9,506
15,34
3 1,708 0,279
MaybankSyariah
39,013
27,65
3 1,677
12,20
5
13,17
1
MuamalatIndonesia
2,117 2,225 0,471 1,173 0,186
Sumber:LaporanKeuanganDatadiolahpenulis2020
Berdasarkanhasilperhitungantabelprofitabilitasdiatas,
makadapatdianalisisbahwaperkembanganrasioprofitabilitas
daritahunketahunterusmengalamiperubahan,sehinggadapat
digambarkandalamgrafiksebagaiberikut:
Gambar4.3
GrafikProfitabilitasTahun2015-2019
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BerdasarkanTabeldangrafikdiatas,menunjukkanhasil
perhitungandarirasioprofitabilitas.Profitabilitastertinggipada
tahun2015dimilikiolehBankMaybankSyariahdengannilai
39,013danterendahdimilikiBankMuamalatIndonesiadengan
nilai2,117.Profitabilitastertinggipadatahun2016dimilikioleh
BankMaybankSyariahdengannilai27,653danterendahdimiliki
BankMuamalatIndonesiayangmenghasilkannilai2,225.
Profitabilitastertinggipadatahun2017dimilikiolehBank
TabunganPensiunanNasionaldengannilai29,724danterendah
dimilikiBankMuamalatIndonesiayangmenghasilkannilai0,471.
Profitabilitastertinggipada tahun 2018 dimilikioleh Bank
MaybankSyariahdengannilai12,205dannilaiterendahdimiliki
Bank MuamalatIndonesia dengan nilai1,173.Sedangkan
Profitabilitastertinggipadatahun2019dimilikiolehBankSyariah
Mandiridengannilai13,790dannilaiterendahdimilikiolehBank
MuamalatIndonesiadengannilai0,186.
c)UkuranPerusahaan
Ukuranperusahaanskalayangmenunjukanbesaratau
kecilnyasuatuperusahaanyangdapatdinilaidarinilaitotalaset
perusahaan.Ukuranperusahaanyangbesarmenunjukanbahwa
perusahaanmengalamipertumbuhanyangbaik(Hery,2017:18).
Ukuranperusahaandianggapmampumempengaruhinilai
perusahaankarenasemakinbesarukuranperusahaanmakaakan
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akansemakinmudapulabagiperusahaandalam memperoleh
sumberpendanaanbaikyangbersifateksternalmaupuninternal.
Berikutiniadalahhasilperhitunganukuranperusahaan
selamaperiodedatapenelitian:
Tabel4.4
HasilUkuranPerusahaanTahun2015-2019
BankUmumSyariah
UKURANPERUSAHAAN
2015 2016 2017 2018 2019
BRISyariah
17,003
17,13
6
17,26
7
17,45
1
17,58
0
BNISyariah
16,952
17,15
9
17,36
6
17,53
0
17,59
8
BCASyariah
29,101
29,24
0
29,41
6
29,58
6
15,97
1
PaninDubaiSyariah
19,026
19,11
0
22,87
8
22,89
5
16,22
6
TabunganPensiunanNasional
15,462
15,80
7
16,03
0
16,30
4
16,54
9
SyariahMandiri
31,885
31,99
8
18,29
2
18,40
4
18,53
7
MegaSyariah
18,038
18,07
2
22,67
4
22,71
6
18,42
9
VictoriaSyariah
27,953
28,11
7
28,32
6
28,38
5
14,59
6
MaybankSyariah
14,371
14,11
2
14,05
9
13,40
3
13,48
5
MuamalatIndonesia
24,769
24,74
5
24,84
5
24,77
0
17,79
5
Sumber:LaporanKeuanganDatadiolahpenulis2020
Berdasarkanhasilperhitungantabelukuranperusahaan
diatas,makadapatdianalisisbahwaperkembanganrasioukuran
perusahaandaritahunketahunterusmengalamiperubahan,
sehinggadapatdigambarkandalamgrafiksebagaiberikut:
Gambar4.4
GrafikUkuranPerusahaan2015-2019
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BerdasarkanTabeldangrafikdiatas,menunjukkanhasil
perhitungandarirasioukuranperusahaan.UkuranPerusahaan
tertinggipadatahun2015dimilikiolehBankSyariahMandiri
dengannilai31,885danterendahdimilikiBankMaybankSyariah
dengannilai14,371.UkuranPerusahaantertinggipadatahun
2016dimilikiolehBankSyariahMandiridengannilai31,998dan
terendahdimilikiBankMaybankSyariahyangmenghasilkannilai
14,112.
Ukuranperusahaantertinggipadatahun2017dimilikioleh
BankBCASyariahdengannilai29,416danterendahdimilikiBank
MaybankSyariah yangmenghasilkannilai14,059.Ukuran
perusahaantertinggipadatahun2018dimilikiolehBankBCA
Syariahdengannilai29,586dannilaiterendahdimilikiBank
Maybank Syariah dengan nilai13,403.Sedangkan ukuran
perusahaantertinggipadatahun2019dimilikiolehBankSyariah
Mandiridengannilai18,537dannilaiterendahdimilikiolehBank
95
MaybankSyariahdengannilai13,485.
d)Leverage
Leveragemerupakanpenggunaanpembiayaandenganutang.
Rasio leveragemenunjukanseberapabesartotalkewajiban
perusahaandibandingkandenganmodalperusahaansendiri.
MenurutHery,(2017:19)semakintinggirasioleveragesuatu
perusahaanakanmembuatinvestormenjadiberhati-hatidalam
memberikan investasisehingga membuatperusahaan akan
semakinrendah.Berikutiniadalahhasilperhitunganleverage
selamaperiodedatapenelitian:
Tabel4.5
HasilLeverageTahun2015-2019
BankUmumSyariah
LEVERAGE
2015
201
6
201
7
201
8
201
9
BRISyariah
0,265 0,306
0,28
9
0,31
4
0,27
5
BNISyariah
0,144 0,165
0,19
0
0,23
8
0,89
3
BCASyariah
0,090 0,084
0,12
5
0,11
0
0,73
0
PaninDubaiSyariah
0,832 0,828
0,07
6
0,09
7
0,84
8
TabunganPensiunanNasional
0,188 0,182
0,18
1
0,17
0
0,15
9
SyariahMandiri
0,140 0,142
0,15
4
0,14
7
0,17
0
MegaSyariah
0,831 0,826
0,18
5
0,12
8
0,84
6
VictoriaSyariah
0,081 0,143
0,10
4
0,13
0
0,86
2
MaybankSyariah
0,158 0,240
0,31
8
0,19
9
0,17
1
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MuamalatIndonesia
0,157 0,170
0,16
2
0,06
9
0,92
6
Sumber:LaporanKeuanganDatadiolahpenulis2020
Berdasarkanhasilperhitungantabelleveragediatas,maka
dapatdianalisisbahwaperkembanganrasioleveragedaritahun
ke tahun terus mengalamiperubahan,sehingga dapatdi
gambarkandalamgrafiksebagaiberikut:
Gambar4.5
GrafikLeveragePerusahaan2015-2019
BerdasarkanTabeldanGrafikdiatas,menunjukkanhasil
perhitungandarirasioleverage.Leveragetertinggipadatahun
2015dimilikiolehBankPaninDubaiSyariahdengannilai0,832
danterendahdimilikiBankVictoriaSyariahdengannilai0,081.
Leveragetertinggipadatahun2016dimilikiolehBankPanin
DubaiSyariahdengannilai0,828danterendahdimilikiBankBCA
Syariahyangmenghasilkannilai0,084.
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Leveragetertinggipadatahun2017 dimilikiolehBank
MaybankSyariahdengannilai0,318danterendahdimilikiBank
PaninDubaiSyariahyangmenghasilkannilai0,076.Leverage
tertinggipadatahun2018dimilikiolehBankBRISyariahdengan
nilai0,314dannilaiterendahdimilikiBankMuamalatIndonesia
dengannilai0,069.Sedangkanleveragetertinggipadatahun
2019dimilikiolehBankMuamalatIndonesiadengannilai0,926
dannilaiterendahdimilikiolehBankTabunganPensiunan
NasionalSyariahdengannilai0,159.
e)FirmAge
Firm Age(UmurPerusahaan)merupakanseberapalama
perusahaan mampu bersaing, bertahan, dan mengambil
kesempatanbisnisyangadadidalam duniaperekonomian
(Pamungkas&Muid,2012:4).Umurperusahaanmenunjukan
informasiyangdapatdiperoleholehinvestor.Karenasemakin
tuaumurperusahaan,makaperusahaantersebutkemungkinan
besarakanmenyediakaninformasitentangperusahaanlebih
banyakdanlebihluasdaripadaperusahaanyangbaruberdiri.
Perusahaanyanglebihtuabiasanyamemilikilebihbanyak
pengalamandanlebihbanyakmengenallingkungan,sehingga
kemungkinanmenghadapi risikoataukegagalanlebihkecil.
Sedangkanperusahaanyangbaruberdiriakanlebihsulituntuk
berkembangdibangdingkanperusahaanyangsudahlamaberdiri.
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Berikutiniadalahhasilperhitunganfirmageselamaperiode
datapenelitian:
Tabel4.6
HasilFirmAgeTahun2015-2019
BankUmumSyariah
FIRMAGE
201
5
201
6
201
7
201
8
201
9
BRISyariah
7 8 9 10 11
BNISyariah
15 16 17 18 19
BCASyariah
6 7 8 9 10
PaninDubaiSyariah
6 7 8 9 10
TabunganPensiunanNasional
24 25 26 27 28
SyariahMandiri
16 17 18 19 20
MegaSyariah
11 12 13 14 15
VictoriaSyariah
5 6 7 8 9
MaybankSyariah
21 22 23 24 25
MuamalatIndonesia
24 25 26 27 28
Sumber:LaporanKeuanganDatadiolahpenulis2020
Berdasarkanhasilperhitungantabelfirm agediatas,maka
dapatdianalisisbahwaperkembanganrasiofirmagedaritahun
ke tahun terus mengalamiperubahan,sehingga dapatdi
gambarkandalamgrafiksebagaiberikut:
Gambar4.6
GrafikFirmAgePerusahaan2015-2019
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BerdasarkanTabeldanGrafikdiatas,menunjukkanhasil
perhitungandarifirm age.Firm Agenilaitertinggipadatahun
2015dimilikiolehBankTabunganPensiunanSyariahdengan
nilai24danterendahdimilikiBankVictoriaSyariahdengannilai5.
Firmagetertinggipadatahun2016dimilikiolehBankTabungan
PensiunandanMuamalatIndonesiadengannilai25danterendah
dimilikiBankVictoriaSyariahyangmenghasilkannilai6.Firmage
tertinggipada tahun 2017 dimilikioleh Bank Tabungan
PensiunanNasionaldanBankMuamalatIndonesiadengannilai
26 dan terendah dimiliki Bank Victoria Syariah yang
menghasilkannilai7.
Firm Agetertinggipadatahun2018dimilikiolehBank
TabunganPensiunanNasionaldanBankMuamalatIndonesia
dengannilai27dannilaiterendahdimilikiBankVictoriaSyariah
dengannilai8.Sedangkanfirm agetertinggipadatahun2019
dimilikiolehBankTabunganPensiunanNasionaldanBank
100
MuamalatIndonesiadengannilai28dannilaiterendahdimiliki
olehBankVictoriaSyariahdengannilai9.
f)SyariahGovernance
SyariahGovernanceyaituseperangkatsistemyangmengatur
danmengendalikanperusahaanuntukmenciptakannilaitambah
bagiparapemangkukepentingan.Halinidisebabkankarena
corporategovernanceyangbaikdapatmendorongterbentuknya
polakerjamanajemenyangbersih,transparandanprofesional
(Hery,2017:27).
Corporategovernanceyangmengandungnilai-nilaiIslam
tidaklepasdenganprinsipkejujurandankeadilanterhadap
semuastakeholder.Untuklebihmenciptakangoodcorporate
governanceyangislamitentunyaperusahaantidakhanyamelihat
kepentinganstakeholdersemataakantetapiperusahaanharus
mempertimbangkankepentinganatauakuntabilitasnyakepada
seluruhpemegangsahamataudalamhalinishareholder.Artinya
perusahaantidakbolehmemihakdalampenyampaianinformasi
untukmencapaiakuntabilitasyangislamiatauakuntabilitasislam.
Berikutiniadalahhasilperhitungansyariahgovernance
selamaperiodedatapenelitian:
Tabel4.7
HasilSyariahGovernanceTahun2015-2019
BankUmumSyariah
GCG
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201
5
201
6
2017 2018 2019
BRISyariah
2,00
0
1,66
7 1,333 2,000 2,000
BNISyariah
1,00
0
2,00
0 1,000 2,000 2,000
BCASyariah
1,50
0
1,50
0 1,500 1,500 1,500
PaninDubaiSyariah
1,50
0
1,00
0 2,000 1,500 1,500
TabunganPensiunanNasional
1,50
0
1,50
0 2,000 2,000 2,000
SyariahMandiri
2,00
0
1,33
3 1,667 1,333 1,333
MegaSyariah
2,00
0
2,00
0 1,500 2,000 2,000
VictoriaSyariah
1,50
0
1,50
0 1,500 1,500 1,500
MaybankSyariah
1,50
0
1,50
0 1,500 1,500 1,500
MuamalatIndonesia
3,00
0
2,00
0 3,000 1,667 1,667
Sumber:LaporanKeuanganDatadiolahpenulis2020
Berdasarkanhasilperhitungantabelsyariahgovernance
diatas,makadapatdianalisisbahwaperkembanganrasiosyariah
governancedaritahunketahunterusmengalamiperubahan,
sehinggadapatdigambarkandalamgrafiksebagaiberikut:
Gambar4.7
GrafikSyariahGovernance2015-2019
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BerdasarkanTabeldanGrafikdiatas,menunjukkanhasil
perhitungan darirasio syariah governance.Nilaisyariah
governance tertinggipada tahun 2015 dimilikioleh Bank
MuamalatIndonesiadengannilai3,000danterendahdimiliki
Bank BNISyariah dengan nilai1,000.Syariah governance
tertinggipadatahun2016dimilikiolehBankBNI,BankMegadan
MuamalatIndonesiadengannilai2,000danterendahdimiliki
BankSyariahMandiriyangmenghasilkannilai1,333.
Syariahgovernancetertinggipadatahun2017dimilikioleh
BankMuamalatIndonesiadengannilai3,000danterendah
dimilikiBankBNISyariahyangmenghasilkannilai1,000.Syariah
governancetertinggipadatahun2018dimilikiolehBankBRI,
BankBNI,BankTabunganPensiunanNasionaldanBankMega
Syariahdengannilai2,000dannilaiterendahdimilikiBank
Syariah Mandiri dengan nilai 1,333. Sedangkan syariah
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governancetertinggipadatahun2019dimilikiolehBankBRI,
BankBNI,BankTabunganPensiunandanBankMegaSyariah
dengannilai2,000dannilaiterendahdimilikiolehBankSyariah
Mandiridengannilai1,333.
1.UjiAsumsiKlasik
a.UjiNormalitas
Ujinormalitas pada penelitian inibertujuan untuk
mengetahuiapakah variabeldependen,independen atau
keduanyaberdistribusinormal,mendekatinormalatautidak.
Suatumodelregresidikatakanbaikjikahasildistribusinya
normalataumendekatinormal.
Caramelihatnormalitasdatayaitudenganmelihatgrafik
histogram danp-pplotyangmembandingkanantara data
observasidengandistribusiyangmendekatinormal.Dalam
grafikhistogram datayangberdistribusinormalmembentuk
lonceng,sedangkanuntukgrafiknormalp-pplotofregression
standardizedresidualdatayangberdistribusinormalapabila
datamengikutigarisdiagonal.
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Gambar4.8
HistogramUjiNormalitas
Gambar4.9
NormalP-PPlotofRegressionStandarizedResidual
Darigambargrafikhistogram diatas,dapatdisimpulkan
bahwaresidualdataberdistribusinormalkarenagrafiktersebut
berbentuklonceng.Demikianjugadengangrafiknormalp-pplot
ofregressionStandarizedResidualmenunjukanhasilbahwa
plotdatamenyebardisekitardanmengikutigarisdiagonal.
105
Sehinggadapatdisimpulkanmodelregresimemenuhiasumsi
normalitas.
b.UjiMultikolinearitas
Ujimultikolinearitas bertujuan untuk mengujiapakah
modelregresiditemukanadanyakorelasiantarvariabelbebas
(independen).Modelyangbaikseharusnyatidakterjadikorelasi
diantaravariabelindependen.Jikavariabeltersebutsaling
berkorelasi,makavariabel-variabelinitidakortogonal.Variabel
ortogonalyaituvariabelindependenyangnilaikorelasiantar
sesamavariabelsamadengannol.
Salah satu cara untuk dapat mengetahui atau
mendekteksiadaatautidaknyamultikolinearitasdalammodel
regresiadalahdapatdilihatdengannilaitolerancedannilai
inflantionfactor(VIF).Nilaicutoffyangumumdipakaiadalah
nilaitolerance≤0,10atausamadengannilaiVIF≥10.
Tabel4.8
UjiMultikolinearitas
Coefficients
a
Model
ColinearityStatistics
Tolerance VIF
1(Constant)
STRUKTUR
KEPEMILIKAN
,804 1,244
PROFITABILITAS ,768 1,303
UKURAN
PERUSAHAAN
,576 1,735
LEVERAGE ,671 1,490
FIRMAGE ,632 1,583
a.DependentVariable:SYARIAHGOVERNANCE
Sumber:DataSPSSdiolahpenulis2020
Daritabelcoliniearitystatisticdiatas,dapatdilihatsemua
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variabelindependenmemilikinilaiVIFkurangdari10.Diperoleh
nilaiStrukturkepemilikansebesar1,244,Profitabilitassebesar
1,303,UkuranPerusahaansebesar1,735,Leveragesebesar
1,490,danFirmAgesebesar1,583.DengannilaiTolerancelebih
besardari0,10diperolehnilaiStrukturKepemilikansebesar
0,804,Profitabilitassebesar0,768,UkuranPerusahaansebesar
0,576,Leveragesebesar0,671danFirm Agesebesar0,632.
Maka dapatdisimpulkan tidakada multikolinieritas antar
variabelindependendalammodelregresi.
c.UjiHeteroskedastisitas
Ujiheteroskedastisitasbertujuanuntukmegujiapakah
dalam modelregresiterjadiketidaksamaan variance dari
residualsatupengamatankepengamatanyanglain(Ghozali,
2018:137).Pengujianheteroskedastisitasdilakukandengan
melihat grafik plot. Berikut ini uji heteroskedastisitas
menggunakanScaterplot:
Gambar4.10
GrafikScatterplotUjiHeteroskedastisitas
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DarihasilScaterplotdiatas,menunjukkantidakadapola
yangjelassertatitik-titikmenyebarsecaraacakdiatasdan
dibawahangka0padasumbuY.Makadapatdinyatakantidak
terjadiheteroskedastisitaspadamodelregresi.
Tabel4.9
UjiGlejser
Coefficients
a
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.
B Std.Error Beta
1 (Constant) ,307 ,233 1,321 ,193
STRUKTUR
KEPEMILIKAN
-,016 ,076 -,035 -,217 ,829
PROFITABILITAS -,007 ,004 -,277 -1,700 ,096
UKURAN
PERUSAHAAN
-,003 ,008 -,070 -,373 ,711
LEVERAGE -,074 ,136 -,095 -,545 ,588
FIRMAGE ,007 ,005 ,256 1,426 ,161
a.DependentVariable:ABS_Res
Sumber:DataSPSSdiolahpenulis2020
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Ujiglejserdiatasmemperkuathasilujigrafikscaterplot,
berdasarkanhasilpengujiandiatasdiperolehnilaisigstruktur
kepemilikan 0,829 lebih besardari0,05 (0,829 > 0,05),
profitabilitassebesar0,096lebihbesardari0,05(0,096>0,05),
ukuranperusahaansebesar0,711lebihbesardari0,05(0,711>
0,05),leveragesebesar0,588lebihbesardari0,05(0,588>0,05)
danfirmagesebesar0,161lebihbesardari0,05(0,161>0,05).
Berdasarkanhasilpengujiandiatasmenunjukkanbahwatidak
ada satupun variabel independen yang signifikan
mempengaruhivariabeldependen nilaiabsut.Jadidapat
disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya
heteroskedastisitas.
d.UjiAutokorelasi
Ujiautokorelasibertujuanuntukmengujiapakahdalam
modelregresilinieradakorelasiantarakesalahanpengganggu
padaperiodetdengankesalahanpengganggupadaperiodet-1
(sebelumnya)(Ghozali,2018:111).Jikaterjadikorelasi,maka
dinamakanadaproblemautokorelasi.Modelregresiyangbaik
adalahregresiyangbebasdariautokorelasi.Alatukuryang
digunakandalampenelitianinimenggunakanUjiDurbin-Watson
(DWtest).Hasilujiautokorelasidapatdilihatsebagaiberikut:
Tabel4.10
HasilUjiAutokorelasi
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ModelSummary
b
Model R RSquare
AdjustedR
Square
Std.Errorofthe
Estimate Durbin-Watson
1
,454
a
,206 ,116 ,369587 2,288
a.Predictors:(Constant),FIRMAGE,LEVERAGE,PROFITABILITAS,STRUKTUR
KEPEMILIKAN,UKURANPERUSAHAAN
b.DependentVariable:SYARIAHGOVERNANCE
Sumber:DataSPSSdiolahpenulis2020
PengujianDurbin-Watsondiatas,dapatdilihatnilaiDW
sebesar2,288,nilaidusebesar1,335dannilai4-dusebesar
1,771denganperbandingandu<dw<4–duyaitu1,335<1,712
<1,771.Makadapatdisimpulkantidakadaautokorelasiatau
dapatdinyatakantidakterdapatautokorelasi.
2.AnalisisRegresiLinearBerganda
Analisisregresilinierbergandadigunakanuntukmeramalkan
bagaimanakeadaan(naikturunnya)variabeldependensebagai
faktorprediktordimanipulasi(dinaikturunkan)danbertujuanuntuk
menganalisisregresilinierlebihdariduavariabel.
Analisisregresilinierbergandainidigunakanuntukmenguji
hipotesis5variabelindependen(strukturkepemilikaninstitusional,
profitabilitas,ukuranperusahaan,leveragedanfirm age)secara
bersama-sama.Berikutinihasilpengujiananalisisregresilinier
berganda:
Tabel4.11
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HasilUjiAnalisisRegresiLinierBerganda
Coefficients
a
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.
ColinearityStatistics
B
Std.
Error Beta Tolerance VIF
1(Constant) 1,993 ,397 2,752 ,001
STRUKTUR
KEPEMILIKAN
,154 ,129 ,178 1,188 ,241 ,804 1,244
PROFITABILITAS -,009 ,008 -,186 -1,213 ,232 ,768 1,303
UKURAN
PERUSAHAAN
,013 ,013 ,179 1,009 ,003 ,576 1,735
LEVERAGE ,043 ,231 ,030 ,184 ,855 ,671 1,490
FIRMAGE ,019 ,009 ,362 2,142 ,002 ,632 1,583
a.DependentVariable:SYARIAHGOVERNANCE
Sumber:DataSPSSdiolahpenulis2020
Berdasarkanhasilperhitungandiatas,diperolehpersamaan
regresiSG=1,993+0,154SKI–0,009Prof+0,013UP+0,043Lev
+0,019FAyangartinya:
a.Nilaia(konstanta)sebesar1,993menyatakanbahwajikatidak
adastrukturkepemilikaninstitusional,profitabilitas,ukuran
perusahaan,leveragedanfirm agemakarata-ratatingkat
syariahgovernancesebesar1,993.
b.Koefisienregresistrukturkepemilikaninstitusional(X
1
)sebesar
0,154yangmenyatakanbahwasetiapkenaikannilaistruktur
kepemilikansebesar1%makaakanmenurunkantingkatsyariah
governancesebesar0,154%,sebaliknyaapabilanilaistruktur
kepemilikanmenurunsebesar1%makaakanmeningkatkan
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tingkatsyariahgovernancesebesar0,154%.Denganasumsi
bahwaprofitabilitas,ukuranperusahaan,leveragedanfirmage
dianggaptetapataukonstan.
c.Koefisien regresiprofitabilitas (X
2
)sebesar-0,009 yang
menyatakanbahwasetiapkenaikannilaiprofitabilitassebesar
1%makaakanmenurunkantingkatsyariahgovernancesebesar
0,009%,sebaliknyaapabilanilaiprofitabilitasmenurunsebesar
1% maka akan meningkatkan tingkatsyariah governance
sebesar0,009%.Denganasumsibahwastrukturkepemilikan
institusional,ukuran perusahaan,leverage dan firm age
dianggaptetapataukonstan.
d.Koefisienregresiukuranperusahaan(X
3
)sebesar0,013yang
menyatakanbahwasetiapkenaikannilaiukuranperusahaan
sebesar1%makaakanmenurunkantingkatsyariahgovernance
sebesar0,013%,sebaliknyaapabilanilaiukuranperusahaan
menurunsebesar1%makaakanmeningkatkantingkatsyariah
governancesebesar0,013%.Denganasumsibahwastruktur
kepemilikaninstitusional,profitabilitas,leveragedanfirm age
dianggaptetapataukonstan.
e.Koefisienregresileverage(X
4
)sebesar0,043yangmenyatakan
bahwasetiapkenaikannilaileveragesebesar1% makaakan
menurunkan tingkatsyariah governance sebesar0,043%,
sebaliknyaapabilanilaileveragemenurunsebesar1%maka
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akanmeningkatkantingkatsyariahgovernancesebesar0,043%.
Dengan asumsibahwa strukturkepemilikan institusional,
profitabilitas,ukuranperusahaandanfirmagedianggaptetap
ataukonstan.
f. Koefisienregresifirmage(X
5
)sebesar0,019yangmenyatakan
bahwasetiapkenaikannilaifirm agesebesar1tahunmaka
akanmenurunkantingkatsyariahgovernancesebesar0,019
tahun,sebaliknyaapabilanilaifirm agemenurunsebesar1
tahunmakaakanmeningkatkantingkatsyariahgovernance
sebesar 0,019 tahun. Dengan asumsi bahwa struktur
kepemilikaninstitusional,profitabilitas,ukuranperusahaandan
leveragedianggaptetapataukonstan.
g.Koefisien RegresiStrukturkepemilikan institusional(X
1
),
profitabilitas(X
2
),ukuranperusahaan(X
3
),leverage(X
4
)dan
firm age(X
5
)sebesar0,22danbertandaminus(+)yang
menyatakan bahwa setiap kenaikan strukturkepemilikan
institusional,profitabilitas,ukuranperusahaan,leveragedan
firm age sebesar1% secara bersama-sama maka akan
menurunkan tingkat syariah governance sebesar 0,22%,
sebaliknya apabila nilaistrukturkepemilikan institusional,
profitabilitas,ukuran perusahaan,leverage dan firm age
menurun sebesar1% secara bersama-sama maka akan
meningkatkantingkatsyariahgovernancesebesar0,22%.
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3.UjiHipotesis
a.UjiSignifikasiParsial(Statistikt)
Ujistatistiktpadadasarnyamenunjukanseberapajauh
pengaruhvariabelindependenstrukturkepemilikaninstitusional,
profitabilitas,ukuranperusahaan,leveragedanfirmagedalam
menerangkanvarianvariabeldependen(SyariahGovernance).
Ujistatistiktinidigunakankarenauntukmemperolehkeyakinan
tentangkebaikanmodelregresidalam memprediksi.Bentuk
pengujiansebagaiberikut:
Tabel4.12
UjiSignifikansiParsial(Ujit)
Coefficients
a
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.
B
Std.
Error Beta
1(Constant)
1,993 ,397 2,752 ,001
STRUKTUR
KEPEMILIKAN
,154 ,129 ,178 1,188 ,241
PROFITABILITAS -,009 ,008 -,186 -1,213 ,232
UKURAN
PERUSAHAAN
,013 ,013 ,179 1,009 ,003
LEVERAGE ,043 ,231 ,030 ,184 ,855
FIRMAGE ,019 ,009 ,362 2,142 ,002
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a.DependentVariable:SYARIAHGOVERNANCE
Sumber:DataSPSSdiolahpenulis2020
Berdasarkanhasilanalisisdatadenganmenggunakanujit,
diketahuibahwapengaruhvariabel-variabelindependenterhadap
variabeldependenadalahsebagaiberikut:
1)Hipotesis1
Berdasarkanujistatistiksecaraparsialvariabelstruktur
kepemilikaninstitusionalmempunyainilaisignifikansisebesar
0,241yangartinyanilaiSig.=0,241>0,05makahipotesis
ditolak.Berartisecaraparsialvariabelstrukturkepemilikan
institusionaltidakberpengaruhterhadapsyariahgovernance.
HasilujitinitidakmendukunghipotesisH
1
dimanastruktur
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap syariah
governance.
2)Hipotesis2
Berdasarkan uji statistik secara parsial variabel
profitabilitasmempunyainilaisignifikansisebesar0,232yang
artinyanilaiSig.=0,232>0,05makahipotesisditolak.Berarti
secaraparsialvariabelprofitabilitastidakberpengaruhterhadap
syariahgovernance.HasilujitinitidakmendukunghipotesisH
2
dimanaprofitabilitasberpengaruhterhadapterhadapsyariah
governance.
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3)Hipotesis3
Berdasarkanujistatistiksecaraparsialvariabelukuran
perusahaanmempunyainilaisignifikansebesar0,003yang
artinyanilaiSig.=0,003<0,05makahipotesisditerima.Berarti
secaraparsialvariabelukuranperusahaanberengaruhterhadap
syariahgovernance.HasilujitinimendukunghipotesisH
3
dimana ukuran perusahaan berpengaruh terhadap syariah
governance.
4)Hipotesis4
Berdasarkanujistatistiksecaraparsialvariabelleverage
mempunyainilaisignifikansisebesar0,855yangartinyanilai
Sig.=0,855>0,05makahipotesisditolak.Berartisecaraparsial
variabel leverage tidak berpengaruh terhadap syariah
governance.HasilujitinitidakmendukunghipotesisH
4
dimana
leverageberpengaruhterhadapterhadapsyariahgovernance.
5)Hipotesis5
Berdasarkanujistatistiksecaraparsialvariabelfirmage
mempunyainilaisignifikansebesar0,002yangartinyanilai
Sig.=0,002<0,05makahipotesisditerima.Berartisecara
parsialvariabelfirmagemempunyaipengaruhterhadapsyariah
governance.HasilujitinimendukunghipotesisH
5
dimanafirm
ageberpengaruhterhadapsyariahgovernance.
b.UjiSignifikansiSimultan(UjiF)
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Ujistatistik F menunjukan apakah semua variabel
independenatauvariabelbebasyangdimasukandalammodel
regresimempunyaipengaruhsecarabersama-samaterhadap
variabeldependen.Untukmengujihipotesisinidigunakan
StatistikFdengankriteriapengambilankeputusanbahwa
apabilanilaisignifikansi>0,005makaH
1
ditolak,sedangkan
apabilanilaisignifikansi<0,005makaH
1
diterima.
Tabel4.13
UjiSignifikansiSimultan(UjiF)
ANOVA
a
Model
Sumof
Squares Df MeanSquare F Sig.
1Regression
1,560 5 ,312 2,842 ,002
b
Residual
6,010 44 ,137
Total
7,570 49
a.DependentVariable:SYARIAHGOVERNANCE
b.Predictors:(Constant),FIRMAGE,LEVERAGE,PROFITABILITAS,STRUKTUR
KEPEMILIKAN,UKURANPERUSAHAAN
Sumber:DataSPSSdiolahpenulis2020
Berdasarkanhasilpengujiandiatas,diperolehnilaipada
pengujiansecarasimultan(strukturkepemilikaninstitusional,
profitabilitas,ukuranperusahan,leveragedanfirmage)dengan
F
hitung
sebesar2,842>F
tabel
sebesar2,58dengannilai
signifikan sebesar0,002 <0,05.Maka H
0
ditolak,dapat
disimpulkan bahwa struktur kepemilikan institusional,
profitabilitas,ukuranperusahaan,leveragedanfirmagesecara
simultan berpengaruh terhadap syariah governance pada
perbankansyariahdiIndonesiaperiodetahun2015-2019.
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c.UjiKoefisienDeterminasi(R
2
)
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur
seberapajauhkemampuanmodeldalammenerangkanvariabel
-variabeldependen.NilaiR
2
mempunyaiintervalantara0
sampai1(0≤R
2
≤1).SemakinbesarR
2
(mendekati1)semakin
baikhasiluntukmodelregresitersebutdansemakinmendekati
0,makavariabelindependensecarakeseluruhantidakdapat
menjelaskan variabeldependen.Berikutinihasilanalisis
koefisiendeterminasi:
Tabel4.14
HasilAnalisisKoefisienDeterminasi
ModelSummary
b
Model R RSquare
AdjustedR
Square
Std.Errorofthe
Estimate Durbin-Watson
1
,454
a
,206 ,116 ,369587 2,288
a.Predictors:(Constant),FIRMAGE,LEVERAGE,PROFITABILITAS,STRUKTUR
KEPEMILIKAN,UKURANPERUSAHAAN
b.DependentVariable:SYARIAHGOVERNANCE
Sumber:DataSPSSdiolahpenulis2020
Darihasilperhitunganpadatabeldiatasdapatdiketahui
nilaiR
2
sebesar0,206.NilaiR
2
sebesar0,206 tersebut
mengandungartibahwanilaikoefisiendeterminasisebesar
0,206 atau 20,6% dapat dipengaruhi variabel struktur
kepemilikan institusional,profitbailitas,ukuran perusahaan,
leveragedanfirm agesedangkansisanyasebesar79,4%
dipengaruhivariabel-variabellainyayangtidakdapatdijelaskan.
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C.Pembahasan
Darihasilanalisisdatayangtelahdiuraikandiatas,maka
pembahasanuntukmemberikanpenjelasandaninterprestasiatas
hasilpenelitianyangtelahdianalisisgunamenjawabpertanyaan
penelitianadalahsebagaiberikut:
1.Pengaruh StrukturKepemilikan InstitusionalTerhadap Syariah
Governance
Berdasarkanhasilpengujiananalisisregresilinierberganda
diperoleh nilaikoefisien regresisebesar0,154 dengan nilai
signifikansebesar0,241>0,05.Makadapatdisimpulkanbahwa
strukturkepemilikan institusionaltidak berpengaruh terhadap
syariahgovernancepadaperbankansyariahdiIndonesiatahun
2015-2019.Dengandemikianhipotesisyangmenyatakanbahwa
strukturkepemilikaninstitusionalberpengaruhterhadapsyariah
governanceditolak.
Hasilpenelitian menyatakan bahwa strukturkepemilikan
institusionaltidak terbuktimempengaruhipenerapan syariah
governancediperusahaan,khususnyadiperbankansyariahdi
Indonesia.Karena semakin tinggirasio strukturkepemilikan
semakinrendahpenerapansyariahgovernancedansemakintinggi
kepemilikanterkonsentrasibaikasingatauinstitusijustruakan
membatasiataumengurangipenerapansyariahgovernance.
Hasilpenelitianinisejalandenganpenelitianyangdilakukan
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olehLee,E&Park,(2008)menyatakanbahwakepemilikaninstitusi
terbuktipasifatautidakberpengaruhterhadapsyariahgovernance.
Pihak institusimerupakan pemegang saham mayoritas yang
memilikisumberdayabesarkarenapihakinstitusiselakupemilik
sahammayoritasakanturutsertadalampengendalianperusahaan
dancinderungbertindakuntukkepentingansendiri.Kecenderungan
tersebutjustruberisikomenciptakanketidakseimbangandalam
penentuankebijakandalamperusahaan.
2.PengaruhProfitabiliatsTerhadapSyariahGovernance
Berdasarkanhasilpengujiananalisisregresilinearberganda
diperoleh nilaikoefisien regresisebesar-0,009 dengan nilai
signifikansebesar0,232>0,05.Makadapatdisimpulkanbahwa
profitabilitastidakberpengaruhterhadapsyariahgovernancepada
perbankansyariahdiIndonesiatahun2015-2019.Dengandemikian
hipotesis yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
terhadapsyariahgovernanceditolak.
Profitabilitasmerupakanfaktoryangcukuppentinguntuk
melihatbagaimanakemampuansuatuperusahaanmendapatkan
keuntungandalamsuatuperiodetertentu.Rasioprofitabilitasyang
diukurdenganreturnonequity(ROE)dalam penelitianiniuntuk
mengetahuiseberapabesarlababersihyangdihasilkanolehsuatu
perusahaandenganseluruhequityyangdimilikiolehperusahaan
tersebut.Perusahaan yang tidak efisien dan efektifdalam
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memanfaatkan atau menggunakan dana atau aktivanya yang
dimilikitentuakanmembuatrasioinirendah.
Hasilpenelitianinisejalandenganpenelitianyangdilakukan
olehUtami,YdanSofhian(2018),menyatakanbahwaprofitabilitas
tidakberpengaruhdantidaksignifikanterhadapsyariahgovernance.
Hasilpenelitianterdahulumenyatakanbahwatinggirendahnya
profitabilitasyangdimilikiperusahaanbukanmenjadifaktoryang
menjadipertimbangan manajemen untukmenerapkan syariah
governance.
3.PengaruhUkuranPerusahaanTerhadapSyariahGovernance
Berdasarkanhasilpengujiananalisisregresilinierberganda
diperolehnilainilaikoefisienregresisebesar0,013dengannilai
signifikansebesar.0,003<0,05Makadapatdisimpulkanbahwa
ukuranperusahaanberpengaruhterhadapsyariahgovernance
padaperbankansyariahdiIndonesiatahun2015-2019.Dengan
demikianhipotesisyangmenyatakanbahwaukuranberpengaruh
terhadapsyariahgovernancedapatditerima.
Hasilpenelitianmenunjukkanbahwaadanyapenagruhukuran
perusahaanterhadapsyariahgovernnace.Hasilpenelitianini
sejalandenganyangdilakukanPamungkas,I.,&Muid,D.(2012),
yangmenyatakanbahwaukuranperusahaanmempunyaipengaruh
dan signifikan terhadap syariah governance.Hasilpenelitian
terdahulu menyatakan totalasetsebagaiproksi,ukuran
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perusahaanmenjadisebuahketerkaitantersendiribagiinvestor
untukberinvestasididalamperusahaan.Selainitu,denganukuran
perusahanyangbesarsecaratidakdisadarimenjadisorotanoleh
masyarakat,sehinggamanajemenmerasaperluuntukselalu
mengaplikasikan konsep syariah governance dalam aktivias
perusahaansetiapharinya.Kesadaranakanperlunyapenerapan
syariah governance tersebut mengakibatkan perusahaan
memperoleh penilaian GCG yang tinggi.Implikasihasildari
penelitianinimenyatakanbahwasemakinbesarperusahaanakan
semakinpatuhdanberusahamenerapkansyariahgovernance.
4.PengaruhLeverageTerhadapSyariahGovernance
Berdasarkanhasilpengujiananalisisregresilinierberganda
diperoleh nilaikoefisien regresisebesar0,043 dengan nilai
signifikansebesar0,855>0,05.Makadapatdisimpulkanbahwa
leveragetidakberpengaruhterhadapsyariahgovernancepada
perbankansyariahdiIndonesiatahun2015-2019.Dengandemikian
hipotesisyangmenyatakanbahwaleverageberpengaruhterhadap
syariahgovernancetidakdapatditerima
Hasilpenelitianmenunjukkanbahwatinggirendahnyaleverage
perusahaanbukanmenjadifaktoryangmenjadipertimbangan
manajemenmenerapkansyariahgovernance.Danapabilaleverage
suatu perusahaan tinggimaka menunjukkan risiko suatu
perusahaantinggipula.Jikaterjadiketidakpastianmengenai
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informasileverage,makaakanberpengaruhterhadappengambilan
keputusan berinvestasi.Akan tetapibesarkecilnya financial
leveragetidakterlaludijadikanpatokanolehparainvestordalam
membuatkeputusanuntukberinvestasi.
HasilpenelitianinisejalandenganyangdilakukanolehUtami,Y
danSofhian(2018)yangmenyatakanleveragetidakberpengaruh
terhadapsyariahgovernance.Implikasihasildaripenelitianini
menyatakanbahwajikaleveragesuatuperusahaantinggimaka
menunjukkanbahwafaktorrisikodariperusahaantersebuttinggi
pula.Dimana perusahaan yang banyak melakukan pinjaman
kurangbisamenarikminatinvestoruntukmenanamkanmodalnya
diperusahaankarenadianggapbahwaperusahaanterlaluberisiko
apabilasuatusaatperusahaantersebuttidakbisamemenuhi
kewajibannyayaituhutangbesertabungadanpajakyangharus
ditanggungperusahaandanrasiokewajibanterhadapekuitaspada
banksyariahmerupakansumberutamapenghasilanlabadengan
sistem bagihasilnisbahkeuntungan.Namuntinggirendahnya
kinerjadanliabilitasyangdimilikiperusahaanbukanmenjadifaktor
yangmenjadipertimbanganmanajemenuntukmenerapkansyariah
governance.
5.PengaruhFirmAgeTerhadapTingkatSyariahGovernance
Berdasarkanhasilpengujiananalisisregresilinierberganda
diperoleh nilaikoefisien regresisebesar0,019 dengan nilai
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signifikansebesar0,002>0,05.Makadapatdisimpulkanbahwafirm
ageberpengaruhterhadapsyariahgovernancepadaperbankan
syariahdiIndonesiatahun2015-2019.Dengandemikianhipotesis
yangmenyatakanbahwafirm ageberpengaruhterhadapsyariah
governancedapatditerima.
Hasilpenelitianmenunjukkanbahwafirm ageberpengaruh
terhadapsyariahgovernance.Semakinlamasebuahperusahaan
berdiri,makaakansemakinbaikpulasistemyangsudahdijalankan
karenasebuahpengalamandanpembelajaranyangdiperoleholeh
manajemen.Selain itu,perusahaan yang berdirisejak lama
dianggapmampubertahanuntuktetapeksissampaisekarang
sehinggasudahcukupdikenalpublik.Makadariituuntukmenjaga
nama baikdan pandangan publikkepada perusahaan,maka
penerapansyariahgovenancejugaharussemakinditingkatkan
Hasilpenelitian inisejalan dengan yang dilakukan oleh
Pamungkas,I.,&Muid,D.(2012),yangmenyatakanbahwafirmage
berpengaruh terhadap syariah governance. Hasil penelitian
terdahulumenyatakanbahwaperusahaanyangsudahlamaberdiri
akanmendapkankepercayaanyanglebihdariinvestordanjuga
mempengaruhilaporankeuangantahunanperusahaan,karena
memilikiinformasilebihbanyakterkaitdenganperkembangandan
pengembanganperusahantersebut.
Implikasihasildaripenelitianinimenyatakansemakinlama
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sebuahperusahaanberdiri,makaakansemakinbaikpulasistem
yang sudah dijalankan karena sebuah pengalaman dan
pembelajaranyangdiperoleholehmanajemen.Dansemakinlama
sebuah perusahaan berdiriakan semakin meningkat pula
perusahaanmeningkatkansyariahgovernance.
6.PengaruhStrukturKepemilikanInstitusional,Profitabilitas,Ukuran
Perusahaan,LeveragedanFirm AgeSecaraSimultanTerhadap
SyariahGovernance
Berdasarkanhasilpengujiananalisisregresilinierberganda
strukturkepemilikaninstitusional,profitabilitas,ukuranperusahaan,
leveragedanfirmagesecarasimultandiperolehnilaisignifikansi
sebesar0,002<0,05.Makadapatdisimpulkanbahwastruktur
kepemilikan institusional, profitabilitas, ukuran perusahaan,
leveragedanfirm agesecarasimultanberpengaruhsignifikan
terhadapsyariahgovernancepadaperbankansyariahdiIndonesia
tahun2015-2019.
Dengandemikianhipotesisyangmenyatakanbahwastruktur
kepemilikan institusional, profitabilitas, ukuran perusahaan,
leverage dan firm age secara bersama-sama berpengaruh
terhadap syariahgovernancedapatditerima.Hasilpenelitian
menunjukanbahwastrukturkepemilikaninstitusionalmerupakan
faktoryang penting pada syariah governance agardalam
pengelolaanmanajemenberjalandenganbaik.Pihakinstitusi
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merupakanpemegangsaham mayoritasyangmemilikisumber
dayabesarkarenapihakinstitusiselakupemiliksahammayoritas
akanturutsertadalampengendalianperusahaan.
Rasio profitabilitas juga merupakan faktorpenting untuk
menggambarkan bagaimana sebuah perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimilikinya mampu
menghasilkanlabasetelahpajak.Rasioinijugapentingbagipihak
manajemendalam mengevaluasisertamemperbaikimanajemen
perusahaandalam mengelolaseluruhaktivayangdimilikioleh
perusahaan.
Leverage sebuah perusahaan menunjukkan kegiatan
perusahaanyangdibelanjaidenganmenggunakandanayang
menimbulkan beban tetap yaitu hutang.Perusahaan yang
menggunakanhutangakanberharapmendapatkankeuntungan
pastilebihbesaruntukmampumenutupbiayabungayang
dibebankan.Dalam Berinvestasidiharapkan investor dapat
mempertimbangkaninformasimengenaifinancialleverage.Jika
terjadiketidakpastian mengenaihalini,maka berpengaruh
terhadappengambilankeputusanberinvestasi.
Dalampengambilankeputusanberinvestasi,investorjugaperlu
untuk mempertimbangkan mengenaiumurperusahaan yang
menggambarkanseberapabanyakinformasiyangbisadiserap
olehpublikdanbagaimanakemampuanperusahaantersebut
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bertahandaritahunketahun.Denganlamanyawaktuperusahaan
berdiridiperolehkemudahanuntukmemperolehinfomasitentang
perusahaantersebut.Jikaumurperusahaantersebuttinggi,maka
akansemakinbanyakinformasiyangbisadiserapataudiperoleh
olehinvestor.Perusahaanyangtelahlamaberdiridiyakinibahwa
perusahaantersebutmempunyailebihbanyakpengalamandalam
menghasilkan return atau keuntungan bagiperusahaan yang
diyakiniakan berdampak pada meningkatnya return atau
keuntunganyangdapatditerimainvestoruntukjangkawaktuyang
panjang.
Perusahaanyangdapatmemberikanreturnataukeuntungan
yang diharapkan oleh investor harus mampu memberikan
kepastianataukepercayaan.Tingkatkepercayaanseoranginvestor
turutjugaditentukanolehukuranperusahaandimanasemakin
besarperusahaanmakaakansemakindikenalolehmasyarakat
yangberartiakanmempermudahinvestordalam memperoleh
informasi.Dengan kemudahan untukmendapatkan informasi
semakinakanmeningkatkankepercayaanseoranginvestordan
seoranginvestordapatmengambilkeputusanyanglebihtepat
dibandingkandengankeputusanyangdiambilterburu-burutanpa
adanyainformasiyangjelassumbernya.
Selainitu,denganukuranperusahanyangbesarsecaratidak
disadarimenjadisorotanolehmasyarakat,sehinggamanajemen
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merasa perlu untuk selalu mengaplikasikan konsep syariah
governancedalamaktiviasperusahaansetiapharinya.
Dengan demikian struktur kepemilikan institusional,
profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage dan firm age
merupakanfaktor-faktoryangmemilikihubunganyangdapat
mempengaruhitingkatsyariahgovernancepadaperbankansyariah
diIndonesia.
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BABV
KESIMPULANDANSARAN
A.Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul
“PengaruhStrukturKepemilikan,Profitabilitas,UkuranPerusahaan,
LeveragedanFirmAgeTerhadapSyariahGovenancePadaPerbankan
SyariahdiIndonesia”,denganmenggunakanujiasumsiklasik,uji
regresilinearsederhana,ujiregresilinearberganda,ujit,ujiF,danuji
koefisiendeterminasimakadapatdisimpulkansebagaiberikut:
1.StrukturKepemilikanInstitusionaltidakberpengaruhterhadap
Syariah Governance pada perbankan syariah diIndonesia
periode2015-2019.
2.ProfitabilitastidakberpengaruhterhadapSyariahGovernance
padaperbankansyariahdiIndonesiaperiode2015-2019.
3.UkuranPerusahaanberpengaruhterhadapSyariahGovernance
padaperbankansyariahdiIndonesiaperiode2015-2019.
4.LeveragetidakberpengaruhterhadapSyariahGovernancepada
perbankansyariahdiIndonesiaperiode2015-2019.
5.Firm Ageberpengaruhterhadap SyariahGovernancepada
perbankansyariahdiIndonesiaperiode2015-2019.
6.Struktur Kepemilikan Institusional, Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan, Leverage dan Firm Age secara simultan
berpengaruhterhadapSyariahGovernancepadaperbankan
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syariahdiIndonesiaperiode2015-2019.
B.Saran
Berdasarkanhasilpenelitiandansimpulandiatasyangtelah
diambil,makasaranyangdapatdiberikanadalahsebagaiberikut:
1.BagiPerbankanSyariah
Darihasilpenelitianinidapatdijadikanbahanpertimbangan
untuk pengambilan keputusan dalam penguatan sistem
pengawasanyangmemantautransaksikeuanganbanksesuai
denganfatwayangdikeluarkanolehotoritasperbankanserta
diharapkan agarmanajemen perbankan syariah lebih dapat
mengembangkandanmeningkatkansyariahgovernanceatautata
kelolaperusahaansebagaisaranauntukmeningkatkankinerja
maupunkualitassehinggamampuberkompetisibaikdenganbank
syariahmaupundenganbankkonvensional.Sebaiknyaperbankan
syariahmembentuksebuahlembagaterkaitdenganimplementasi
syariahgovernance,seperti:pembentukanIslamicRatingAgency
danLembaga/Forum informasisertapengaktifanfungsiotoritas
fatwaperbankansyariahnasional.
2.BagiPihakInvestor
Bagiinvestoryangmemangtertarikuntukberninvestasipada
perusahaankhususnyaperbankansyariahsebaiknyaperluuntuk
memperhatikanstrukturkepemilikaninstitusional,profitabilitas,
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ukuranperusahaan,leveragedanfirmageuntukdijadikansebagai
bahanpertimbangandalam pengambilankeputusanberinvestasi
sertamemprediksireturnyangdiperoleh,sehinggadiharapkan
investordapatmemperolehkeuntungnanyangsesuaidenganyang
diharapkan.Berdasarkanpenelitianini,investordiharapkantidak
mengambilkeputusanberdasarkankinerjakeuangansaja,namun
jugaharusmelihatdalamsegipenerapansyariahgovernancedan
sebaiknyainvestorjanganhanyaberpatokanpadainformasiyang
berasaldariinternalperusahaantetapijugamenangkapinformasi
diluarperusahaantersebutsepertipenilaianGCGkarenainformasi
baikdanburuknyaGCGdapatmembantuinvestordalam menilai
baikatautidaknyakinerjamanajemenpadaperusahaanyangdituju.
ApabilaGCG disuatuperusahaanbaikmakapengawasandan
kontrolterhadapkinerjaakanbaik,sehinggalabayangdilaporkan
tidakmengadungadanyagangguanpersepsianataulabayang
dilaporkanmenjadiberkualitas.
3.BagiPihakAkademis
Penelitian inidiharapkan menjadiacuan untuk penelitian
selanjutnyaselainitu,disarankanuntukmenambahkanlebihbanyak
sampeldanvariabellainsepertivariabelmakroatauregulasiserta
perlumemanfaatkanmetodepengumpulandatalainsepertisurvey
atauwawancaraselainmetodeyangmelaluimelihatdarilaporan
keuanganyangdipublikasikanolehperbankansyariah.
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C.KeterbatasanPenelitian
Sepertihalnyapenelitianlain,penelitianinijugamasihbelum
sempurna atau masih memiliki keterbatasan yang mungkin
mempengaruhihasilpenelitian,antaralain:
1.Sampeldalampenelitianiniadalahperusahaanperbankansyariah
yangadadiIndonesiaperiode2015-2019,denganjumlahsampel
10BUS.Dengansedikitnyadatayangdiolahmakamengakibatkan
variabelyangberpengaruhhanyaduavariabelmakadariituperlu
menambahkansampelpenelitianagarhasilyangdiperolehlebih
optimal.
2.Dalammengukurmasing-masingvariabeldaripenelitianinihanya
menggunakansatuindikatorpenelitian.
127
DAFTARPUSTAKA
AAOIFI.(2004).AccountingandAuditingStandardsforIslamicFinancial
Institusion.htps://aaofi.comDipetik15Desember2019
AbduAziz,A.F.(2012).InternationalCentreforEducationinIslamic
Finance (INCEIF Malaysia ). MPRA Paper No. 47772.
htp://mpra.ub.unimuenchen.de/47772/.diaksespadatanggal6
September2019.
Ahmad,P.(2010).TheCurrentEconomicCrisis-isislamicfinancea
sluction? Alt Muslim Retrieved 8 October 2011.
htp://www.altmuslim.com/a/a/a3622.diakses pada tanggal5
Januari2020.
Al-Haddad,W.M.,Alzurqan,S.T.,&Al-Sufi,F.J.(2011).TheEffectOf
CorporateGovernanceonthePerfomanceofJordanianIndustrial
Companies:An empiricalStudyon Amman StockExchange.
InternationalJournalofHumanitiesandSocialScience,Vol.1,55-
69.www.ijhssnet.com.diaksespadatanggal16November2019
Amelia,Y.N.(2015).PengaruhSistem ShariahGovernanceTerhadap
KualitasTataKelolaPerbankanSyariah(StudiPadaBankUmum
SyariahdanUnitUsahaSyariahIndonesiaTahun2013.www.
Repository.uinjkt.ac.id.diaksespadatanggal16November2019.
Angraini,Asse,A.,Bulutoding,L.,&Abdulah,M.W.(2019).Penerapan
ShariaComplianceSebagaiPrinsipShariaGovernancePadaBank
MuamalatIndonesia Tbk.Cabang Makasar.JurnalEkonomi,
Keuangan, dan Perbankan Syariah, Vol. 3, h. 27-42.
htp://journal.uin.alaudin.ac.id/index.php/almashrafiyah/article/vie
w/742.diaksespadatanggal1Desember2019.
Arifianto,D.(2012).Ekonometrika,Esensidan AplikasiDengan
MenggunakanEVIEWS.Jakarta:PenerbitErlangga.
Bank,I.(2003).PeraturanBankIndonesiaNo.5/8/PBI/2003Tentang
Penerapan Manajemen Risiko BagiBank Umum.Dipetik 5
September2019,darihtps://www.ojk.go.id.diaksespadatanggal
5September2019.
Bank,I.(2009).PeraturanBankIndonesiaNo.11/33/PBI/2009Tentang
PelaksanaanGoodCorporateGovernancebagiBankbagiBank
UmumSyariahdanUnitUsahaSyariah.DipetikSeptember5,2019,
darihtps://www.ojk.go.id.diaksespada5September2019.
Black,B.,Kim,W.,&Jang,H.(2003).PredicitingFirmsCorporate
GovernanceChoices:EvidenceFromKorea.htp:ssrn.com/.diakses
128
pada5September2019.
Black,B.,Kim,W.,&Jang,H.(2006).DoesCorporateGovernanceAffect
FirmValue?EvidencefromKorea.htp://ssrn.com/.diaksespada
tanggal5September2019
ElJunusi,R.(2012).ImplementasiShariahGovernancesertaImplikasinya
terhadapReputasidanKepercayaanBankSyariah.Al-Tahrir,Vol.12,
87-111.htps://www.researchgate.net.diaksespada16November
2019.
Eliada,H.,Ayu,A.R.,&Ratu,A.W.(2015).AnalysisofFactorsInfluencing
TheIslamicCorporateGovernanceDisclosureIndexofIslamic
Banks in Asia. International Journal of Humanities and
ManagementSciences(IJHMS),Vol.3(issue4),pp.192-197.
htps://www.researchgate.net.diaksespadatanggal17September
2019.
Feizizadeh,A.(2012).CorporateGovernance:Frameworks.IndianJournal
ofScienceandTechnology,Vol.5,3353-3361.www.indjst.org.
diaksespadatanggal17September2019.
Goldwin,J.,&Christiawan,Y.J.(2017).PengaruhPenerapanCorporate
Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan
UkuranPerusahaandanUmurPerusahaanSebagaiVariabelKontrol.
Bussines Accounting Review, Vol. 2, 217-228.
publication.petra.ac.id.diaksespadatanggal4September2019.
Habble,A.,&Ramaswamy,V.(2005).CorporateGovernanceandFirm
Characteristics(TheSarbanes-OxleyActof2002).Journalof
Bussiness & Economics Research, Vol. 3, 27-32.
Scholar.google.co.id.diaksespadatanggal4September2019.
Hartono,U.S.,Djumahir,B.,&Irianto,G.(2013).Firm Characteristics,
CorporateGovernanceandFirm Value.InternationalJournalof
Businness and Behavioral Sciences, Vol. 3, 9-18.
Scholar.google.co.id.diaksespadatanggal16Oktober2019.
Hery.(2017).KajianRisetAkutansiMengulasBerbagaiHasilPenelitian
TerkinidalambidangakutansidanKeuangan.Jakarta:PT.Grasindo.
IFSB.(2009).GuidingPrinciplesonShariahGovernanceSystemsfor
Institutions Offering Islamic FinancialServices.Dipetik 10
Desember2019,darihtps://www.ifsb.org.diaksespadatanggal
10Desember2019
Jensen,M.C.,&Meckling,W.H.(1976).TheoryoftheFirm:Managerial
BehaviorAgencyCostsandOwnershipStructure.JournalFinancial
Economics,Vol.3,305-360.htp://papers.ssrn.com/abstrac=94043.
129
diaksespadatanggal31Januari2020
Kasim,N.,Htay,S.N.,&Salman,S.A.(2013b).ConceptualFrameworkfor
ShariahCorporateGovernancewithSpecialFocusonIslamic
CapitalMarket in Malaysia.Economics Journalof Trade,
Economics and Finance, Vol.4, 336-339.
htps://www.researchgate.net.diaksespadatanggal5Oktober
2019.
Lee,E.,&Park,K.S.(2008).DeterminanofEffectiveCorporateGovernance
ofKorenFirms.CorporateOwnership&Control,Vol.5(Issue2),15-
23. htps://www.researchgate.net.diakses pada tanggal1
Desember2019.
Lewis,M.K.,&Latifa,M.A.(2001).PrbankanSyariahPrinsipPraktek
Prospek.h.100.Scholar.google.co.id.diaksespadatanggal1
Desember2019.
Muhamad.(2019).SistemKeuanganIslamPrinsipdanOperasionalnyaDi
Indonesia.Depok:PT.RajaGrafindoPersada.
Muhammad.(2018).ManajemenBankSyari'ah.Yogyakarta:UPPSTIM
YKPN.
Pamungkas,I.,& Muid,D.(2012).Analisis Faktor-Faktor Yang
MempengaruhiGoodCorporateGovernanceRating(StudiKaus
padaPerusahaanyangTerdaftarDalam LaporanIndeksCGPI
Tahun2009-2011.DiponogoroJournalofAccounting,Vol.2,Hal.1.
htps://ejournal3.undip.ac.id.Diaksespadatanggal1Desember
2019.
Prasetyantoko.(2008).CorporateGovernancePendekatanInstitusional.
Jakarta:PT.GramediaPustakaUtama.
Purnamasari,I.,&Darma,E.S.(2015).PengaruhImplementasiSyariah
GovernanceTerhadapLoyalitasNasabah.JurnalAkutansidan
Investasi,Vol.16,13-24.journal.umy.ac.id.diaksespadatanggal9
Desember2019.
Raffournier,B.(1995).DeterminanofVoluntaryFinancialDisclosureby
SwissListedCompany.TheEuropeanAccountingReview,Vol.4,
261-280. htps://www.tandfonline.com.diaksespadatanggal9
Desember2019
Rahmadani,F.D.,&Rahayu,S.M.(2017).PengaruhGoodCorporate
Governance(GCG),Profitabilitasdan Leverageterhadap Nilai
Perusahaan (StudiKasus pada Perusahaan Perbankan yang
TerdaftarPadaBEIPeriode2013-2015.JurnalAdministrasiBisnis,
Vol. 52, 173-182. administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id.
130
diaksespadatanggal6Desember2019.
Rama,A.,&Novela,Y.(2015).ShariahGovernancedanKualitasTata
Kelola Perbankan Syariah.JurnalEkonomi,Vol.4,111-126.
htps://www.academia.edu.diaksespadatanggal6Desember
2019.
Rinaningsih.(2008).PengaruhPraktekCorporateGovernanceterhadap
Resiko Kreditdan Yield SuratHutang (Obligasi).SNA XI.
htps://journal.unesa.ac.id.diaksespadatanggal6Desember2019.
Silveira,A.D.,Leal,R.C.,Silva,A.C.,&Barros,C.A.(2007).Evolutionand
DeterminantsofFirm-LevelCorporateGovernanceQualityinBrazil.
R.Adm,Vol.44,173-189.htps://researchgate.net.diaksespada
tanggal7Desember2019.
Sudana,I.M.(2015).Manajemen Keuangan Perusahaan.Jakarta:
Erlangga.
Sugiyono.(2017).MetodePenelitianBisnis.Bandung:Alfabeta.
Sugiyono.(2019).MetodePenelitian KuantitatifKualitatifdan R&D.
Bandung:Alfabeta.
Sujoko,&Soebiantoro,U.(2007).PengaruhStrukturKepemilikanSaham,
Leverage,FaktorIntern dan FaktorEkstern Terhadap Nilai
Perusaaan. Jurnal Ekonomi Manajemen, Vol. 9, 41-48.
jmk.petra.ac.id.diaksespadatanggal4September2019.
Setitik NilaidiPerbankan Syariah.Dipetik 19 Januari2020,dari
htp://stabilitas.co.id/home/detail/setitik-nilai-di-perbankan-syariah.
Suliyanto.(2018).MetodePenelitianBisnisUntukSkripsi,Tesis,dan
Disertasi.Yogyakarta:AndiOffset(AnggotaIKAPI).
Utami,Y.,&Sofhian.(2018,Juni).PengaruhKarakteristikPerusahaan
PadaSyari'ahGovernance,danShari'ahGovernanceTerhadap
Resiko Pembiayaan.JurnalAl-Buhuts,Vol.1,Hal186-208.
scholar.google.co.id.diaksespadatanggal5September2019.
Wahyudi,U.,&Pawestri,H.P.(2006).ImplikasiNilaiPerusahaan:dengan
KeputusanKeuanganSebagaiVariabelIntervening.Simposium
NasionalAkutansi9Padang,1-25.scholar.google.co.id.diakses
padatanggal15Oktober2019.
Wardayati,S.M.(2011).IplikasiShariahGovernanceterhadapReoutasi
danKepercayaanBankSyariah.Walisongo,Vol.19(Issue3),1-24.
Journal.walisongo.ac.id.diaksespadatanggal15Oktober2019.
131
"htp://www.idx.co.id"diaksespadatanggal18Januari2020.
"htp://www.edusaham.com"diaksespadatanggal22Januari2020
"htp://www.kajianpustaka.com"diaksespadatanggal22Mei2020
131
LAMPIRAN
Lampiran1
DaftarBankUmumSyariahSesuaiKriteriaPenelitian
Periode2015-2019
No KodeBank NamaBankUmumSyariah
1. 116 PT.BankAcehSyariah
2. 147 PT.BankMuamalatIndonesia
3. 405 PT.BankVictoriaSyariah
4. 422 PT.BankBRISyariah
5. 425 PT.BankJabarBantenSyariah
6. 427 PT.BankBNISyariah
7. 506 PT.BankMegaSyariah
8. 517 PT.BankPaninDubaiSyariah
9. 521 PT.BankSyariahBukopin
10. 536 PT.BCASyariah
11. 451 PT.SyariahMandiri
12. 947 PT.MaybankSyariahIndonesia
13. 213 PT.BankTabunganPensiunan
14. 128 PT.BPDNusaTenggaraBaratSyariah
Sumber:StatistikPerbankanSyariahIndonesiaDataDiolah
Lampiran2
HasilPerhitunganStrukturKepemilikanInstitusional
Periode2015-2019
N
o
Nama
Perusahaan
Tahun
Proporsi
Saham
Institusi
Jumlah
Saham
Struktur
Kepemilikan
Institusional
1
BankBRI
Syariah
2015
39580000000
0
19790000000
00 0,2
2016
39580000000
0
19790000000
00 0,2
2017
39580000000
0
19790000000
00 0,2
2018 7935308555 9716113498 0,81671633
2019 7935308555 9716113498 0,81671633
2
BankBNI
Syariah
2015 1501500 1501500 1
2016 1501500 1501500 1
2017 2501500 2501500 1
2018 2501500 2501500 1
2019 2501500 2501500 1
3
BankBCA
Syariah
2015
99630000000
0
99630000000
0 1
2016
99630000000
0
99630000000
0 1
2017
99630000000
0
99630000000
0 1
2018
99630000000
0
99630000000
0 1
2019
99630000000
0
99630000000
0 1
4
BankPanin
Dubai
Syariah
2015 9019951790 9872717000 0,91362406
2016 9919525410 24087645998 0,411809664
2017 8455778690 24087645998 0,351042135
2018 22030796875 10088335256 2,18378913
2019 22030796875 10088335256 2,18378913
5 Bank
2015 693333 693333 1
Tabungan
Pensiunan
Nasional
Syariah
2016 693333 693333 1
2017 6933330000 6933330000 1
2018 6162960000 7703700000 0,8
2019 7701200000 7703700000 0,999675481
6
Bank
Syariah
Mandiri
2015
19890219350
00
19890219350
00 1
2016
19890219350
00
19890219350
00 1
2017 2489022 2489022 1
2018 2989022 597804387 0,005
2019 2989022 2989022 1
7
BankMega
Syariah
2015 4026599755 6963775206 0,578220812
2016 4026599755 6963775206 0,578220812
2017 847114000 847114000 1
2018 847114000 847114000 1
2019 6963775206 6963775206 1
8
Bank
Victoria
Syariah
2015
15998268300
0
16000000000
0 0,999891769
2016
20998268300
0
21000000000
0 0,999917538
2017
26998268300
0
27000000000
0 0,999935863
2018
30998268300
0
31000000000
0 0,999944139
2019
30998268300
0
31000000000
0 0,999944139
9
Bank
Maybank
Syariah
Indonesia
2015 945069 819307 1,153498017
2016 945069 819307 1,153498017
2017 945069 819307 1,153498017
2018 945069 819307 1,153498017
2019 945069 819307 1,153498017
10
Bank
Muamalat
Indonesia
2015 365544575 1103435151 0,331278711
2016 365544575 1103435151 0,331278711
2017 365544575 1103435151 0,331278711
2018 365544575 1103435151 0,331278711
2019 365544575 1103435151 0,331278711
Lampiran3
HasilPerhitunganProfitabilitas
Periode2015-2019
No NamaBank Tahun
LabaSetelah
Pajak
TotalEkuitas
Profitabilita
s
1
BankBRI
Syariah
2015 122637 2339812
5,24131853
3
2016 170209 2510014
6,78119723
6
2017 101091 2602841
3,88387150
8
2018 106600 5026640
2,12070090
6
2019 74016 5088036
1,45470668
8
2
BankBNI
Syariah
2015 228525 2215658 10,3140918
2016 277375 2486566 11,1549422
2017 306686 3807298 8,05521396
2018 416080 4242166
9,80819703
9
2019 461958 4708095
9,81199402
3
3 BankBCA
Syariah
2015 23436849581
10525511910
56
2,22667075
8
2016 36816335736 10990663546 3,34978280
52 2
2017 47860237199
11361111784
45
4,21263676
5
2018 58367069139
12613344919
10
4,62740609
4
2019 67194 2328294 2,88597574
4
BankPanin
DubaiSyariah
2015 1567845 30806209
5,08937987
1
2016 2518048 34200800
7,36254122
7
2017 968851297 274196365
353,342137
5
2018 20788229 1668466115
1,24594852
8
2019 22226 1694564
1,31160581
7
5
Bank
Tabungan
Pensiunan
Nasional
2015 169206 1163471
14,5432073
5
2016 412495 1592716
25,8988419
8
2017 670182 2254646 29,7244889
2018 965311 12039275
8,01801603
5
2019 1399634 15383038
9,09855387
5
6
BankSyariah
Mandiri
2015
28957571978
2
56137387641
02
5,15833977
9
2016
32541377583
1
63924369313
62
5,09060596
6
2017 365166 7314241
4,99253442
7
2018 605213 8039165
7,52830673
3
2019 1275034 9245835
13,7903607
4
7
BankMega
Syariah
2015 1052771 11517195
9,14086285
8
2016 1158000 12265681
9,44097600
5
2017 72555165 1203015875
6,03110619
8
2018 46577070 1203377835
3,87052749
7
2019 2002733 15541438
12,8864072
9
8BankVictoria
Syariah
2015 24001165504
16265226861
4
14,7561209
6
2016 18473887306
19432953137
5
9,50647447
9
2017 45934888063
29939289900
1
15,3426778
7
2018 4974143395
29129448497
6
1,70759957
8
2019 841 301430
0,27900341
7
9
Bank
Maybank
Syariah
Indonesia
2015 294392 754605
39,0127285
1
2016 163738 592111
27,6532609
6
2017 9785 583650
1,67651846
1
2018 64720 530263
12,2052641
8
2019 78487 595910
13,1709486
3
10
Bank
Muamalat
Indonesia
2015 74492188 3518592629
2,11710180
3
2016 80511090 3618764556
2,22482255
4
2017 26115563 5545366904
0,47094382
5
2018 46002004 3921667078
1,17302165
3
2019 7332 3945909
0,18581269
9
Lampiran4
HasilPerhitunganUkuranPerusahaan
Periode2015-2019
UkuranPerusahaan=Ln(TotalAsset)
No NamaPerusahaan Tahun TotalAsset
Ukuran
Perusahaan
1 BankBRISyariah
2015 24230247 17,00311229
2016 27687188 17,13648034
2017 31543384 17,26687443
2018 37915084 17,45085959
2019 43123488 17,57957837
2 BankBNISyariah
2015 23017667 16,95177261
2016 28314175 17,15887312
2017 34822442 17,36577262
2018 41048545 17,53026595
2019 43915598 17,59778012
3 BankBCASyariah
2015
434958004652
7 29,10110042
2016
499560633845
5 29,23957991
2017
596117447714
0 29,41628864
2018
706400814508
0 29,58603373
2019 8634374 15,97126177
4
BankPaninDubai
Syariah
2015 183120540 19,02565518
2016 199175053 19,10969466
2017 8629275047 22,87842633
2018 8771057795 22,89472325
2019 11135825 16,22567795
5 BankTabungan
Pensiunan
2015 5189013 15,46205406
2016 7323347 15,80657802
NasionalSyariah
2017 9156522 16,02997697
2018 12039275 16,30368478
2019 15383038 16,54877603
6
BankSyariah
Mandiri
2015
703697089440
91 31,88478402
2016
788317215902
71 31,99833659
2017 87939774 18,29216275
2018 98341116 18,40395277
2019 112291867 18,536612
7 BankMegaSyariah
2015 68225170 18,03832412
2016 70531682 18,07157256
2017 7034299832 22,674064
2018 7336342210 22,71610622
2019 100803831 18,42868692
8
BankVictoria
Syariah
2015
137926562884
2 27,95257232
2016
162518324935
4 28,11664169
2017
200311372165
5 28,32572395
2018
212601882546
1 28,38527225
2019 2182589 14,59602234
9
BankMaybank
SyariahIndonesia
2015 1743439 14,37137016
2016 1344720 14,11169637
2017 1275648 14,05896484
2018 661912 13,4028879
2019 718482 13,48489593
10
BankMuamalat
Indonesia
2015 57172587967 24,76934039
2016 55786397505 24,7447959
2017 61696919644 24,84549984
2018 57227276046 24,77029648
2019 53507715 17,79533641
Lampiran5
HasilPerhitunganLeverage
Periode2015-2019
N
o
Nama
Perusahaan
Tahun TotalHutang TotalAsset Leverage
1
BankBRI
Syariah
2015 6421537 24230247
0,26502152
5
2016 8464428 27687188 0,30571642
2017 9100455 31543384
0,28850598
3
2018 11894916 37915084
0,31372516
5
2019 11880036 43123488
0,27548875
5
2
BankBNI
Syariah
2015 3310505 23017667
0,14382452
4
2016 4684758 28314175
0,16545627
8
2017 6612712 34822442
0,18989799
7
2018 9787200 41048545
0,23842988
8
2019 39207603 43915598 0,89279446
93
BankBCA
Syariah
2015 393622629885
434958004652
7
0,09049669
8
2016 419533187553
499560633845
5
0,08398043
4
2017 746348856644
596117447714
0
0,12520164
6
2018 773585914453
706400814508
0
0,10951090
4
2019 6306081 8634374
0,73034605
6
4
BankPanin
Dubai
Syariah
2015 152314331 183120540
0,83177087
1
2016 164974253 199175053
0,82828773
2
2017 654019857 8629275047
0,07579082
3
2018 854502894 8771057795
0,09742301
5
2019 9441261 11135825
0,84782770
9
5
Bank
Tabungan
Pensiunan
Nasional
Syariah
2015 974124 5189013
0,18772818
6
2016 1335917 7323347
0,18241891
3
2017 1653828 9156522
0,18061748
8
2018 2049483 12039275
0,17023309
1
2019 2439054 15383038
0,15855476
7
6
BankSyariah
Mandiri
2015
988310704683
4
703697089440
91
0,14044547
3
2016
112327964845
46
788317215902
71
0,14249081
8
2017 13506681 87939774
0,15359012
6
2018 14477262 98341116
0,14721474
2
2019 19052303 112291867
0,16966770
2
7 BankMega
Syariah 2015 56707975 68225170
0,83118847
5
2016 58266001 70531682 0,82609686
2017 1301751930 7034299832 0,18505778
32018 937069768 7336342210
0,12772983
3
2019 85262393 100803831
0,84582492
7
8
Bank
Victoria
Syariah
2015 111207780621
137926562884
2
0,08062825
5
2016 232054716027
162518324935
4 0,1427868
2017 208433250481
200311372165
5
0,10405462
7
2018 277049648229
212601882546
1
0,13031382
6
2019 1881160 2182589
0,86189383
3
9
Bank
Maybank
Syariah
Indonesia
2015 275450 1743439
0,15799233
6
2016 323237 1344720
0,24037494
8
2017 405293 1275648
0,31771538
9
2018 131649 661912
0,19889199
8
2019 122572 718482
0,17059856
8
10
Bank
Muamalat
Indonesia
2015 8952097186 57172587967
0,15658023
4
2016 9476756018 55786397505
0,16987574
8
2017 9985546831 61696919644
0,16184838
5
2018 3921667078 57227276046
0,06852793
5
2019 49.561.806 53507715
0,92625532
6
Lampiran6
HasilPerhitunganFirmAge
Periode2015-2019
AGE=(TahunPenelitian–TahunBerdiriPerusahaan)
N
o
NamaBank
Tahun
Penelitia
n
Tahun
Berdiri
FirmAge
1
BankBRISyariah 2019 2008 11
2
BankBNISyariah 2019 2000 19
3
BankBCASyariah 2019 2009 10
4
BankPaninDubaiSyariah 2019 2009 10
5
BankTabunganPensiunan
Nasional 2019 1991 28
6
BankSyariahMandiri 2019 1999 20
7
BankMegaSyariah 2019 2004 15
8
BankVictoriaSyariah 2019 2010 9
9
BankMaybankSyariah 2019 1994 25
10
BankMuamalatIndonesia 2019 1991 28
No
NamaBank
Tahun
Penelitia
n
Tahun
Berdiri
FirmAge
1
BankBRISyariah 2018 2008 10
2
BankBNISyariah 2018 2000 18
3
BankBCASyariah 2018 2009 9
4
BankPaninDubaiSyariah 2018 2009 9
5
BankTabunganPensiunan
Nasional 2018 1991 27
6
BankSyariahMandiri 2018 1999 19
7
BankMegaSyariah 2018 2004 14
8
BankVictoriaSyariah 2018 2010 8
9
BankMaybankSyariah 2018 1994 24
10
BankMuamalatIndonesia 2018 1991 27
N
o
NamaBank
Tahun
Penelitia
n
Tahun
Berdiri
FirmAge
1
BankBRISyariah 2017 2008 9
2
BankBNISyariah 2017 2000 17
3
BankBCASyariah 2017 2009 8
4
BankPaninDubaiSyariah 2017 2009 8
5
BankTabunganPensiunan
NasionalSyariah 2017 1991 26
6
BankSyariahMandiri 2017 1999 18
7
BankMegaSyariah 2017 2004 13
8
BankVictoriaSyariah 2017 2010 7
9
BankMaybankSyariah 2017 1994 23
10
BankMuamalatIndonesia 2017 1991 26
N
o
NamaBank
Tahun
Penelitia
Tahun
Berdiri
FirmAge
n1
BankBRISyariah 2016 2008 8
2
BankBNISyariah 2016 2000 16
3
BankBCASyariah 2016 2009 7
4
BankPaninDubaiSyariah 2016 2009 7
5
BankTabunganPensiunan
Nasional 2016 1991 25
6
BankSyariahMandiri 2016 1999 17
7
BankMegaSyariah 2016 2004 12
8
BankVictoriaSyariah 2016 2010 6
9
BankMaybankSyariah 2016 1994 22
10
BankMuamalatIndonesia 2016 1991 25
N
o
NamaBank
Tahun
Penelitia
n
Tahun
Berdiri
FirmAge
1
BankBRISyariah 2015 2008 7
2
BankBNISyariah 2015 2000 15
3
BankBCASyariah 2015 2009 6
4
BankPaninDubaiSyariah 2015 2009 6
5
BankTabunganPensiunan
Nasional 2015 1991 24
6
BankSyariahMandiri 2015 1999 16
7
BankMegaSyariah 2015 2004 11
8
BankVictoriaSyariah 2015 2010 5
9
BankMaybankSyariah 2015 1994 21
10
BankMuamalatIndonesia 2015 1991 24
Lampiran7
HasilPerhitunganSyariahGovernance
Periode2015-2019
KI= JumlahKomisarisIndependen
JumlahSeluruhDewanKomisaris
Nama
Perusahaan
Tahun
Jumlah
Komisaris
Independen
JumlahDewan
Komisaris
Syariah
Governanc
e
BankBRI
Syariah
2015 2 4 2
2016 3 5 1,666667
2017 3 4 1,333333
2018 2 4 2
2019 2 4 2
BankBNI
Syariah
2015 3 3 1
2016 2 4 2
2017 3 3 1
2018 2 4 2
2019 2 4 2
BankBCA
Syariah
2015 2 3 1,5
2016 2 3 1,5
2017 2 3 1,5
2018 2 3 1,5
2019 2 3 1,5
BankPanin
DubaiSyariah
2015 2 3 1,5
2016 2 2 1
2017 2 4 2
2018 2 3 1,5
2019 2 3 1,5
BankTabungan
Pensiunan
Nasional
Syariah
2015 2 3 1,5
2016 2 3 1,5
2017 2 4 2
2018 2 4 2
2019 2 4 2
BankSyariah
Mandiri
2015 3 6 2
2016 3 4 1,333333
2017 3 5 1,666667
2018 3 4 1,333333
2019 3 4 1,333333
BankMega
Syariah
2015 2 4 2
2016 2 4 2
2017 2 3 1,5
2018 3 6 2
2019 3 5 1,666667
BankVictoria
Syariah
2015 2 3 1,5
2016 2 3 1,5
2017 2 3 1,5
2018 2 3 1,5
2019 2 3 1,5
BankMaybank
Syariah
Indonesia
2015 2 3 1,5
2016 2 3 1,5
2017 2 3 1,5
2018 2 3 1,5
2019 2 3 1,5
BankMuamalat
Indonesia
2015 3 6 2
2016 2 4 2
2017 3 6 2
2018 3 5 1,666667
2019 3 5 1,666667
Lampiran8
HasilUjiNormslitas

One-SampleKolmogorov-SmirnovTest
Unstandardized
Residual
N 50
NormalParameters
a,b
Mean ,0000000
Std.Deviation ,35022368
MostExtremeDifferences Absolute ,098
Positive ,098
Negative -,087
TestStatistic ,098
Asymp.Sig.(2-tailed) ,200
c,d
a.TestdistributionisNormal.
b.Calculatedfromdata.
c.LilieforsSignificanceCorrection.
d.Thisisalowerboundofthetruesignificance.
Lampiran9
HasilUjiMultikolinieritas
VariablesEntered/Removed
a
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 FIRMAGE,
LEVERAGE,
PROFITABILITA
S,STRUKTUR
KEPEMILIKAN,
UKURAN
PERUSAHAAN
b
.Enter
a.DependentVariable:ABS_Res
b.Alrequestedvariablesentered.
ModelSummary
b
Model R RSquare
AdjustedR
Square
Std.Errorofthe
Estimate
1 ,321
a
,103 ,001 ,21654
a.Predictors:(Constant),FIRMAGE,LEVERAGE,PROFITABILITAS,
STRUKTURKEPEMILIKAN,UKURANPERUSAHAAN
b.DependentVariable:ABS_Res
Coefficients
a
Model
ColinearityStatistics
Tolerance VIF
1(Constant)
STRUKTUR
KEPEMILIKAN
,804 1,244
PROFITABILITAS ,768 1,303
UKURAN
PERUSAHAAN
,576 1,735
LEVERAGE ,671 1,490
FIRMAGE ,632 1,583
a.DependentVariable:SYARIAHGOVERNANCE
Lampiran10
HasilUjiHeteroskedastisitas
UjiGletser
Coefficients
a
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
B Std.Error Beta
1 (Constant) ,307 ,233 1,321 ,193
STRUKTUR
KEPEMILIKAN
-,016 ,076 -,035 -,217 ,829
PROFITABILITAS -,007 ,004 -,277 -1,700 ,096
UKURAN
PERUSAHAAN
-,003 ,008 -,070 -,373 ,711
LEVERAGE -,074 ,136 -,095 -,545 ,588
FIRMAGE ,007 ,005 ,256 1,426 ,161
a.DependentVariable:ABS_Res
Sumber:DataSPSSdiolahpenulis2020
ResidualsStatistics
a
Minimum Maximum Mean Std.Deviation N
PredictedValue ,1207 ,4207 ,2724 ,06947 50
Std.PredictedValue -2,184 2,135 ,000 1,000 50
StandardErrorofPredicted
Value
,049 ,131 ,073 ,016 50
AdjustedPredictedValue ,0981 ,4550 ,2739 ,07734 50
Residual -,36334 ,62532 ,00000 ,20520 50
Std.Residual -1,678 2,888 ,000 ,948 50
Stud.Residual -1,776 3,039 -,003 1,007 50
DeletedResidual -,40704 ,69245 -,00153 ,23193 50
Stud.DeletedResidual -1,822 3,380 ,010 1,046 50
Mahal.Distance 1,485 16,931 4,900 2,877 50
Cook'sDistance ,000 ,180 ,022 ,036 50
CenteredLeverageValue ,030 ,346 ,100 ,059 50
a.DependentVariable:ABS_Res
Lampiran11
HasilUjiAutokorelasi
ModelSummary
b
Model R RSquare
AdjustedR
Square
Std.Errorofthe
Estimate
Durbin-
Watson
1
,454
a
,206 ,116 ,369587 2,288
a.Predictors:(Constant),FIRMAGE,LEVERAGE,PROFITABILITAS,STRUKTURKEPEMILIKAN,
UKURANPERUSAHAAN
b.DependentVariable:SYARIAHGOVERNANCE
ResidualsStatistics
a
Minimum Maximum Mean Std.Deviation N
PredictedValue 1,33487 2,05391 1,68334 ,178437 50
Std.PredictedValue -1,953 2,077 ,000 1,000 50
StandardErrorofPredicted
Value
,083 ,223 ,125 ,027 50
AdjustedPredictedValue 1,25089 2,11154 1,68545 ,193069 50
Residual -,613449 1,000664 ,000000 ,350224 50
Std.Residual -1,660 2,708 ,000 ,948 50
Stud.Residual -1,810 2,849 -,003 1,007 50
DeletedResidual -,729211 1,108079 -,002105 ,396184 50
Stud.DeletedResidual -1,860 3,119 ,007 1,041 50
Mahal.Distance 1,485 16,931 4,900 2,877 50
Cook'sDistance ,000 ,187 ,022 ,037 50
CenteredLeverageValue ,030 ,346 ,100 ,059 50
a.DependentVariable:SYARIAHGOVERNANCE
Lampiran12
HasilUjiRegresiLinearBerganda
Coefficients
a
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
T Sig.
ColinearityStatistics
B
Std.
Error Beta Tolerance VIF
1(Constant)
1,993 ,397 2,752 ,001
STRUKTUR
KEPEMILIKAN
,154 ,129 ,178 1,188 ,241 ,804 1,244
PROFITABILITAS -,009 ,008 -,186 -1,213 ,232 ,768 1,303
UKURAN
PERUSAHAAN
,013 ,013 ,179 1,009 ,003 ,576 1,735
LEVERAGE ,043 ,231 ,030 ,184 ,855 ,671 1,490
FIRMAGE ,019 ,009 ,362 2,142 ,002 ,632 1,583
a.DependentVariable:SYARIAHGOVERNANCE
ANOVA
a
Model SumofSquares Df MeanSquare F Sig.
1Regression
1,560 5 ,312 2,842 ,002
b
Residual
6,010 44 ,137
Total
7,570 49
a.DependentVariable:SYARIAHGOVERNANCE
b.Predictors:(Constant),FIRMAGE,LEVERAGE,PROFITABILITAS,STRUKTUR
KEPEMILIKAN,UKURANPERUSAHAAN
ModelSummary
b
Model R RSquare
AdjustedR
Square
Std.Errorofthe
Estimate Durbin-Watson
1
,454
a
,206 ,116 ,369587 2,288
a.Predictors:(Constant),FIRMAGE,LEVERAGE,PROFITABILITAS,STRUKTUR
KEPEMILIKAN,UKURANPERUSAHAAN
b.DependentVariable:SYARIAHGOVERNANCE
Lampiran13
HasilInputExcel
Periode2015-2019
N
0 NAMABANK
TAHU
N
XI
SK
X2
PROF X3UK
X4
LEV X5FA YSG
1
BankBRI
Syariah
2015
0,20
0 5,241
17,00
3 0,265 7 2,000
2016
0,20
0 6,781
17,13
6 0,306 8 1,667
2017
0,20
0 3,884
17,26
7 0,289 9 1,333
2018
0,81
7 2,121
17,45
1 0,314 10 2,000
2019
0,81
7 1,455
17,58
0 0,275 11 2,000
2
BankBNI
Syariah
2015
0,00
0 10,314
16,95
2 0,144
15
1,000
2016
0,00
0 11,155
17,15
9 0,165
16
2,000
2017
0,00
0 8,055
17,36
6 0,190
17
1,000
2018
1,00
0 9,808
17,53
0 0,238
18
2,000
2019
1,00
0 9,812
17,59
8 0,893
19
2,000
3
BankBCA
Syariah
2015
0,00
0 2,227
29,10
1 0,090
6
1,500
2016
0,00
0 3,350
29,24
0 0,084
7
1,500
2017
0,00
0 4,213
29,41
6 0,125
8
1,500
2018
1,00
0 4,627
29,58
6 0,110
9
1,500
2019
1,00
0 2,886
15,97
1 0,730
10
1,500
4
BankPanin
DubaiSyariah
2015
0,39
5 5,089
19,02
6 0,832
6
1,500
2016
0,39
3 7,363
19,11
0 0,828
7
1,000
2017
0,38
3 3,533
22,87
8 0,076
8
2,000
2018
1,00
0 1,246
22,89
5 0,097
9
1,500
2019 1,00 1,312 16,22 0,848
10
1,500
0 6
5
BankTabungan
Pensiunan
Nasional
Syariah
2015
1,00
0 14,543
15,46
2 0,188
24
1,500
2016
1,00
0 25,899
15,80
7 0,182
25
1,500
2017
1,00
0 29,724
16,03
0 0,181
26
2,000
2018
1,00
0 8,018
16,30
4 0,170
27
2,000
2019
1,00
0 9,099
16,54
9 0,159
28
2,000
6
BankSyariah
Mandiri
2015
1,00
0 5,158
31,88
5 0,140
16
2,000
2016
1,00
0 5,091
31,99
8 0,142
17
1,333
2017
1,00
0 4,993
18,29
2 0,154
18
1,667
2018
0,00
5 7,528
18,40
4 0,147
19
1,333
2019
1,00
0 13,790
18,53
7 0,170
20
1,333
7
BankMega
Syariah
2015
0,57
8 9,141
18,03
8 0,831
11
2,000
2016
0,57
8 9,441
18,07
2 0,826
12
2,000
2017
1,00
0 6,031
22,67
4 0,185
13
1,500
2018
1,00
0 3,871
22,71
6 0,128
14
2,000
2019
1,00
0 12,886
18,42
9 0,846
15
1,667
8
BankVictoria
Syariah
2015
0,00
0 14,756
27,95
3 0,081
5
1,500
2016
0,00
0 9,506
28,11
7 0,143
6
1,500
2017
0,00
0 15,343
28,32
6 0,104
7
1,500
2018
1,00
0 1,708
28,38
5 0,130
8
1,500
2019
1,00
0 0,279
14,59
6 0,862
9
1,500
9 BankMaybank
Syariah
Indonesia
2015
0,01
0 39,013
14,37
1 0,158
21
1,500
2016
0,01
0 27,653
14,11
2 0,240
22
1,500
2017 0,01 1,677 14,05 0,318
23
1,500
0 9
2018
1,15
3 12,205
13,40
3 0,199
24
1,500
2019
1,15
3 13,171
13,48
5 0,171
25
1,500
10
BankMuamalat
Indonesia
2015
0,89
8 2,117
24,76
9 0,157
24
3,000
2016
0,89
8 2,225
24,74
5 0,170
25
2,000
2017
0,89
8 0,471
24,84
5 0,162
26
3,000
2018
0,33
1 1,173
24,77
0 0,069
27
1,667
2019
0,33
1 0,186
17,79
5 0,926
28
1,667
